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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini dirancang untuk: 1. Menghasilkan modul sulam pita 
pada pembelajaran menghias busana siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok, 2. 
Mengetahui tingkat kelayakan modul hasil pengembangan dilihat dari pendapat 
ahli dan siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Bidang Keahlian 
Busana Butik sebanyak 32 siswa dan objek penelitian ini adalah modul sulam 
pita pada pembelajaran menghias busana di SMK Negeri 1 Depok. Model 
pengembangan penelitian ini mengacu pada Borg and Gall yang terdiri dari 5 
tahap yaitu: analisis kebutuhan produk, mengembangkan produk awal, validasi 
ahli dan revisi, uji coba lapangan terbatas dan revisi, uji coba luas dan produk 
akhir. Metode pengumpulan data dengan observasi,wawancara dan angket. 
Penilaian kelayakan modul melibatkan ahli materi dan ahli media yang kemudian 
diuji coba kecil terhadap 10 siswa apabila sudah dinyatakan layak diuji coba 
besar terhadap 32 siswa kelas X SMK Negeri 1 Depok. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dengan persentase. 
Hasil penelitian ini berupa: 1) modul sulam pita untuk siswa kelas X 
Bidang Keahlian Busana Butik yang sesuai dengan materi dalam silabus dan 
RPP yang diterapkan di SMK Negeri 1 Depok, 2) modul pembelajaran yang layak 
digunakan baik dari segi materi pembelajaran maupun tampilan modul. 
Kelayakan modul pembelajaran berdasarkan penilaian judgement expert dengan 
persentase sebesar 100%, modul ini dinyatakan layak untuk diujikan ke 
lapangan. Dari uji coba terbatas/uji kecil hasilnya 86,38% tergolong dalam 
kategori sangat layak. Selanjutnya dilakukan uji luas/uji besar pada 32 siswa 
hasilnya 81,53% menyatakan modul hiasan sulam pita sangat layak digunakan 
untuk media pembelajaran bagi siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok. 
 
 
Kata kunci: pengembangan, modul pembelajaran, sulam pita  
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MOTTO 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan Indonesia di bidang pendidikan dewasa ini dapat dilihat 
dari peningkatan sistem pelaksanaan pendidikan yang diusahakan dari waktu ke 
waktu. Peningkatan mutu pendidikan menjadi kewajiban semua pihak yang 
terlibat dalam bidang pendidikan. Pendidikan menengah kejuruan adalah 
pendidikan yang menyiapkan siswa menjadi manusia yang produktif, yang 
langsung dapat bekerja di bidangnya setelah melalui pendidikan dan pelatihan 
berbasis kompetensi. Proses pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu 
proses pembinaan sumber daya manusia yang ditekankan pada upaya 
pengembangan aspek-aspek pribadi siswa baik segi jasmani maupun segi 
rohaninya. 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa 
Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
tingkat berpikir siswa semakin maju dan berkembang. Guru atau pendidik dituntut 
lebih meningkatkan kualitas dalam pembelajaran. Guru diharapkan mampu 
memberikan pendidikan dengan melibatkan sebagian besar siswa untuk aktif  
baik fisik maupun mental.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Depok 
YogyakartaYogyakarta merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan 
menghasilkan tenaga profesional dan siap menghadapi tuntutan lapangan kerja 
 yang cukup berat yang setiap waktu dapat mengalami perkembangan. Tahun 
ajaran 2012 SMK Negeri 1 Depok Yogyakartamembuka jurusan baru yaitu 
Jurusan Busana Butik. Busana butik adalah kompetensi keahlian  yang memiliki 
tujuan program studi keahlian antara lain menyiapkan siswa agar menjadi 
produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang sesuai 
dengan Potensi keahlian busana butik.  
Menghias Busana merupakan salah satu Kompetensi pada Mata 
Pelajaran Produktif Busana Butik. Kompetensi Menghias Busana  yang  
tercantum pada Silabus Busana Butik Kelas X SMK N 1 Depok Yogyakarta terdiri 
oleh beberapa kompetensi dasar yang meliputi Menyiapkan alat dan tempat 
kerja, menyiapkan bahan untuk menghias busana,mengetahui macam-macam 
tusuk dasar, membuat disain hiasan, memindahkan disain hiasan kain, membuat 
hiasan dengan tangan.  
Pemilihan Sulam pita pada penelitian ini dikarenakan sulam pita 
mempunyai nilai jual tinggi dan dapat diterapkan untuk semua benda fungsional, 
sedangkan saat ini menghias busana khususnya sulam pita tidak banyak yang 
menekuninya karena banyak yang berfikiran proses pembuatannya 
membutuhkan waktu lama dan kesabaran serta ketelitian. Kebutuhan pasar akan 
busana atau benda fungsional dengan hiasan sulam pita saat ini banyak diminati 
konsumen dikarenakan proses pengerjaannya yang manual sehingga modelnya 
tidak pasaran atau satu sama lain berbeda. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Depok 
Yogyakartapada proses pembelajaran menghias busana khususnya sulam pita 
media yang digunakan guru adalah papan tulis dan job sheet sedangkan metode 
mengajar guru dengan cara ceramah, Tanya jawab, demonstrasi dan pemberian 
 tugas. Sebagian siswa aktif dalam pembelajaran tetapi sebagian lain ada siswa 
yang pasif dan cenderung mengobrol dengan teman sebangku. Hasil data yang 
diberikan guru mata pelajaran Tata Busana di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta 
menghias busana khususnya pembuatan hiasan sulam pita siswa kelas X 60% 
dari 32 siswa dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditentukan yaitu 80,  memang 60% siswa telah mencapai batas KKM, akan tetapi 
nilai siswa rata-rata hanya selisih sedikit dengan batas KKM yaitu berkisar antara 
80-84, sedangkan 40% dari 32 siswa belum mencapai KKM. Hal tersebut tidak 
sesuai dengan harapan guru. Masalah ini muncul karena siswa umumnya masih 
mengalami hambatan, hal ini terbukti dari tugas yang diberikan. Siswa kurang 
bersemangat dalam mengerjakan tugas dan siswa belum dapat menguasai 
keterampilan yang diajarkan dengan baik sehingga dalam mengerjakan tugasnya 
banyak melakukan kesalahan diantaranya pembuatan tusuk dasar dari beberapa 
siswa masih ada yang salah dan untuk disain hiasannya para siswa dirasa 
kurang kreatif karena rata-rata disain hiasan dari siswa yang satu dengan siswa 
yang lainnya masih sama, ada juga yang mengerjakan asal jadi, dan menunda-
nunda mengerjakan tugas. Media yang digunakan guru adalah lembaran 
jobsheet.  
Berdasarkan dari wawancara dengan guru kurangnya motivasi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran menghias busana khususnya pembuatan hiasan 
sulam pita dikarenakan media pembelajaran yang digunakan masih terbatas. 
Jurusan Busana Butik baru saja dibuka, sehingga untuk persiapan dari media 
pembelajarannya belum maksimal hal tersebut mengakibatkan siswa kurang bisa 
mengembangkan  kreativitas dari menghias busana khususnya pembuatan 
hiasan sulam pita. Sekolah belum memiliki modul dengan materi pelajaran 
 hiasan sulam pita. Sedangkan hasil wawancara dengan siswa proses 
pembelajaran menghias busana khususnya sulam pita itu menarik tetapi media 
yang digunakan kurang lengkap materinya. 
Pengembangan Modul adalah cara yang dipilih oleh penulis dan 
berdasarkan persetujuan dari guru yang ada di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta 
untuk memecahkan permasalahan yang ada. Modul sebagai media 
pembelajaran harus memiliki  karakteristik mandiri (self instructional), self 
contained, stand alone (berdiri sendiri), adaptive, user friendly, guru sebagai 
fasilitator, membangkitkan minat dan keaktifan siswa, perumusan tujuan 
instruksional jelas, serta urutan pembelajaran secara sistematis. Guru berperan 
sebagai fasilitator sedangkan siswa juga diberi keleluasaan dan diarahkan untuk 
aktif dan kreatif mencari sumber lain yang relevan.  
Penggunaan modul memungkinkan siswa untuk dapat mengingat suatu 
konsep dengan pemahaman, bukan lagi dengan menghafal. Metode pemberian 
latihan pada pembelajaran modul memungkinkan siswa dapat lebih aktif 
sehingga dapat lebih mudah memahami suatu konsep yang sedang dipelajari 
secara nyata. Akan tetapi, apabila latihan pada modul kurang menyeluruh 
membuat siswa kurang aktif dan cenderung menghafal daripada memahami 
suatu materi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 
melakukan penelitian dan pengembangan dengan mengambil judul 
“Pengembangan Modul Sulam Pita Pada Pembelajaran Menghias Busana di 
SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta”. Sehingga, diharapkan dengan modul 
pembelajaran ini siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dan tertarik 
menekuni pembuatan hiasan dengan teknik sulam pita. 
 B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Kompetensi menghias busana khususnya pembuatan hiasan sulam pita siswa 
masih rendah dengan nilai KKM yang ditentukan yaitu 80 sebanyak 60% yang 
mencapai KKM sedangkan target yang ingin dicapai guru adalah 90% 
2. Siswa masih sering menghafal dan belum bisa memahami konsep menghias 
busana khususnya sulam pita 
3. Sumber belajar yang ada belum mampu meningkatkan kreatifitas membuat 
hiasan sulam pita sehingga siswa membuat tugas asal jadi. 
4. Siswa kurang mampu mengembangkan ide membuat desain sulam pita   
sehingga antar siswa desain yang dihasilkan sama. 
5. Keterbatasan media pembelajaran membuat materi yang disampaikan kurang 
lengkap. 
C. Batasan Masalah 
Materi dibatasi sebagai berikut: 
1. Pengembangan modul sulam pita pada pembelajaran menghias busana di 
SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta 
2. Siswa yang diambil kelas X dikarenakan sedang menempuh mata pelajaran 
ini 
3. Materi pembelajaran yaitu menghias benda menggunakan sulam pita 
4. Uji kelayakan media pembelajaran ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu uji 
kelayakan dari ahli materi dan ahli media, uji coba terbatas, dan uji coba 
luas/lapangan 
 
 D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengembangkan modul sulam pita pada pembelajaran menghias 
busana siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta? 
2. Bagaimana tingkat kelayakan modul sulam pita hasil pengembangan dilihat 
dari uji coba kecil dan uji besar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki mutu 
pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan, secara 
khusus penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengembangkan modul sulam pita pada pembelajaran menghias busana 
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta.  
2. Mengetahui tingkat kelayakan modul sulam pita hasil pengembangan dilihat 
dari uji coba kecil dan uji besar. 
 
F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
Penelitian ini menghasilkan sebuah modul sulam pita pada pembelajaran 
menghias busana di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. Tampilan modul sulam 
pita dibuat lebih kreatif dan inovatif agar menarik minat siswa dalam belajar 
membuat sulam pita. Modul ini berisi tentang pengertian menghias busana,sulam 
pita,disain hiasan,disain struktur,langkah pembuatan tusuk dasar yang disertai 
gambar dan dibagian akhir diberi contoh penerapan sulam pita pada kerudung 
yang diberi gambar serta langkahnya. Sampul modul dibuat berwarna dan diberi 
 contoh disain sulam pita yang disertai contoh produk jadi dari sulam pita 
sehingga dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Bagian isi modul 
disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
oleh siswa, serta akan dilengkapi dengan gambar tentang proses pembuatan 
sulam pita. Selain itu, dalam modul ini juga dilengkapi dengan glosarium yang 
dapat menambah wawasan siswa, latihan soal yang dapat digunakan untuk 
melatih kemampuan siswa serta kunci jawaban yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi hasil kemampuan siswa. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
 Produk penelitian ini berupa modul pembelajaran yang dapat menjadi 
dokumen bermanfaat. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian atau 
referensi ilmiah bidang pendidikan maupun menjadi bahan penelitian untuk 
penelitian lanjutan dengan permasalahan yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
1) Mempermudah siswa dalam memahami materi Menyulam Pita  
2) Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam membuat sulam pita 
b. Bagi guru 
1) Sebagai bahan ajar guru sehingga mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi 
2) Membantu guru dalam menjelaskan dan mendemostrasikan materi 
yang sukar 
c. Bagi Sekolah/Lembaga Pendidikan 
 1) Menjadi sumber belajar disekolah 
2) Menjadi bahan informasi disekolah tentang pengembangan modul 
d) Bagi Peneliti 
1) Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian. 
2) Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai 
pembelajaran. 
3) Dapat mengetahui cara penyusunan modul pembelajaran yang baik 
dan benar, serta menarik siswa sehingga dapat membantu di dalam 
proses belajar mengajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
  
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan tentang Penelitian Pengembangan Modul 
a. Pengertian penelitian pengembangan 
Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk baru 
melalui proses pengembangan (Endang Mulyatiningsih, 2012: 161). Produk 
penelitian dan pengembangan dalam pendidikan dapat berupa model, media, 
peralatan, buku, modul, alat evaluasi dan perangkat pembelajaran, kurikulum, 
kebijakan sekolah, dan lain-lain. Menurut Sugiyono (2008: 297) metode 
penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Menurut I Wayan Santyasa (2009: 3-4) penelitian pengembangan 
merupakan usaha peningkatan kualitas pembelajaran yang memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
1) Masalah yang akan dipecahkan adalah masalah nyata sebagai upaya 
inovatif atau penerapan teknologi dalam pembelajaran sebagai pertanggung 
jawaban profesional dan komitmennya terhadap pemerolehan kualitas 
pembelajaran. 
2) Pengembangan model, pendekatan dan metode pembelajaran serta media 
belajar yang menunjang keefektifan pencapaian kompetensi siswa. 
3) Proses pengembangan produk, validasi yang dilakukan melalui uji ahli, dan 
uji coba lapangan secara terbatas dilakukan sehingga produk yang 
 dihasilkan bermanfaat untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Proses 
pengembangan, validasi, dan uji coba lapangan tersebut sebaiknya 
dideskripsikan secara jelas, sehingga dapat dipertanggung jawabkan secara 
akademik. 
4) Proses pengembangan model, pendekatan, modul, metode, dan media 
pembelajaran perlu didokumentasikan secara rapi dan dilaporkan secara 
sistematis sesuai dengan kaidah penelitian yang mencerminkan originalitas. 
Pengertian penelitian pengembangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian pengembangan atau Research and Development adalah aktifitas riset 
dasar untuk mendapatkan informasi kebutuhan, kemudian dilanjutkan kegiatan 
development untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Pengembangan menghasilkan model diskriptif, konseptual atau teoritik 
dengan karakteristik sebagai upaya penyelesaian masalah, peningkatan 
efektifitas dan proses pengembangan produk. 
b. Prosedur pengembangan modul 
Prosedur penelitian pengembangan oleh Tim Puslitjaknov (2008), peneliti 
menyebutkan sifat-sifat komponen pada setiap tahapan dalam pengembangan, 
menjelaskan secara analitis fungsi komponen dalam setiap tahapan 
pengembangan produk, dan menjelaskan hubungan antar komponen dalam 
sistem. Sebagai contoh prosedur pengembangan yang dilakukan Borg dan Gall 
(1983) dalam tim Puslitjaknov (2008) mengembangkan pembelajaran mini (mini 
course) melalui 10 langkah: 
1) Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan 
informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan 
yang dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan, 
 2) Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan 
tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji ahli atau ujicoba pada skala 
kecil, atau expert judgement), 
3) Mengembangkan jenis/ bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi 
pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi, 
4) Melakukan uji coba lapangan tahap awal; pengumpulan informasi/ data 
dengan menggunakan observasi, wawancara, atau kuesioner, dan 
dilanjutkan analisis data, 
5) Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal,  
6) Tes/ penilaian prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, 
7) Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan 
saran-saran hasil uji lapangan utama, 
8) Melakukan uji lapangan operasional, data dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi, dan kuesioner, 
9) Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba 
lapangan, 
10) Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan 
menyebarluaskan produk. 
Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall dalam Tim 
Puslitjaknov (2008), dapat dilakukan dengan lebih sederhana melibatkan 5 
langkah utama: 
1) Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, 
2) Mengembangkan produk awal, 
3) Validasi ahli dan revisi, 
 4) Ujicoba lapangan skala kecil dan revisi produk,  
5) Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. 
 
2. Tinjauan tentang Media Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran 
adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (2005:17) 
pembelajaran adalah proses atau cara untuk mendalami sesuatu dengan 
sungguh-sungguh. Diartikan proses karena pembelajaran merupakan suatu 
perbuatan yang berkesinambungan antara sebelum dan sesudah tindakan. 
Menurut Oemar Hamalik (2003: 57) pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Unsur-
unsur tersebut sangat berhubungan antara satu dengan yang lain saling 
berkaitan. Hal tersebut mempengaruhi tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Menurut Azhar Arsyad (2011: 1), belajar adalah proses yang kompleks 
yang terjadi padadiri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu sendiri 
terjadi karena adanya interaksi antara sesorang dengan lingkungannya. Oleh 
karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. 
Berdasarkan pengertian pembelajaran yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses belajar mengajar antara 
siswa, pengajar, materi, metode, dan media untuk mencapai tujuan belajar yang 
mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor secara 
terorganisasi. Materi pembelajaran harus: 1) relevan dengan tujuan 
 pembelajaran, 2) tingkat kesukaran sesuai dengan taraf kemampuan siswa, 3) 
dapat memotivasi siswa, 4) mampu mengaktifkan pikiran dan kegiatan pebelajar, 
5) sesuai dengan prosedur pengajaran yang ditentukan, dan 6) sesuai dengan 
media pengajaran yang tersedia. Tujuan adanya interaksi antar komponen 
adalah untuk mendidik siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2011: 3), kata media berasal dari bahasa Latin 
medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. 
Sedangkan Heinich, dkk dalam Azhar Arsyad (2011: 4) mengemukakan istilah 
medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 
penerima. Apabila media komunikasi membawa pesan-pesan atau informasi 
yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran 
maka media itu disebut media pembelajaran. Gagne’ dan Briggs dalam Azhar 
Arsyad (2011:4) secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi 
alat yang secar fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. 
Briggs (1970) dalam Arief S.Sadiman,dkk (2011:6) media adalah segala 
alaf fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 
Gerlach & Ely dalam Azhar Arsyad (2011:3) mengatakan bahwa media adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Sedangkan, 
Daryanto (2010:6) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 
merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. 
 Chomsin S. Widodo & Jasmadi (2008:40), mengungkapkan bahwa 
interaksi antara pendidik dan siswa akan sangat efektif jika tersedia media 
pendukung. Media (medium), yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan. Pengajaran merupakan proses komunikasi. Sebagai proses 
komunikasi, ada sumber pesan (pengajar), penerima pesan (siswa), dan pesan, 
yaitu materi pelajaran yang diambilkan dari kurikulum. Sumber pesan harus 
melakukan encoding, yaitu menerjemahkan gagasan, pikiran, perasaan, atau 
pesannya ke dalam bentuk lambang tertentu. Lambang itu dapat berupa bahasa, 
tanda atau gambar. Agar pesan mudah diterima, saat encoding pengajar harus 
memperhatikan latar belakang pengalaman penerima pesan. Sedangkan 
penerima pesan harus melakukan decoding, yaitu menafsirkan lambang-lambang 
yang mengandung pesan. Jika pesan atau pengertian yang diterima oleh 
penerima pesan (siswa) sama atau mendekati sama dengan pesan yang 
dimaksud oleh sumber pesan, maka komunikasi dinyatakan efektif. 
Pengertian media pembelajaran berdasarkan beberapa pengertian di atas 
adalah perantara yang mengantarkan materi pelajaran oleh pengajar (sumber 
pesan) kepada siswa (penerima pesan). Pembelajaran dinyatakan efektif apabila 
dengan menggunakan media pembelajaran, siswa lebih memahami materi 
pelajaran yang disampaikan oleh pengajar. 
c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum, fungsi dan manfaat media pembelajaran menurut Arif S. 
Sadiman,dkk (2010: 17-18) adalah: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu dalam bentuk kata-kata 
tertulis atau lisan belaka (verbalistis), 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 
 3) Mengatasi sikap pasif siswa, yaitu dapat menimbulkan gairah belajar, 
memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan 
lingkungan dan kenyataannya serta memungkinkan siswa belajar sendiri 
menurut kemampuan dan minatnya, 
4) Mengatasi masalah pembelajaran karena perbedaan pengalaman dan 
lingkungan sedangkan kurikulum yang harus ditempuh oleh siswa sama 
sehingga media pembelajaran dapat memberikan perangsang, 
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama. 
 
Daryanto (2010:5) secara umum media mempunyai kegunaan , antara 
lain: 
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra, 
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid 
dengan sumber belajar, 
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual,auditori dan kinestiknya, 
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama 
6) Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru 
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa 
(komunikan), dan tujuan pembelajaran. 
 
Fungsi dan manfaat media pembelajaran berdasarkan beberapa 
pendapat tersebut adalah untuk memperjelas penyajian, mempermudah 
pembelajaran, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 
membangkitkan motivasi belajar, mengatasi sikap pasif siswa, meningkatkan 
pemahaman terhadap materi. 
 d. Jenis Media Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2006: 202), dalam arti sempit, media 
pengajaran hanya meliputi media yang dapat digunakan secara efektif dalam 
proses pengajaran yang terencana, sedangkan dalam arti luas, media tidak 
hanya meliputi media komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi juga 
mencakup alat-alat sederhana, seperti slide, fotografi, diagram, dan bagan, 
objek-objek nyata serta kunjungan ke luar sekolah. 
Menurut Arif S. Sadiman,dkk (2011: 19), media pembelajaran meliputi 
modul cetak, film, televisi, film bingkai, film tangkai, program radio, komputer dan 
lainnya dengan ciri dan kemampuan yang berbeda. Sedangkan menurut Rudy 
Bretz dalam Arif S. Sadiman (2011: 20), media dibagi menjadi tiga unsur pokok, 
yaitu suara, visual dan gerak. Bretz juga membedakan antara media siar 
(telecommunication) dan media rekam (recording) sehingga terdapat 8 klasifikasi 
media: 1) media audio visual gerak, 2) media audio visual diam, 3) media audio 
semi-gerak, 4) media visual gerak, 5) media visual diam, 6) media semi-gerak, 7) 
media audio dan 8) media cetak. 
Menurut Briggs (dalam Arif S. Sadiman,dkk 2011: 23), jenis media lebih 
mengarah pada karakteristik menurut rangsangan (stimulus) yang dapat 
ditimbulkan dari media sendiri, yaitu kesesuaian rangsangan tersebut dengan 
karakteristik siswa, tugas pembelajaran, bahan dan transmisi-nya. Briggs 
mengidentifikasikan 13 macam media dalam pembelajaran, yaitu objek, model, 
suara langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran terprogram, papan 
tulis, media transparansi, film bingkai, film, televisi dan gambar. 
 
 
 e. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Hamalik (dalam Azhar Arsyad, 2011: 2) Pengetahuan dan pemahaman 
yang perlu dikuasai oleh guru tentang media pembelajaran meliputi :  
1) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar 
mengajar; 
2) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan; 
3) Seluk beluk proses belajar; 
4) Hubungan antara mode mengajar dan media pendidikan; 
5) Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran; 
6) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan; 
7) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan; 
8) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran; 
9) Usaha inovasi dalam media pendidikan  
 
Menurut Arif S. Sadiman,dkk (2011: 85), kriteria pemilihan media 
pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan 
karakteristik media tersebut. Profesor Ely dalam Arif S. Sadiman,dkk (2011: 85), 
pemilihan media seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya bahwa media 
merupakan komponen dari sistem instruksional secara keseluruhan. Meskipun 
tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor lain seperti karakteristik siswa, strategi 
belajar mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu dan sumber, serta 
prosedur penilaiannya juga perlu dipertimbangkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kriteria pemilihan media pembelajaran yaitu dengan mempertimbangkan tujuan 
pembelajaran, kondisi siswa, karakteristik media, strategi pembelajaran, 
ketersediaan waktu dan biaya, serta fungsi media tersebut dalam pembelajaran. 
 
 3. Tinjauan tentang Modul 
a. Pengertian Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 
utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang 
spesifik.  
 Pengajaran modul merupakan usaha penyelenggaraan pengajaran 
individual yang memungkinkan siswa menguasai satu unit bahan pelajaran 
sebelum dia beralih ke unit berikutnya. Modul disajikan dalam bentuk yang 
bersifat self instructional. Masing-masing siswa dapat menentukan kecepatan 
dan intensitas belajarnya sendiri.  
Pengajaran modul merupakan salah satu sistem pembelajaran terbaru 
yang menggabungkan keuntungan dari berbagai metode pembelajaran. 
Kelebihan pembelajaran modul seperti; tujuan spesifik dalam bentuk kelakuan 
yang dapat diamati dan diukur, belajar menurut kecepatan masing-masing, 
balikan atau feedback yang banyak. (S. Nasution, 2008) Modul adalah satu unit 
program belajar mengajar terkecil yang secara terperinci menggariskan: 
1) tujuan-tujuan instruksional umum yang akan ditunjang pencapaiannya, 
2) topik yang akan dijadikan pangkal pembelajaran, 
3) tujuan-tujuan instruksional khusus yang akan dicapai oleh siswa, 
4) pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan, 
5) kedudukan dan fungsi satuan (modul) dalam kesatuan program yang lebih 
luas, 
6) peranan guru di dalam proses belajar mengajar, 
7) alat-alat dan sumber yang akan dipakai, 
8) kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati siswa secara 
berurutan, 
9) lembaran-lembaran kerja yang harus diisi siswa, 
 10) program evaluasi yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses 
belajar (Vembriarto, 1975: 47-48). 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 751), modul adalah 
program pembelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa dengan bantuan yang 
minimal dari guru pembimbing meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai 
secara jelas, penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat untuk 
penilai, mengukur keberhasilan siswa dalam penyelesaian pelajaran.  
 
 
b. Karakteristik Modul 
Modul diartikan sebagai satu unit program belajar - mengajar yang 
mengandung : 
1) Kompetensi dasar yang akan ditunjang pencapaiannya. 
2) Topik yang akan dijadikan pangkal proses pembelajaran. 
3) Indikator yang akan dicapai oleh siswa. 
4) Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan. 
5) Peranan guru di dalam proses pembelajaran. 
6) Alat-alat dan sumber belajar yang akan digunakan. 
7) Kegiatan belajar yang akan dilakukan dan dipahami siswa secara 
berurutan. 
8) Lembar kerja yang harus diisi oleh siswa. 
 9) Program evaluasi yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses 
belajar ini. 
Modul sebagai sumber belajar juga mempunyai sifat-sifat yang khas yang 
menjadikannya berbeda dengan model sumber belajar yang lain. Sifat-sifat 
tersebut adalah : 
1) Merupakan unit atau paket pembelajaran terkecil dan terlengkap. 
2) Memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan sistematis. 
3) Memuat tujuan belajar (SK dan KD) yang dirumuskan secara eksplisit dan 
spesifik. 
4) Memungkinkan bagi siswa belajar secara mandiri (independent). 
5) Merupakan realisasi pengakuan perbedaan individual. 
Modul yang baik harus disusun sesuai dengan kaidah instruksional. Hal 
ini diperlukan agar pembelajaran dengan modul dapat berlangsung lebih efektif 
(dalam hal waktu dan ketersampaian materi). Dengan adanya modul, pengajar 
akan mempunyai lebih banyak waktu untuk membimbing siswa. Adanya modul 
juga membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang tidak hanya berasal 
dari guru. Siswa akan mengurangi ketergantungan mereka kepada guru sebagai 
satu-satunya sumber pengetahuan (teacher oriented). Proses belajar 
menggunakan modul memposisikan peran pengajar sebagai fasilitator. Sebagai 
fasilitator, pengajar harus memberikan motivasi dan mengarahkan siswa untuk 
mencari sendiri informasi dan pengetahuan yang diperlukan melalui 
pemanfaatan sumber lain di sekitarnya. Chomsin S. Widodo & Jasmadi, (2008: 
 42).Untuk dapat membantu siswa dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 
cara : 
1) membangkitkan minat belajar siswa, 
2) menjelaskan tujuan intruksional, 
3) menyajikan materi dengan struktur yang baik, 
4) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan memberikan 
umpan balik  
5) memperhatikan dan menjelaskan hal-hal yang sulit dimengerti atau 
dipahami oleh siswa 
6) menciptakan komunikasi dua arah/ diskusi  
 
Modul merupakan sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, 
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Menurut (Derektorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan : 2008), karakteristik modul adalah sebagai 
berikut : 
1) Self Intructional 
Melalui modul tersebut seseorang/ siswa mampu belajar sendiri tidak 
tergantung pada orang lain, yang sesuai dengan tujuan modul agar siswa 
dapat belajar mandiri. 
2) Self contained 
Self contained adalah seluruh materi pembelajaran dari satu kompetensi 
atau sub kompetensi yang dipelajari yang terdapat dalam modul. Tujuan 
dari self contained adalah memberikan kesempatan pada siswa 
mempelajari materi secara tuntas. 
3) Stand alone (bediri sendiri) 
Stand alone adalah modul yang dikembangkan tidak berdasarkan pada 
bahan ajar lain. Dengan menggunakan modul untuk mempelajarai atau 
mengerjakan tugas pada modul tersebut. 
 4) Adaptif 
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi, serta fleksibel. Modul  yang adaptif 
adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan dalam kurun waktu 
tertentu. 
5) User Friendly 
  Modul hendaknya memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat/ akrab 
dengan pemakaiannya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta 
menggunakan istilah umum digunakan. 
Dengan memperhatikan karakteristik modul tersebut, akan membuat 
siswa termotivasi sehingga tujuan dalam pembelajaran akan berhasil dan siswa 
dapat belajar secara mandiri hanya dengan menggunakan modul. 
c. Tujuan Pembuatan Modul 
Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan (2008) tujuan 
penulisan mudul yaitu sebagai berikut: 
1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbal 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa atau 
peserta diklat maupun guru/instruktur. 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi seperti: 
a) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa atau siswa. 
b) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung 
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. 
 c) Memungkinkan siswa atau siswa belajar mandiri sesuai kemampuan 
dan minatnya. 
d) Memungkinkan siswa atau siswa dapat mengukur atau mengevaluasi 
sendiri hasil belajarnya. 
d. Keuntungan pengajaran modul  
Keuntungan pengajaran modul menurut S. Nasution (2008), antara lain: 
1) memberikan balikan/ feedback yang segera dan terus menerus agar siswa 
mengetahui penguasaan materi pembelajaran, sedangkan guru dapat 
mengetahui efektifitas modul tersebut, 
2) dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa secara individual dengan 
memberikan keluwesan tentang kecepatan, bentuk maupun bahan 
pelajaran, 
3) penilaian yang kontinu dapat mengatasi kekurangan siswa, yaitu dengan 
pelajaran remidial, 
4) dilakukannya tes formatif pada sub-sub kompetensi sehingga kekurangan 
siswa dapat segera diatasi sambil mengembangkan pengetahuan anak 
selanjutnya secara bertahap. 
e. Prinsip penulisan modul 
Prinsip penulisan modul menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008: 
31), pengembangan modul dipilih sesuai dengan kebutuhan yang ada, kerangka 
modul tersusun sebagai berikut: 
Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Peta Kedudukan Modul 
Glosarium 
I.    PENDAHULUAN 
A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
B. Deskripsi 
 C. Waktu 
D. Petunjuk Penggunaan Modul 
E. Tujuan Akhir 
F. Cek Penguasaan Standar Kompetensi 
II.   PEMBELAJARAN 
A. Pembelajaran 1 
1. Tujuan 
2. Uraian Materi 
3. Rangkuman 
4. Tugas 
5. Tes 
6. Lembar Kerja Praktik 
B. Pembelajaran 2 – n (dan seterusnya, mengikuti jumlah 
pembelajaran yang dirancang) 
1. Tujuan 
2. Uraian Materi 
3. Rangkuman 
4. Tugas 
5. Tes 
6. Lembar Kerja Praktik 
III.  EVALUASI 
A. Tes Kognitif 
B. Tes Psikomotor 
C. Penilaian Sikap 
KUNCI JAWABAN 
DAFTAR PUSTAKA 
 
f. Komponen-komponen modul 
Setiap modul terdapat komponen-komponen utama yang harus tersedia 
di dalamnya antara lain : 
1) Tinjauan mata pelajaran 
Tinjauan mata pelajaran adalah paparan umum mengenai keseluruhan 
pokok-pokok isi mata pelajaran yang mencakup deskripsi mata pelajaran, 
 kegunaan mata pelajaran, tujuan, pembelajaran umum, bahan pendukung 
lainnya, petunjuk belajar. Tujuan mata pelajaran didalam modul tergantung 
kepada pembagian pokok bahasan dalam mata pelajaran. 
2) Pendahuluan 
Pendahuluan didalam modul merupakan pembukaan pembelajaran (self 
instruction) suatu modul. Cangkupan isi modul dalam bentuk diskripsi 
singkat, tujuan pembelajaran khusus sebagai sasaran belajar yang ingin 
dicapai, deskripsi perilaku awal yang memuat pengetahuan dan 
keterampilan sebelumnya. Relevansi yang berupa keterkaitan antara materi 
dan kegiatan dalam modul pada satu pelajaran, urutan sajian modul disusun 
secara logis. Petunjuk belajar berisi panduan teknis mempelajari modul. 
3) Kegiatan belajar 
Kegiatan belajar merupakan inti dari pembahasan materi pelajaran yang 
terbagi menjadi beberapa sub bagian yang disebut kegiatan belajar 1, 
kegitan belajar 2, dan seterusnya. Pada bagian ini memuat materi pelajaran 
yang harus dikuasai siswa. 
4) Latihan 
Latihan adalah berbagai bentuk kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh 
siswa setelah membaca uraian sebelumnya guna untuk memantapkan 
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, tentang fakta, data konsep, 
prinsip, generalisasi, teori, prosedur dan metode. 
5) Rambu-rambu jawaban latihan 
Rambu-rambu jawaban latihan merupakan hal-hal yang harus diperhatikan 
oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kegunaannya adalah untuk 
mengarahkan pemahaman siswa tentang jawaban yang diharapkan dari 
 pertanyaan atau tugas dalam latihan dan mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
6) Rangkuman 
Rangkuman adalah inti dari uraian yang disajikan pada kegiatan belajar dari 
suatu modul yang berfungsi menyimpulkan dan memantapkan pengalaman 
belajar (isi dan proses) yang dapat mengkondisikan tumbuhnya konsep atau 
skema baru dalam pemikiran siswa. 
7) Tes Formatif 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur tujuan yang dirumuskan telah 
tercapai atau belum. Tes formatif merupakan tes untuk mengukur 
penguasaan siswa setelah suatu pokok bahasan selesai dipaparkan dalam 
suatu kegiatan belajar berakhir. 
8) Kunci jawaban tes formatif 
Kunci jawaban tes formatif terletak dibagian paling akhir dalam modul. Jika 
kegiatan belajar berjumlah 3 buah maka kunci jawaban tes formatif terletak 
setelah tes formatif kegiatan belajar 3 dengan halaman tersendiri. Tujuannya 
agar siswa benar-benar berusaha mengerjakan tes tanpa melihat kunci 
jawaban terlebih dahulu. 
 
4. Tinjauan tentang Sulam Pita 
a. Kompetensi Hiasan Sulam Pita 
Kompetensi diartikan sebagai sekumpulan pengetahuan, keterampilan, 
sikap, dan nilai sebagai kinerja yang berpengaruh terhadap peran, pembuatan, 
presentasi, serta pekerjaan seseorang (Ella Yulaelawati, 2006: 13). Kompetensi 
sebagai karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-
cara berperilaku atau berfikir dalam segala sesuatu dan berlangsung terus dalam 
 waktu yang lama. Dari definisi tersebut kompetensi dapat digambarkan sebagai 
kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas mengintegrasikan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan kemampuan untuk membangun pengetahuan yang 
didasarkan pada pengalaman serta pembelajaran yang dilakukan. 
Pembuatan Sulam Pita merupakan standar kompetensi yang didalamnya 
memuat kompetensi diantaranya, menyiapkan alat dan tempat kerja, menyiapkan 
bahan untuk menghias busana, mengetahui macam-macam tusuk dasar, 
membuat desain hiasan, memindahkan desain hiasan kain, membuat hiasan 
dengan tangan. Setelah mempelajari dan menyelesaikan modul ini siswa 
diharapkan dapat memiliki kecakapan dan ketrampilan dalam membuat sulam 
pita sehingga dapat membuat sulam pita yang menarik dan kreatif. 
Table 1 . Pencapaian Kompetensi 
NO KOMPETENSI INDIKATOR 
1 Pengetahuan sulam pita 
Mengidentifikasi pengertian menghias  
Mengidentifikasi pengertian sulam pita 
Mengidentifikasi jenis-jenis sulam pita 
2 
Mengetahui macam-
macam tusuk dasar sulam 
pita 
Membuat macam-macam tusuk dasar sulam 
pita 
3 
Pengetahuan desain 
sulam pita dan Pola 
Hiasan 
Mengidentifikasi desain dan pola hiasan 
sulam pita 
4 
Menyiapkan alat & bahan 
untuk membuat sulam pita 
Menjelaskan alat yang digunakan untuk 
membuat sulam pita 
Menjelaskan bahan yang digunakan untuk 
membuat sulam pita 
5 
Penerapan sulam pita 
pada benda jadi 
 Membuat sulam pita pada benda jadi 
 b. Materi Pembelajaran Sulam pita 
1) Menghias dengan Teknik Sulam Pita  
Ernawati,dkk (2008:384) Menghias dalam bahasa Inggris berasal dari 
kata “to decorate” yang berarti menghias atau memperindah suatu benda 
sedangkan Sulam pita berarti salah satu seni menyulam yang mempergunakan 
pita sebagai bahan sulamnya.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan Menghias dengan Teknik 
Sulam pita adalah salah satu teknik menghias kain dengan cara menjahitkan pita 
secara dekoratif di atas benda yang akan dihias dengan menggunakan berbagai 
macam tusuk hias sehingga terbentuk suatu desain hiasan baru. Adapun ciri-ciri 
sulaman pita adalah: 
(a) Menggunakan pita dengan berbagi jenis dan ukuran. 
(b) Memberikan efek tiga dimensi pada benda lebih besar karena ukuran pita 
yang lebih besar. 
(c) Hasil sulaman pita lebih dekoratif karena bahan pita yang lebih beragam.  
Menurut Ernawati,dkk (2008) pada dasarnya terdapat dua jenis sulam pita 
yang bisa digunakan yaitu jenis Eropa dan Jepang yaitu: 
(a) Sulam pita Jepang 
 Sulam pita jepang adalah sulam pita dimana pengerjaan dilakukan dengan 
cara langsung disulam pada benda yang akan dihias seperti sulam benang.  
(b) Sulam Pita Eropa 
 Sulam Pita Eropa adalah sulam pita dimana pengerjaan dilakukan dengan 
cara merangkai terlebih dahulu atau bisa juga dibuat diatas kain  yang 
kemudian pita yang akan direkatkan sehingga membentuk efek tiga dimensi 
atau timbul.  
 Sulam pita dapat diaplikasikan untuk berbagai macam produk, baik untuk 
hiasan pakaian, kerudung, bandana, tas, atau untuk mempercantik dekorasi 
rumah misalnya untuk menghias taplak meja, bantalan kursi, bahkan untuk 
hiasan dinding.  
  
2) Desain 
Desain ialah suatu rancangan gambar yang nantinya dilaksanakan 
dengan tujuan tertentu yang berupa susunan dari garis, bentuk, warna dan 
tekstur (widjiningsih, 1983:1).  
Menurut Chodijah dalam widjiningsih (1983:1), ada dua macam desain 
yaitu desain hiasan dan desain struktur 
(a) Desain Hiasan 
Desain hiasan adalah desain yang berfungsi untuk memperindah suatu 
benda.  
(b) Disain Struktur 
Disain Struktur adalah susunan dari garis, bentuk,warna dan tekstur dari 
suatu benda,baik bentuk yang mempunyai ruang maupun gambaran dari 
suatu benda. Untuk memperoleh disain struktur yang baik maka perlu 
diperhatikan hal-hal berikut :1. Bentuknya sederhana dan indah, 2. 
Disesuaikan dengan tujuan, 3. Proporsinya baik, 4. Dibuat dari bahan yang 
sesuai 
3) Desain Hiasan Pada Busana 
Menurut widjiningsih (1983:6) Desain hiasan pada busana merupakan 
desain yang dibuat untuk meningkatkan mutu dari desain struktur suatu 
 benda/busana. Desain hiasan ini terbentuk dari susunan berbagai unsur dan 
prinsip desain. 
(a) Unsur desain 
Suatu desain akan tercipta dengan baik apabila unsur-unsurnya disusun 
secara baik. Unsur-unsur desain adalah garis, bentuk, ukuran, tekstur, gelap 
terang, warna 
(b) Prinsip Desain   
Prinsip desain adalah merupakan suatu cara penggunaan dan 
pengombinasian unsur-unsur desain menurut prosedur tertentu. Prinsip desain 
adalah harmoni, proporsi, keseimbangan, irama, dan aksen 
4) Pola hiasan  
Merupakan susunan ragam hias yang disusun jarak dan ukurannya 
berdasarkan aturan-aturan tertentu. Pola hiasan juga harus menerapkan prinsip-
prinsip desain seperti keseimbangan, irama, aksentuasi, dan kesatuan sehingga 
terdapat motif hias atau desain ragam hias yang kita inginkan. Pola hias ini ada 4 
macam yaitu: pola serak, pola pinggiran yang dibagi menjadi 5 (Pola pinggiran 
berdiri, Pola pinggiran bergantung, Pola pinggiran simetris, Pola pinggiran 
berjalan, Pola pinggiran memanjat), pola mengisi bidang dan pola bebas 
(Ernawati,dkk 2008:386). 
 
5. Penelitian yang Relevan 
a. Weny Kristiani (2012) Pengembangan Modul Sulaman Bebas Pada Mata 
Pelajaran Ketrampilan Kerumahtanggaan Di Smp Negeri 4 Yogyakarta. 
Tujuan penelitian : 1) mengembangkan Modul Sulaman Bebas Pada Mata 
Pelajaran Ketrampilan Kerumahtanggaan Di Smp Negeri 4 Yogyakarta, 2) 
 menguji kelayakan Modul Sulaman Bebas Pada Mata Pelajaran Ketrampilan 
Kerumahtanggaan Di Smp Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 
R&D, menggunakan model pengembangan penelitian ini mengacu pada 
Borg and Gall yang terdiri dari 5 tahap yaitu: analisis produk yang akan 
dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, uji 
coba lapangan terbatas dan revisi, uji coba luas dan produk akhir. Penelitian 
dilaksanakan di Smp Negeri 4 Yogyakarta dengan subyek 31 siswa kelas vii. 
Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan angket. Hasil 
penelitian ini berupa 1) modul sulam bebas yang sudah layak, 2) modul 
pembelajaran yang layak digunakan baik dari segi materi pembelajaran 
maupun tampilan modul. Kelayakan modul pembelajaran berdasarkan 
penilaian judgement expert termasuk dalam kategori layak dengan 
persentase kelayakan sebesar 100%. Dari uji coba terbatas terhadap 10 
orang responden menyatakan modul sulam bebas menarik digunakan 
sebagai sumber belajar. Hasil penerapan modul pada uji coba luas terhadap 
31 siswa menghasilkan 15 siswa menyatakan sangat setuju (48,88 5), 15 
siswa menyatakan setuju (48,97%), dan 1 siswa menyatakan kurang setuju 
(2,15%). Secara keselururah modul sulam bebas baik digunakan sebagai 
media pembelajaran di Smp Negeri 4 Yogyakarta 
b. Arum Windani (2012), Pengembangan Modul Pembelajaran Macam-Macam 
Tusuk Hias Bagi Siswa Kelas X SMK N 1 Pandak. Tujuan penelelitian 1) 
menghasilkan Modul Pembelajaran Macam-Macam Tusuk Hias Bagi Siswa 
Kelas X SMK N 1 Pandak 2) mengetahui kelayakan Modul Pembelajaran 
Macam-Macam Tusuk Hias Bagi Siswa Kelas X SMK N 1 Pandak. Penelitian 
ini merupakan penelitian R & D, dengan prosedur penelitian menggunakan 
 model pengembangan modifikasi ADDIE model danI Wayan Santyasa 
dengan tahapan yang dilakukan meliputi tahap analisis (analysis), tahap 
desain modul (design) dan tahap pengembangan (development). Kelayakan 
modul ditinjau dari 3 ahli materi dan 3 ahli media. Uji keterbacaan siswa 
menggunakan uji coba terbatas dan uji coba luas. Hasil dari penelitian ini  
ahli media menyatakan “layak” dengan skor rerata 24 dan 3 ahli materi 
menyatakan “layak” dengan rerata 18,7. Hasil keterbacaan modul oleh 
siswasebanyak 32 siswa, menunjukkan hasil presentase 54,1  % dalam 
kategori baik. Artinya modul Modul Pembelajaran Macam-Macam Tusuk 
Hias Bagi Siswa Kelas X SMK N 1 Pandak “baik dan layak” digunakan untuk 
media pembelajaran di SMK N 1 pandak 
c. Veny Purwantining Tyas (2011) Pengembangan Modul Pembelajaran Pola 
Celana Panjang Wanita Dengan Teknik Konstruksi Di SMK N 3 Purwokerto. 
Tujuan penelitian 1) menyusun modul pembelajaran pola celana panjang 
wanita dengan teknik konstruksi yang layak untuk dipakai sekaligus sebagai 
sumber belajar siswa 2) mengetahui kualitas modul pola celana panjang 
wanita dengan teknik konstruksi yang telah disusun sesuai karakteristik 
penyusunan modul dan 3) mengetahui adanya peningkatan efektifitas modul 
pada pencapaian kompetensi membuat pola celana panjang wanita dengan 
teknik konstruksi. Desain penelitian ini R & D melalui tiga tahap yaitu: 1) 
analisis kebutuhan, 2) pengembangan produk, 3) validasi dan uji coba 
lapangan. Hasil penelitian berupa 1) dihasilkan modul pembelajaran pola 
celana panjang wanita dengan teknik konstruksi, 2) kualitas modul 
pembelajaran pola celana panjang wanita dengan teknik konstruksi. Sesuai 
hasil validasi ahli materi,ahli bahasa dan ahli modul bahwa modul 
 pembelajaran pola celana panjang wanita dengan teknik konstruksi layak 
digunakan sebagai sumber belajar. Modul diuji coba kecil pada 12 siswa. 
Hasil yang diperoleh mereka dapat memahami dan menyatakan modul 
sangat baik digunakan pada proses belajar mengajar serta dapat diujikan 
pada uji lapangan, 3) pencapaian efektifitas proses belajar mengajar 
menggunakan modul melalui hasil unjuk kerja. Hasil yang diperoleh adalah 
lebih dari 80% siswa mencapai nilai minimal rata-rata 70 yaitu 58 siswa 
(100%). Sehingga proses belajar menggunakan modul pembelajaran pola 
celana panjang wanita dengan teknik konstruksi di SMK Negeri 3 Purwokerto 
dinyatakan sudah berhasil dan efektif. 
 
Berdasarkan penelitian yang relevan di atas maka peneliti mencoba 
mengembangkan modul pembelajaran untuk materi yang berbeda dan tampilan 
yang lebih menarik. Peneliti mengembangkan modul Sulam Pita Pada 
Pembelajaran Menghias Busana di SMK N 1 Depok program keahlian busana 
butik. Dengan mengembangkan media ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi 
guru dan sekolah sebagai media dan referensi serta dapat menjadi sumber 
belajar untuk siswa. 
 
6. Kerangka Berfikir 
Media pembelajaran yang baik adalah yang dapat membangkitkan minat 
belajar siswa, menjelaskan tujuan pembelajaran, menyajikan materi dengan 
struktur yang baik, memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan 
memberikan umpan balik, dapat menjelaskan hal-hal yang sulit dimengerti atau 
dipahami oleh siswa dan dapat menciptakan komunikasi dua arah atau diskusi. 
 Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi, hal ini disebabkan belum 
adanya media pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar mengajar. 
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan melengkapi media 
pembelajaran yaitu modul yang baik dan layak. Oleh karena itu untuk 
menghasilkan modul yang baik dan layak harus melalui beberapa tahap 
pengembangan diantaranya tahap analisis kebutuhan produk untuk mengetahui 
perlunya pengembangan modul sulam pita, mengembangkan produk awal, 
validasi ahli dan revisi, uji coba lapangan terbatas dan revisi, uji coba luas dan 
produk akhir.  
Modul merupakan media yang dapat mempermudah pembelajaran, 
memperjelas penyajian, mengatasi keterbatasan, waktu dan daya indera, 
membentuk siswa lebih termotivasi serta materi pelajaran dapat lebih dipahami. 
Dengan adanya modul diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Modul dibuat dengan bahasa yang mudah 
dimengerti siswa, diberi gambar dan langkah kerja, dibagian akhir kegiatan 
belajar juga diberi penugasan untuk siswa dan kata-kata motivasi. Penggunaan 
modul yang layak pada pembelajaran sulam pita diasumsikan dapat mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran menghias busana khususnya sulam pita. 
Dengan menguasai materi tersebut siswa diharapkan memiliki kompetensi 
menghias busana yang baik dan lebih kreatif dan inovatif dalam membuat sulam 
pita. 
Dengan demikian Pengembangan Modul Sulam Pita Pada Pembelajaran 
Menghias Busana Di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta diharapkan menghasilkan 
modul sulam pita yang layak sebagai media pembelajaran menghias busana.  
 
 7. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yang dapat digunakan 
sebagai pedoman dalam menganalisis data. Pertanyaan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah cara mengembangkan modul sulam pita pada pembelajaran 
menghias busana di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta? 
2. Bagaimanakah kelayakan modul sulam pita pada pembelajaran menghias 
busana ditinjau dari ahli materi? 
3. Bagaimanakah kelayakan modul sulam pita pada pembelajaran menghias 
busana ditinjau dari ahli media? 
4. Bagaimanakah kelayakan modul sulam pita pada pembelajaran menghias 
busana ditinjau dari pendapat siswa? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Model Pengembangan 
Penelitian Pengembangan Modul Sulam Pita Pada Pembelajaran 
Menghias Busana Di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta ini merupakan jenis 
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/ R &D) yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
kelayakan produk. Menurut Borg and Gall dalam Sugiyono (2008:4) menyatakan 
bahwa penelitian dan pengembangan (Research and Development/ R&D) adalah 
suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan pembelajaran. 
Menurut Sugiyono (2008: 297), model penelitian dan pengembangan 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji kelayakan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
kelayakan produk tersebut agar produk tersebut dapat berfungsi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul 
pembelajaran Sulam Pita. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan modul pembelajaran sulam pita pada mata pelajaran Menghias 
Busana siswa kelas X di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. Data yang diperoleh 
dengan cara memberi angket pada ahli materi, ahli media, guru, serta siswa 
kelas X program keahlian Busana Butik SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta 
sebagai pengguna modul pembelajaran. 
 
 B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan akan memaparkan prosedur yang ditempuh 
oleh pengembang dalam pembuatan produk. Prosedur pengembangan akan 
memberikan gambaran langkah-langkah yang dilalui sampai ke produk yang 
akan dispesifikasikan. 
Prosedur pengembangan pada penelitian pengembangan modul 
pembelajaran sulam pita pada mata pelajaran menghias busana kelas X di SMK 
N 1 Depok Yogyakarta ini menggunakan prosedur pengembangan Borg & Gall 
yang dikutip oleh Tim Puslitjaknov (2008:11). Adapun prosedur 
pengembangannya terdiri dari 5 langkah utama yaitu: 
1. Analisis kebutuhan produk 
2. Pengembangan produk awal 
3. Validasi ahli dan revisi 
4. Uji coba terbatas dan revisi produk 
5. Uji coba luas dan produk akhir 
Secara sederhana berikut ini digambarkan diagram alir prosedur 
pengembangan modul pembuatan menghias busana: 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Prosedur Pengembangan Modul 
Modul 
Uji coba luas 
Layak? 
Uji coba terbatas 
Layak ? 
Validasi 
Ahli Materi, Ahli Media dan 
Guru Menghias Busana 
Pengembangan Produk Awal 
a. Mengkaji kurikulum 
b. Analisis kebutuhan 
modul 
c. Menyusun draft modul 
Analisis Kebutuhan Produk         
Tahap 1 
        
Tahap 2 
        
Tahap 3 
tidak 
revisi 
ya 
        
Tahap 4 
tidak 
revisi 
ya 
        
Tahap 5 
 Berdasarkan skema prosedur pengembangan modul menurut Borg and 
Gall maka dapat dijelaskan alur proses pengembangan modul yaitu analisis 
produk, tahap pengembangan, validasi ahli dan revisi, uji coba terbatas dan 
revisi produk, serta uji coba luas dan produk akhir. Prosedur pengembangan 
penelitian ini mengacu pada lima tahap tersebut yang kemudian disesuaikan 
dengan pedoman pengembangan pada Pedoman Penulisan Tugas Akhir Skripsi 
Tahun 2013 yang terdiri dari: analisis kebutuhan, desain pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. Berikut penjelasan dari prosedur pengembangan 
pada penelitian pengembangan modul pembelajaran sulam pita pada mata 
pelajaran Menghias Busana kelas X di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta: 
1. Analisis Kebutuhan Produk 
Analisis kebutuhan produk terdiri dari: 
a. Mengkaji kurikulum 
Mengkaji kurikulum, yaitu mempelajari kurikulum yang ada di SMK N 1 
Depok. Hal ini dilakukan agar modul yang dihasilkan tidak menyimpang dari 
tujuan pembelajaran yang terdapat pada standar kompetensi. Standar 
kompetensi yang digunakan pada penelitian ini adalah menghias busana, 
khususnya hiasan sulam pita. 
b. Analisis kebutuhan modul 
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan yang digunakan untuk 
mengetahui perlunya pengembangan modul pembuatan sulam pita di SMK N 
1 Depok Yogyakarta, sehingga produk yang dikembangkan sesuai kebutuhan 
untuk proses pembelajaran di SMK N 1 Depok Yogyakarta. Langkah-langkah 
analisis kebutuhan modul antara lain: 
 1) Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada standar kompetensi 
atau kompetensi dasar tertentu 
2) Menetapkan kompetensi dari silabus pembelajaran 
3) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
4) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 
yang disarankan 
5) Menentukan judul modul yang akan ditulis 
6) Mengumpulkan data, buku, dan sumber referensi lainnya yang dapat 
digunakan untuk referensi dalam pembuatan modul 
Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara observasi pada saat 
pelaksanaan pembelajaran pembuatan sulam pita sedang berlangsung dan 
wawancara kepada guru menghias busana serta kepada siswa kelas X di 
SMK N 1 Depok Yogyakarta. Analisis kebutuhan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1) Observasi 
Kegiatan observasi atau pengamatan kelas dilakukan untuk mengetahui 
permasalahan pelaksanaan pembelajaran terhadap penggunaan media 
pembelajaran yang bermanfaat untuk kemajuan proses belajar mengajar. 
2) Wawancara 
Kegiatan wawancara dilakukan dengan siswa dan guru  menghias 
busana di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. Wawancara ini dilakukan 
untuk mengetahui ketersediaan media pembelajaran dan kebutuhan 
terhadap pengembangan modul hiasan sulam pita. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa keterbatasan 
 media pembelajaran menyebabkan kurang optimalnya proses dan hasil 
pembelajaran, sehingga perlu dikembangkan media pembelajaran berupa 
modul hiasan sulam pita. 
2. Pengembangan Produk Awal 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah 
pengembangan produk awal, yaitu menyusun draft modul. Penyusunan draf 
modukl merupakan kegiatan merencanakan dan menyusun materi pembelajaran 
untuk mencapai standar kompetensi tertentu. Draft modul disusun berdasarkan 
silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. Draft tersebut 
disusun untuk mempermudah dalam pembuatan modul pembuatan menghias 
busana. Langkah-langkah penyusunan draft modul adalah sebagai berikut: 
1) menetapkan judul modul yang akan dikembangkan 
2) menetapkan tujuan akhir modul 
3) menetapkan kompetensi yang dipersyaratkan untuk menunjang 
kompetensi utama 
4) menetapkan kerangka modul 
5) mengembangkan materi yang akan dirancang dalam kerangka 
6) memeriksa ulang draft modul yang telah dibuat 
Adapun isi draft modul antara lain yaitu: 
1) Judul modul, kata pengantar, daftar isi, peta kedudukan modul, glosarium 
2) Pendahuluan : standar kompetensi dan kompetensi dasar, deskripsi, 
prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir, dan cek 
kemampuan dasar 
3) Pembelajaran : rencana belajar siswa, tujuan kegiatan belajar, uraian 
materi, kegiatan belajar 1-3, rangkuman, dan soal latihan 
 4) Evaluasi, meliputi kognitif skill, psikomotor skill, attitude skill, dan kunci 
jawaban 
5) Penutup dan daftar pustaka 
Setelah membuat draft modul, kemudian mengembangkan draft modul 
menjadi produk yang berupa modul hiasan sulam pita, yang disesuaikan dengan 
draft yang telah disusun. Selanjutnya membuat instrument penilaian kelayakan 
modul hiasan sulam pita sesuai dengan karakteristik media pembelajaran dan isi 
materi pembelajaran sesuai standar kompetensi pembuatan sulam pita. 
3. Validasi Ahli 
Modul pembuatan menghias busana yang sudah dikembangkan 
selanjutnya diimplementasikan kepada siswa kelas X di SMK N 1 Depok 
Yogyakarta yang akan menggunakan modul hiasan sulam pita sebagai media 
pembelajaran. Namun, sebelum diimplementasikan modul hiasan sulam pita 
terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli dan diuji cobakan kepada siswa. 
Validasi merupakan proses permintaan pengakuan atau persetujuan 
terhadap ketersesuaian modul dengan kebutuhan yang berdasarkan pemikiran 
rasional atau belum fakta lapangan. Validasi yang diperlukan berhubungan 
dengan materi dan metode yang digunakan, sehingga pihak-pihak yang diminta 
untuk memberikan validasi modul pembuatan menghias busana ini antara lain 
ahli materi membuat busana anak, ahli media, guru dan siswa sebagai pelaksana 
pembelajaran. Validasi dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi instrumen 
dan produk media yang akan dikembangkan sesuai dengan tujuan. Validator ahli 
materi bertujuan untuk memberi informasi dan mengevaluasi modul berdasarkan 
aspek-aspek materi pembuatan menghias busana, validator ahli media bertujuan 
untuk memberi informasi/ masukan dan mengevaluasi modul berdasarkan aspek 
 kriteria media, dan validasi oleh guru bertujuan untuk memberikan informasi dan 
mengevaluasi ketersesuaian modul dengan kompetensi di SMK Negeri 1 Depok 
Yogyakarta. 
Setelah validasi dilakukan, diharapkan modul hiasan sulam pita ini layak 
digunakan dalam pembelajaran. Apabila dari hasil validasi modul perlu direvisi, 
maka langkah selanjutnya adalah memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam 
modul. Hasil validasi dapat digunakan untuk menyempurnakan modul yang akan 
diproduksi. Validasi dilakukan dengan memberikan angket kepada para ahli dan 
guru menghias busana. 
4. Uji coba terbatas dan revisi 
Setelah melakukan validasi kepada beberapa ahli kemudian dilakukan uji 
coba terbatas. Uji coba terbatas ini perlu dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman dan pendapat siswa tentang modul hiasan sulam pita dari aspek 
fungsi dan manfaat, karakteristik tampilan modul, dan materi pembelajaran, 
sehingga nantinya bisa diterima oleh siswa. Uji coba terbatas ini dilakukan 
kepada 10 siswa (subyek) yang dipilih secara random sampling dari 32 jumlah 
siswa kelas X di SMK N 1 Depok. Setelah melakukan uji coba terbatas diperoleh 
data untuk dianalisis dan dilakukan revisi produk yaitu untuk memperbaiki 
kekurangan produk dari hasil penilaian siswa. 
5. Uji Coba Luas dan Produk Akhir 
Uji coba pemakaian produk secara luas yaitu menguji modul hiasan sulam 
pita kepada siswa dalam lingkup yang sebenar-benarnya untuk mengetahui 
tingkat kelayakan produk yang telah dibuat. Uji coba luas ini dilakukan kepada 
siswa kelas X Busana Butik SMK N 1 Depok Yogyakarta yang berjumlah 32 
siswa. Hasil data yang diperoleh dari uji coba luas ini dianalisis dan digunakan 
 untuk menyempurnakan pengembangan modul hiasan sulam pita, sehingga 
dapat menghasilkan bahan ajar yang efektif, menarik, dan layak digunakan 
sebagai sumber belajar oleh siswa kelas X di SMK N 1 Depok Yogyakarta. 
Produk akhir dari hasil pengembangan ini adalah modul hiasan sulam pita 
yang telah diuji coba dan dinyatakan layak dalam proses penelitian dan 
pengembangan ini. Karena keterbatasan biaya, jumlah modul yang diproduksi 
hanya terbatas untuk kepentingan penelitian. 
 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Menurut Anik Ghufron (2007: 17) subyek penelitian adalah pihak-pihak 
yang akan diungkap dan dinilai kinerjanya dalam satu situasi penelitian. Melalui 
subyek penelitian ini, peneliti memperoleh sejumlah informasi yang diperlukan 
sesuai tujuan penelitian. Borg and Gall (dalam Sugiyono, 2008: 80) 
mengungkapkan bahwa subyek penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu: yang 
pertama sebagai uji coba terbatas dengan melibatkan 6 sampai 12 subyek dan 
yang kedua sebagai uji coba luas yang melibatkan seluruh subek 
penelitian.Populasi menurut Sugiyono (2008: 80) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
Busana Butik  SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X program keahlian Busana 
Butik yang berjumlah 32 siswa. Subyek penelitian untuk uji coba terbatas 
mengambil 10 siswa yang dipilih dengan teknik random sampling, dan untuk uji 
coba luas adalah 32 siswa. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Depok  
 Yogyakarta yang beralamat di Jl. Ringroad Utara, Maguwoharjo, Depok, Sleman. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 2 tahun 2012/2013. Adapun hari, 
tanggal, dan lama penelitian menyesuaikan dengan kebijakan sekolah tersebut. 
Obyek pada penelitian ini adalah modul pembelajaran sulam pita pada 
pembelajaran menghias busana 
 
D. Metode dan Alat Pengumpul Data 
1. Metode Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk memperoleh 
data sesuai dengan data yang dibutuhkan. Dalam pengumpulan data dapat 
digunakan berbagai teknik pengumpulan data atau pengukuran yang disesuaikan 
dengan karakteristik data yang akan dikumpulkan dan subyek penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik 
observasi, wawancara, dan angket/kuesioner. Teknik pengumpulan data harus 
memperhatikan jenis data, pemilihan alat pengambilan data, pengumpulan data 
dan metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan cara: 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2008:145) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Kegiatan observasi 
atau pengamatan kelas dilaksanakan untuk mengetahui permasalahan 
pelaksanaan pembelajaran menghias busana sebelum pengembangan 
modul hiasan sulam pita di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. Aspek yang 
diamati meliputi penggunaan media pembelajaran, metode dan sikap siswa 
 pada saat pembelajaran. Berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan tersebut, maka instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah lembar observasi dan catatan lapangan. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari subyek yang 
lebih mendalam dan jumlah subyeknya sedikit/kecil. Wawancara dilakukan 
untuk mengetahui data tentang keadaan pembelajaran dan kebutuhan 
terhadap pengembangan modul hiasan sulam pita di SMK N 1 Depok 
Yogyakarta. Kegiatan identifikasi masalah dengan wawancara ini dilakukan 
kepada dua sumber, yaitu pengajar dan siswa. Wawancara dilakukan secara 
tidak terstruktur, yaitu dalam melakukan wawancara, pengumpul data tidak 
menyiapkan instrumen penelitian secara sistematis dan lengkap berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2008: 137). Wawancara 
kepada guru adalah untuk mengetahui kompetensi siswa terhadap 
pembelajaran. Wawancara kepada siswa adalah untuk mengetahui kesulitan 
yang dihadapi siswa, sikap dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran. 
3. Angket atau kuesioner 
Kuesioner  merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada subyek untuk dijawab (Sugiyono, 2008: 142). Angket atau kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti 
 mengetahui dengan pasti variable yang akan diukur dan mengetahui apa 
yang bisa diharapkan dari subyek. Dalam penelitian  pengembangan modul 
pembelajaran ini menggunakan pernyataan tertutup yaitu pernyataan  yang 
mengharapkan subyek untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari 
setiap pernyataan yang telah disediakan. Angket dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang pendapat siswa terhadap 
kelayakan modul hiasan sulam pita dalam pembelajaran menghias busana. 
Instrumen dalam penelitian ini berupa sistem angket yang berisi butir-butir 
pernyataan untuk diberi tanggapan atau dijawab oleh subyek. Teknik 
pengumpulan data, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2 tentang teknik 
pengumpulan data berikut ini : 
Tabel 2. Teknik pengumpulan data 
No Kegiatan 
Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Fungsi Subyek 
(1) (2) (3) (5) (6) 
1 Pengumpulan 
data tentang 
keadaan 
pembelajaran 
dan kesulitan 
yang dialami 
oleh siswa 
Observasi  Mengetahui 
pelaksanaan 
pembelajaran 
sebelum 
pengembangan modul  
 Guru 
 Siswa 
Wawancara Mengetahui keadaan 
pembelajaran dan 
kebutuhan terhadap 
pengembangan modul 
 Guru 
 Siswa 
2 Validasi 
kelayakan 
modul 
Angket Mengetahui penilaian 
kelayakan terhadap 
modul 
 Ahli media 
 Ahli materi 
 Guru  
 Siswa 
2. Alat Pengumpul Data 
Menurut Sugiyono (2008:102), instrumen adalah suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Jenis-jenis metode 
 atau instrumen pengumpulan data digolongkan menjadi dua macam, yaitu tes 
dan bukan tes (non test). Menurut Sugiyono (2008:121), terdapat dua macam 
instrumen yaitu instrumen yang berbentuk tes untuk mengukur prestasi belajar 
dan instrumen bukan tes untuk mengukur sikap. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket atau 
kuesioner. Tujuan dari penggunaan angket ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kelayakan modul pembelajaran yang dikembangkan. Angket ini  diberikan 
kepada ahli materi, ahli media, guru menghias busana dan siswa kelas X Busana 
Butik SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta sebagai subyek. 
a. Instrumen kelayakan modul 
Pengujian kelayakan modul pembelajaran oleh ahli materi dan ahli media 
ini menggunakan angket non tes dengan skala Guttman, yaitu 2 kriteria penilaian 
ya (layak) dan tidak (tidak layak). Pemilihan dua kriteria ini dilakukan untuk 
mendapatkan jawaban yang tegas terhadap tingkat kelayakan modul 
pembelajaran yang dikembangkan, sehingga media yang dibuat benar-benar 
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Skala Guttman dibuat dalam 
bentuk checklist (√). Jawaban ya (layak) mempunyai nilai satu (1) dan jawaban 
tidak (tidak layak) mempunyai nilai nol (0). Modul pembelajaran dikatakan 
memiliki kriteria layak maka akan bernilai 1, sedangkan untuk modul 
pembelajaran yang memiliki kriteria tidak layak maka bernilai 0. 
Adapun kriteria penilaian kelayakan modul pembuatan menghias busana 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3. Kriteria penilaian kelayakan modul oleh ahli materi dan ahli media 
Pernyataan  
Jawaban Nilai  
Layak 1  
Tidak layak 0 Sugiyono (2008: 96) 
 Interpretasi dari data instrumen tersebut adalah : 
Tabel 4. Interpretasi kriteria penilaian kelayakan modul oleh para ahli 
Kategori 
Penilaian 
Interpretasi 
Layak Ahli materi dan ahli media menyatakan modul hiasan 
sulam pita layak digunakan sebagai sumber belajar 
Tidak layak Ahli materi dan ahli media menyatakan modul hiasan 
sulam pita tidak layak digunakan sebagai sumber belajar 
Kisi-kisi instrumen untuk validasi kelayakan modul pembelajaran 
menghias busana dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
1) Instrumen kelayakan modul ditinjau dari materi 
Instrumen untuk ahli materi berisikan kesesuaian media pembelajaran 
dilihat dari relevansi materi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Kisi-kisi instrumen kelayakan modul ditinjau dari materi 
Variabel 
Penelitian 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator 
No. 
item 
(1) (2) (3) (4) 
Relevansi 
Materi 
Materi 
Pembelajaran 
1. Ketepatan isi materi dengan silabus 1 
2. Ketepatan tujuan 2,3,4 
3. Materi dibagi dalam sub-sub bahasan 5 
4. Kejelasan materi 6,7,8,9,
10,11 
5. Tingkat kesulitan materi 12 
6. Ketercapaian materi 13 
7. Pemahaman materi 14,15 
Relevansi 
Media 
Kriteria 
pemilihan 
media 
8. Kejelasan petunjuk penggunaan modul 16 
9. Kesesuaian dengan prosedur pengajaran 
yang ditentukan 
17 
10. Kemudahan penggunaan 18 
11. Kejelasan bahasa yang digunakan 19 
12. Ketepatan evaluasi materi 20,21 
13. Kejelasan sasaran pengguna 22 
 
 2) Instrumen kelayakan modul ditinjau dari media pembelajaran 
Instrumen untuk ahli media pembelajaran berisikan kesesuaian modul 
media pembelajaran dilihat dari aspek kemanfaatan dan kualitas teknis. 
Kisi-kisi instrumen untuk ahli media dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Kisi-kisi instrumen kelayakan modul ditinjau dari media pembelajaran 
Variabel 
Penelitian 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator 
No. 
Item 
(1) (2) (3) (4) 
Kriteria 
modul 
Fungsi dan 
manfaat media 
1. Memperjelas penyajian  1 
2. Mempermudah pembelajaran 2 
3. Mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu dan daya indera 
3 
4. Membangkitkan motivasi belajar 4 
5. Mengatasi sikap pasif siswa 5 
6. Meningkatkan pemahaman siswa 6 
Karakteristik 
tampilan cover 
dan materi 
modul 
7. Menarik minat belajar siswa 7 
8. Kesesuaian judul dengan isi modul 8 
9. Bentuk dan ukuran huruf 9 
10. Organisasi 10 
11. Daya tarik 11 
12. Format 12 
13. Penggunaan spasi kosong 13 
Karakteristik 
modul sebagai 
media 
pembelajaran 
14. Belajar secara mandiri (self 
instructional) 
14 
15. Materi terdiri dari unit kompetensi 
(self contained) 
15 
16. Berdiri sendiri (stand alone) 16 
17. Memiliki daya adaptif terhadap 
IPTEK (Adaptive) 
17 
18. Bersahabat dengan penggunanya 
(user friendly) 
18 
19. Guru sebagai fasilitator 19 
20. Membangkitkan minat siswa 20 
21. Meningkatkan keaktifan siswa 21 
22. Perumusan tujuan instruksional 
jelas 
22 
23. Urutan pembelajaran secara 
sistematis 
23 
 
 3) Instrumen kelayakan modul oleh guru 
Instrumen untuk guru berisikan kesesuaian modul media pembelajaran 
dilihat dari aspek materi pembelajaran dan kriteria pemilihan media. Kisi-
kisi instrumen kelayakan modul oleh guru dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 7. Kisi-kisi instrumen kelayakan modul oleh guru 
Variabel 
Penelitian 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator 
No. 
item 
(1) (2) (3) (4) 
Relevansi 
Materi 
Materi 
Pembelajaran 
1. Ketepatan isi materi dengan silabus 1 
2. Ketepatan tujuan 2,3,4 
3. Materi dibagi dalam sub-sub 
bahasan 
5 
4. Kejelasan materi 6,7,8,9,
10,11 
5. Tingkat kesulitan materi 12 
6. Ketercapaian materi 13 
7. Pemahaman materi 14,15 
8. Kejelasan petunjuk penggunaan 
modul 
16 
9. Kesesuaian dengan prosedur 
pengajaran yang ditentukan 
17 
10. Kemudahan penggunaan 18 
11. Kejelasan bahasa yang digunakan 19 
12. Ketepatan evaluasi materi 20,21 
13. Kejelasan sasaran pengguna 22 
Relevansi 
Media 
Kriteria 
pemilihan 
media 
14. Mempertimbangkan tujuan 
pembelajaran 
23 
15. Sesuai dengan kondisi siswa 24 
16. Karakteristik media 25 
17. Strategi pembelajaran 26 
18. Fungsi media tersebut dalam 
pembelajaran 
27 
 
 b. Instrumen keterbacaan modul oleh siswa 
Untuk mengetahui kelayakan modul pembuatan menghias busana oleh 
siswa menggunakan angket non tes dengan skala Likert, yaitu dengan 
memberikan 4 alternatif jawaban kriteria penilaian kelayakan modul 
pembelajaran, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 
setuju (STS). 
Skala Likert pada penelitian ini memiliki 4 kategori penilaian untuk 
mengurangi subyek menjawab pilihan yang bersifat netral. Dalam hal ini subyek 
hanya memberikan tanda checklist (√) pada jawaban yang paling sesuai. Kriteria 
penilaian modul pembelajaran dikatakan sangat layak digunakan jika jawaban 
sangat setuju (SS) bernilai 4. Sedangkan modul pembelajaran dikatakan layak 
jika jawaban setuju (S) bernilai 3. Untuk modul pembelajaran dikatakan kurang 
layak digunakan jika jawaban tidak setuju (TS) bernilai 2. Modul pembelajaran 
dikatakan tidak layak digunakan jika jawaban sangat tidak setuju (STS) bernilai 1. 
Berikut ini kriteria penilaian kelayakan modul oleh siswa dalam bentuk tabel : 
Tabel 8. Kriteria penilaian kelayakan modul oleh siswa 
Pernyataan  
Jawaban Nilai  
Sangat setuju (SS) 4  
Setuju (S) 3  
Tidak Setuju (TS) 2  
Sangat tidak setuju 
(STS) 
1 Sukardi (2003:146) 
Interpretasi dari data instrumen tersebut adalah : 
 
 
 
 Tabel 9. Interpretasi kriteria penilaian kelayakan modul oleh siswa 
Kategori 
Penilaian 
Interpretasi 
Sangat layak Subyek menyatakan modul pembuatan menghias busana 
sangat layak digunakan sebagai sumber belajar 
Layak Subyek menyatakan modul pembuatan menghias busana 
layak digunakan sebagai sumber belajar 
Tidak layak Subyek menyatakan modul pembuatan menghias busana 
kurang layak digunakan sebagai sumber belajar 
Sangat tidak layak Subyek menyatakan modul pembuatan menghias busana 
tidak layak digunakan sebagai sumber belajar 
 
Instrumen untuk siswa berisikan kesesuaian media pembelajaran dilihat 
dari aspek materi, manfaat dan aspek media pembelajaran. Kisi-kisi instrumen 
kelayakan modul oleh siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 10. Kisi-kisi instrumen kelayakan modul oleh penilaian siswa. 
Variabel 
Penelitian 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator 
No. 
Item 
(1) (2) (3) (4) 
Kriteria 
modul 
Fungsi dan 
manfaat 
media 
1. Memperjelas penyajian 1 
2. Mempermudah pembelajaran 2 
3. Mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu dan daya indera 
3 
4. Membangkitkan motivasi belajar 4 
5. Mengatasi sikap pasif siswa 5 
6. Meningkatkan pemahaman siswa 6 
Kriteria 
modul 
Karakteristik 
tampilan 
cover dan 
materi modul 
 
 
7. Menarik minat belajar siswa 7 
8. Kesesuaian judul dengan isi modul 8 
9. Bentuk dan ukuran huruf 9 
10. Organisasi 10 
11. Daya tarik 11 
12. Format 12 
13. Penggunaan spasi kosong 13 
Karakteristik 
modul 
sebagai 
media 
pembelajaran 
14. Belajar secara mandiri (self 
instructional) 
14 
15. Materi terdiri dari unit kompetensi 
(self contained) 
15 
16. Berdiri sendiri (stand alone) 16 
17. Memiliki daya adaptif terhadap 
IPTEK (Adaptive) 
17 
18. Bersahabat dengan penggunanya 
(user friendly) 
18 
 
 Lanjutan Tabel 10. Kisi-kisi instrumen kelayakan modul oleh penilaian siswa. 
(1) (2) (3) (4) 
Kriteria 
modul 
Karakteristik 
modul 
sebagai 
media 
pembelajaran 
 
19. Guru sebagai fasilitator 19 
20. Membangkitkan minat siswa 20 
21. Meningkatkan keaktifan siswa 21 
22. Perumusan tujuan instruksional jelas 22 
23. Urutan pembelajaran secara 
sistematis 
23 
Relevansi 
Materi 
Materi 
Pembelajaran 
24. Ketepatan isi materi dengan silabus 24 
25. Ketepatan tujuan 25,26,
27 
26. Materi dibagi dalam sub-sub 
bahasan 
28 
27. Kejelasan materi 29,30,
31,32,
33,34 
28. Tingkat kesulitan materi 35 
29. Ketercapaian materi 36 
30. Pemahaman materi 37,38 
31. Kejelasan petunjuk penggunaan 
modul 
39 
32. Kesesuaian dengan prosedur 
pengajaran yang ditentukan 
40 
33. Kemudahan penggunaan 41 
34. Kejelasan bahasa yang digunakan 42 
35. Ketepatan evaluasi materi 43,44 
36. Kejelasan sasaran pengguna 45 
c. Validitas dan reliabilitas instrumen 
1) Validitas Instrumen 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu tes 
melakukan fungsi ukurannya. Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen 
yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 2003: 121). 
Menurut Sugiyono (2008: 121), instrumen yang valid dan reliabel merupakan 
syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. 
Instrument yang valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Validitas instrumen yang berupa tes harus memenuhi 
validitas konstruksi dan validitas isi, sedangkan untuk instrumen yang nontes 
yang digunakan untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruksi 
(Sugiyono, 2008: 123). 
Pada penelitian ini jenis validitas yang digunakan untuk mengukur 
instrumen adalah validitas konstruk (construct validity), karena instrumen yang 
dibuat nontes. Pengujian validitas ini dilakukan dengan meminta pendapat para 
ahli (judgment expert) untuk menguji apakah instrumen yang digunakan dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil dari penilaian ahli tersebut 
kemudian dijadikan acuan untuk menyempurnakan instrumen hingga mampu 
mengukur apa yang seharusnya diukur.  
Persyaratan judgment expert adalah 1) sekurang-kurangnya menduduki 
jabatan fungsional asisten ahli dengan kualifikasi pendidikan S2 bagi dosen atau 
yang setara bagi pakar/praktisi, 2) sekurang-kurangnya menduduki jabatan 
fungsional guru madya dengan kualifikasi pendidikan S1 bagi guru atau 
menduduki jabatan fungsional guru muda dengan kualifikasi pendidikan S2 bagi 
guru, 3) memiliki wawasan pengetahuan yang relevan dengan tema/judul TAS 
mahasiswa, 4) diajukan dengan surat tertulis oleh mahasiswa yang bersangkutan 
dan diketahui Dosen Pembimbing TAS dan Ketua Program Studi, 5) ditetapkan 
dengan Surat Keputusan Dekan FT UNY. Judgment Expert yang digunakan 
minimal 2 ahli, pada penelitian ini judgment Expert yang digunakan adalah 3 
 dosen dengan 1 sebagai ahli materi dan 2 sebagai ahli media, dan 1 guru SMK 
Negeri 1 Depok sebagai ahli materi dan media.  
Setelah pengujian dari ahli selesai, maka dilakukan uji coba lapangan 
skala kecil yaitu kepada siswa kelas X Busana Butik SMK Negeri 1 Depok 
sebanyak 10 orang. Setelah dilakukan uji coba lapangan skala kecil, kemudian 
dilakukan analisis faktor yaitu mengkorelasikan antar skor item instrumen dengan 
menggunakan rumus product moment, yaitu dengan mengkorelasikan antara 
nilai-nilai tiap butir pertanyaan dengan skor total. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung korelasi product moment adalah sebagai berikut : 
 
dimana : 
rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  = jumlah subyek 
∑XY  = jumlah perkalian skor butir dan skor total 
∑X  = jumlah skor butir 
∑Y  = jumlah skor total 
(∑X)2 = jumlah kuadrat skor butir 
(∑Y)2 = jumlah kuadrat skor total    (Sugiyono, 2010: 356) 
Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan 
harga rxy dengan harga kritis yaitu 0,3. Apabila rxy bernilai positif dan besarnya 
0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan konstruksi yang kuat. Jadi 
berdasarkan analisis faktor itu dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut 
memiliki validitas konstruksi yang baik (Sugiyono, 2008: 126). 
 
rxy = 
             
                         
 
 
 2) Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Menurut Sukardi (2003: 
127) suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi, apabila tes yang 
dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Uji 
reliabilitas instrumen bertujuan untuk memperoleh instrumen yang benar-benar 
dapat dipercaya dan andal. 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan uji koefisien Alpha Cronbach (Sugiyono, 2010:365). Reliabilitas 
koefisien Alpha Cronbach berguna untuk menguji keandalan instrumen non tes 
dengan gradasi skor 1-4. Besarnya indeks keandalan instrumen sama atau lebih 
besar dari 0,70 (≥ 0,70) maka dapat dikatakan reliabel (Djemari Mardapi, 2008: 
122). Pengujian dilakukan dengan cara terlebih dahulu mencari butir yang valid 
dan yang tidak valid pada masing-masing instrumen. Dari hasil pengujian 
pertama, butir yang tidak valid tidak dimasukkan dalam pengujian selanjutnya. 
Dari hasil pengujian dengan menggunakan bantuan software SPSS 16 dapat 
diketahui reliabilitas instrumen untuk masing-masing instrumen. 
Pengujian reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
dimana:   ir  = reliabilitas  
   k = mean kuadrat antara subyek 
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  (Sugiyono, 2010: 365) 
 
Perhitungan nilai reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan 
program SPSS 16 for windows. Hasil dari perhitungan dengan menggunakan 
program SPSS 16, selanjutnya dikorelasikan pada tabel berikut sebagai patokan 
untuk mengetahui reliabilitas instrumen berdasarkan pada pedoman interpretasi 
koefisien menurut Sugiyono (2010: 231) sebagai berikut : 
Tabel 11. Pedoman memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi 
Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 
0,00 sampai dengan 0,199 Sangat rendah 
0,20 sampai dengan 0,399 Rendah 
0,40 sampai dengan 0,599 Sedang 
0,60 sampai dengan 0,799 Kuat 
0,80 sampai dengan 1,000 Sangat kuat 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif. Dengan teknik analisis deskriptif ini maka peneliti akan 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasinya (Sugiyono, 2008: 147). 
Pada analisis kebutuhan modul, maka peneliti akan menggambarkan 
kebutuhan materi yang harus ada pada modul pembuatan menghias busana. 
Pada tahap validasi pengembangan produk awal oleh para ahli, maka peneliti 
akan menggambarkan hasil penilaian dan validasi dari para ahli sehingga 
diketahui tingkat kelayakan modul pembelajaran pembuatan menghias busana. 
 Selain itu, peneliti juga akan menggambarkan hasil penilaian siswa tentang 
modul pembuatan menghias busana dari aspek keterbacaannya. 
Melalui teknik analisis deskriptif peneliti mencari besarnya skor rata-rata 
(mean) dan simpangan baku atau Standar Deviasi (SD). Setelah seluruh data 
terkumpul, selanjutnya data tersebut dianalisis dengan uraian sebagai berikut : 
1. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata kelompok tersebut. Rata-rata ini diperoleh dengan menjumlahkan data 
seluruh individu yang ada dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah 
individu yang ada dalam kelompok tersebut. Rumus untuk menghitung mean 
adalah : 
     (Sugiyono, 2010:49) 
 
Keterangan : 
Me  = Mean (rata-rata) 
∑ = Epsilon (baca jumlah) 
∑Xi  = Jumlah nilai X dari i sampai ke n 
n  = Jumlah individu 
2. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang telah disusun dapat 
dihitung dengan rumus : 
    (Sugiyono, 2010:58) 
S = 
         
     
 
Me = 
   
 
 
 Keterangan : 
(x1 – x2)
2  = Simpangan 
S   = Simpangan baku sampel 
n   = Jumlah sampel 
Menurut Sukardi (2003:85) untuk instrumen dalam bentuk non tes kriteria 
penilaian menggunakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan butir valid dan nilai 
yang dicapai dari skala nilai yang digunakan. Penilaian untuk validator para ahli 
dalam penelitian ini disusun dengan cara mengelompokkan skor (interval nilai). 
Setelah diperoleh hasil pengukuran dari tabulasi skor, maka langkah 
perhitungannya sebagai berikut : 
1. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 2, karena membutuhkan 
jawaban yang pasti dengan menggunakan skala Guttman 
2. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dikurangi skor minimum 
3. Menentukan panjang kelas (P), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas 
4. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar 
Dengan demikian dalam penelitian ini untuk mengukur kelayakan modul 
hiasan sulam pita oleh ahli diperlukan skor maksimum yang diperoleh dari 
perkalian jumlah butir valid dengan nilai tertinggi, sedangkan skor minimum 
diperoleh dari perkalian jumlah butir valid dengan nilai terendah. maka hasil skor 
diperoleh dengan menjumlahkan perkalian kategori dengan nilai yang diperoleh. 
Kemudian untuk menginterpretasikan data kelayakan modul hiasan sulam pita 
oleh ahli, maka hasil skor yang diperoleh yaitu dengan menjumlahkan perkalian 
kategori dengan nilai yang diperoleh. Berikut ini tabel kriteria penilaian kelayakan 
modul : 
 
 Tabel 12. Kriteria kelayakan modul para ahli 
Nilai 
Kategori 
Penilaian 
Interval Nilai 
1 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ Smaks 
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ (Smin + P-1) 
 
Keterangan : 
S   = Skor yang diperoleh 
Smin  = Skor minimum 
Smaks  = Skor maksimum 
P   = Panjang kelas interval   (Sukardi, 2003: 263) 
Tabel 13. Interpretasi kategori penilaian kelayakan modul para ahli 
Kategori 
Penilaian 
Interpretasi 
Layak Ahli materi dan ahli media menyatakan modul 
pembuatan menghias busana layak 
digunakan sebagai sumber belajar 
Tidak layak Ahli materi dan ahli media menyatakan modul 
pembuatan menghias busana tidak layak 
digunakan sebagai sumber belajar 
 
Sedangkan untuk mengukur keterbacaan modul oleh siswa menggunakan 
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut : 
1. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 4 dengan skala Likert untuk 
memperoleh pendapat dari siswa 
2. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dikurangi skor minimum 
3. Menentukan panjang kelas (P), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas 
4. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar 
Untuk menafsirkan data hasil pengukuran kelayakan modul hiasan sulam 
pita oleh siswa dibutuhkan kriteria penilaian. Berikut ini adalah kriteria penilaian 
kelayakan modul oleh siswa : 
 Tabel 14. Kriteria penilaian kelayakan modul oleh siswa 
Kategori Penilaian Nilai Interval Nilai 
Sangat Layak 4 (Smin + 3P) ≤ S ≤ Smaks 
Layak 3 (Smin + 2P) ≤ S ≤ (Smin + 3P – 
1) 
Tidak Layak 2 (Smin + P) ≤ S ≤ (Smin + 2P – 
1) 
Sangat Tidak Layak 1 Smin ≤ S ≤ (Smin + P – 1) 
 
Keterangan : 
S   = Skor yang diperoleh 
Smin  = Skor minimum 
Smaks  = Skor maksimum 
P   = Panjang kelas interval 
        (Sukardi, 2003:147) 
 
Tabel 15. Interpretasi kriteria penilaian kelayakan modul oleh siswa 
Kategori Penilaian Interpretasi 
Sangat layak Subyek menyatakan modul hiasan sulam pita 
sangat layak digunakan sebagai sumber 
belajar 
Layak Subyek menyatakan modul hiasan sulam pita 
layak digunakan sebagai sumber belajar 
Tidak layak Subyek menyatakan modul hiasan sulam pita 
kurang layak digunakan sebagai sumber 
belajar 
Sangat tidak layak Subyek menyatakan modul hiasan sulam pita 
tidak layak digunakan sebagai sumber 
belajar 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Uji Coba 
1. Validasi Ahli dan Revisi 
Data hasil validasi para ahli digunakan untuk mengetahui ketersesuaian 
modul dengan kebutuhan berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. 
Validasi dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi instrumen dan modul 
yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berikut hasil dari 
validasi oleh para ahli:  
a. Validasi modul oleh ahli materi  
Ahli materi menilai tentang isi materi hiasan Sulam pita. Ahli materi yang 
menjadi validator dalam penelitian ini adalah Dosen Menghias busana dari 
Pendidikan Teknik Busana, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Data validasi ahli materi diperoleh dengan cara memberikan modul 
beserta kisi-kisi instrumen, dan instrumen penilaian. Ahli materi kemudian 
memberikan penilaian, saran/masukan  terhadap materi hiasan sulam pita 
dengan cara mengisi angket yang telah disediakan. Setelah ahli materi 
melakukan penilaian, maka diketahui hal-hal yang perlu direvisi, adapun revisi 
dari ahli materi tentang kelayakan isi materi pembelajaran hiasan sulam pita 
adalah: 
 
 
 
 
 Tabel 16. Revisi dari ahli materi 
No Saran/Komentar Tindak lanjut 
1 Penulisan kata-kata baku 
diperhatikan 
Memperbaiki kata-kata yang tidak 
baku menjadi baku 
2 Sistematika urutan materi  
kegiatan belajar 1 sampai 3 
terbalik 
Memperbaiki urutan materi 
kegiatan belajar 1 sampai 3 sesuai 
saran 
3 Penambahan materi tentang 
pengertian unsur dan prinsip 
desain 
Menambahkan materi tentang 
unsur dan prinsip desain 
4 Gambar pola hiasan 
diperbaiki bentuknya 
Memperbaiki gambar pola hiasan 
5 Numbering pada materi 
menggunakan angka atau 
huruf tidak boleh 
menggunakan bullet 
Memperbaiki numbering 
menggunakan angka atau huruf 
6 Lembar penilaian unjuk kerja, 
aspek yang dinilai diperbaiki 
dan skor diubah 
Memperbaiki Lembar penilaian 
unjuk kerja, aspek yang dinilai 
diperbaiki dan skor diubah 
7 Diberi tambahan kata-kata 
motivasi dibagian akhir materi 
Menambahkan kata-kata motivasi 
 
b. Validasi modul oleh ahli media 
Ahli media menilai tentang fungsi dan manfaat media, aspek karakteristik 
tampilan materi modul dan karakteristik modul sebagai media pembelajaran. Ahli 
media yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah Dosen Media 
Pendidikan di Pendidikan Teknik Busana, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Data validasi ahli media diperoleh dengan cara memberikan modul 
beserta kisi-kisi instrumen, dan instrumen penilaian. Ahli media kemudian 
memberikan penilaian, saran dan komentar terhadap media modul hiasan sulam 
pita dengan cara mengisi angket yang telah disediakan. Setelah ahli media 
melakukan penilaian, maka diketahui hal-hal yang perlu direvisi, adapun revisi 
 dari ahli media tentang kelayakan media modul pembelajaran hiasan sulam pita 
adalah : 
Tabel 17. Revisi dari ahli media 
No Saran/Komentar Tindak lanjut 
1 Cover dibuat lebih berwarna Memperbaiki cover sesuai saran 
2 Letak gambar terlalu kekanan Memperbaiki letak gambar 
menjadi lebih simetris  
3 Pada langkah pembuatan tusuk 
dasar format diubah menjadi per 
langkah kemudian gambar 
Memperbaiki langkah pembuatan 
tusuk dasar format diubah 
menjadi per langkah kemudian 
gambar 
4 Gambar langkah pembuatan 
tusuk dasar diperbesar 
Memperbesar gambar langkah 
pembuatan tusuk dasar 
5 Letak lembar kerja siswa dibuat 
berada ditengah 
Memperbaiki letak lembar kerja 
siswa berada ditengah 
 
c. Validasi modul oleh guru 
Guru menilai tentang relevansi materi dilihat dari aspek materi 
pembelajaran dan kriteria pemilihan media. Guru yang menjadi validator dalam 
penelitian ini adalah Guru menghias busana di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. 
Data validasi modul oleh guru diperoleh dengan cara memberikan modul 
beserta kisi-kisi instrumen dan instrumen penilaian. Guru kemudian memberikan 
penilaian, saran dan komentar terhadap modul hiasan sulam pita dengan cara 
mengisi angket yang telah disediakan. Setelah guru melakukan penilaian, maka 
diketahui hal-hal yang perlu direvisi, adapun revisi dari guru tentang kelayakan 
modul pembelajaran hiasan sulam pita adalah : 
 
 
 Tabel 18. Revisi dari guru 
No Saran/Komentar Tindak lanjut 
 1 Isi dari glosarium diperbaiki Memperbaiki isi glosarium 
2 Bahan sulam pita diberi 
tambahan tentang monte dan 
batu-batuan dan gambarnya 
diperbaiki   
Menambahkan bahan sulam 
pita tentang monte dan batu-
batuan dan gambarnya 
diperbaiki   
3 Keterangan pembuatan tusuk 
dasar sulam pita diperbaiki 
Memperbaiki keterangan 
pembuatan tusuk dasar sulam 
pita 
 
2. Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas dilakukan setelah validasi oleh ahli materi, ahli media, 
dan guru menghias busana. Uji coba terbatas ini dilakukan kepada 10 responden 
(siswa) kelas X SMK N 1 Depok Yogyakarta. Aspek yang dinilai pada uji coba 
keterbacaan modul ini terdiri dari fungsi dan manfaat modul, karakteristik 
tampilan cover dan materi modul, serta karakteristik modul sebagai media 
pembelajaran. Jumlah keseluruhan terdiri dari 45 item pernyataan. Data validasi 
keterbacaan modul oleh siswa (responden) diperoleh dengan cara memberikan 
instrumen penilaian (angket) dan modul pembuatan sulam pita. Responden 
kemudian memberikan penilaian dengan cara mengisi angket yang telah 
disediakan. 
 
B. Analisis Data 
1. Validasi Ahli 
a. Validasi modul oleh ahli materi  
Validasi modul oleh ahli materi menilai tentang isi materi hiasan sulam 
pita. Hasil penilaian dari validasi modul pembelajaran hiasan sulam pita oleh ahli 
materi kemudian dianalisis dengan skala Guttman menggunakan alternatif 
 jawaban tegas yaitu “layak dan tidak layak”, dan skor untuk jawaban layak 
adalah 1, dan tidak layak adalah 0. Butir pertanyaan terdiri dari 22 butir dan 
jumlah responden 1 orang, maka diperoleh skor minimum 0 x 22 = 0 dan skor 
maksimum 1 x 44 = 22, jumlah kelas 2, panjang kelas interval 11, sehingga 
kriteria kelayakan modul oleh ahli materi adalah : 
Tabel 19. Kriteria kelayakan modul oleh ahli materi 
Nilai Kategori Skor Hasil 
1 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ Smaks 11 ≤ S ≤ 22 
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 0 ≤ S ≤ 10 
Hasil validasi modul hiasan sulam pita oleh ahli materi adalah : 
Tabel 20. Hasil validasi modul oleh ahli materi 
Judgment expert Skor Kelayakan 
Ahli 1 22 Layak 
Skor Total 22 Layak 
 
Berdasarkan kelayakan dari 1 orang ahli materi diperoleh skor 
keseluruhan 22, sehingga bila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul 
pembelajaran hiasan sulam pita termasuk dalam kategori “layak”, jadi dapat 
disimpulkan bahwa ahli materi menyatakan modul hiasan sulam pita layak atau 
sudah memenuhi kriteria isi materi sehingga dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
b. Validasi modul oleh ahli media 
Validasi modul oleh ahli media menilai tentang fungsi dan manfaat media, 
aspek karakteristik tampilan materi modul dan karakteristik modul sebagai media 
pembelajaran. Hasil penilaian dari validasi modul pembelajaran hiasan sulam pita 
oleh ahli media kemudian dianalisis dengan skala Guttman menggunakan 
alternatif jawaban tegas yaitu “layak dan tidak layak”, dan skor untuk jawaban 
layak adalah 2, dan tidak layak adalah 0. Butir pertanyaan terdiri dari 23 butir dan 
jumlah responden 2 orang, maka diperoleh skor minimum 0 x 23 = 0 dan skor 
 maksimum 2 x 23 = 46, jumlah kelas 2, panjang kelas interval 23, sehingga 
kriteria kelayakan modul oleh ahli media adalah : 
Tabel 21. Kriteria kelayakan modul oleh ahli media 
Nilai Kategori Skor Hasil 
1 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ Smaks 23 ≤ S ≤ 46 
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 0 ≤ S ≤ 22 
 
Hasil validasi modul hiasan sulam pita oleh ahli media adalah : 
Tabel 22. Hasil validasi modul oleh ahli media 
Judgment expert Skor Kelayakan 
Ahli media 23 Layak 
Ahli Media 23 Layak 
Total 46 Layak  
 
Berdasarkan kelayakan dari ahli media diperoleh skor keseluruhan 46, 
sehingga bila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul pembelajaran hiasan 
sulam pita termasuk dalam kategori “layak”, jadi dapat disimpulkan bahwa ah li 
media menyatakan modul hiasan sulam pita layak atau sudah memenuhi kriteria 
tampilan media sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 
c. Validasi modul oleh guru 
Validasi oleh guru menghias busana menilai tentang relevansi materi 
dilihat dari aspek materi pembelajaran dan kriteria pemilihan media. Hasil 
penilaian dari validasi modul pembelajaran hiasan sulam pita oleh guru kemudian 
dianalisis dengan skala Guttman menggunakan alternatif jawaban tegas yaitu 
“layak dan tidak layak”, dan skor untuk jawaban layak adalah 1, dan tidak layak 
adalah 0. Butir pertanyaan terdiri dari 27 butir dan jumlah responden 1 orang, 
maka diperoleh skor minimum 0 x 27 = 0 dan skor maksimum 1 x 27 = 27, jumlah 
kelas 2, panjang kelas interval 13,5 atau dibulatkan menjadi 14, sehingga kriteria 
kelayakan modul oleh guru adalah : 
 Tabel 23. Kriteria kelayakan modul oleh guru 
Nilai Kategori Skor Hasil 
1 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ Smaks 14 ≤ S ≤ 27 
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 0 ≤ S ≤ 13 
 
 
Hasil validasi modul hiasan sulam pita oleh ahli evaluasi adalah : 
Tabel 24. Hasil validasi modul oleh guru 
Judgment expert Skor Kelayakan 
Guru menghias busana 27 Layak 
 
Berdasarkan kelayakan dari guru diperoleh skor keseluruhan 27, 
sehingga bila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul pembelajaran hiasan 
sulam pita termasuk dalam kategori “layak”, jadi dapat disimpulkan bahwa guru 
menyatakan modul hiasan sulam pita layak atau sudah memenuhi kriteria isi 
materi dan tampilan modul sehingga dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
2. Uji Coba Terbatas 
Aspek yang dinilai pada uji coba keterbacaan modul ini terdiri dari fungsi 
dan manfaat modul, karakteristik tampilan cover dan materi modul, serta 
karakteristik modul sebagai media pembelajaran. Hasil penilaian keterbacaan 
modul hiasan sulam pita oleh 10 siswa menunjukkan bahwa dari 450 item 
pernyataan yang dinilai siswa, menyatakan bahwa 4 siswa menilai 216 item 
(48%) dengan skor 4 (Sangat Layak), 5 siswa menilai 223 item (49,56%) dengan 
skor 3 (Layak), dan 1 siswa menilai 11 item (2,44%) dengan skor 2 (Tidak 
Layak). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel hasil uji coba terbatas 
berikut ini : 
 
 Tabel 25. Hasil uji coba terbatas 
No 
Kriteria 
Penilaian 
Frekuensi 
Absol
ut 
Frekuensi 
Relatif 
Jumlah 
Sis
wa 
1 Sangat Layak 216 48% 4 
2 Layak 223 49,56% 5 
3 Tidak Layak 11 2,44% 1 
4 
Sangat Tidak 
Layak 
0 0% 0 
 Total 450 100% 10 
 
Hasil keterbacaan modul hiasan sulam pita pada uji coba terbatas dapat 
dilihat dari histogram berikut ini : 
 
Gambar 2. Hasil uji coba terbatas 
Berdasarkan skor data penelitian menggunakan skala Likert untuk 
menguji keterbacaan modul hiasan sulam pita oleh 10 siswa yang diperoleh 
dengan mengisi angket yang berisi 45 butir pernyataan dengan penskoran 
jawaban sangat layak = 4 siswa (48%), layak = 5 siswa (49,56%), tidak layak = 1 
siswa (2%) dan sangat tidak layak = 0 siswa (0%). Perhitungannya adalah skor 
minimum 1 x 450 = 450, skor maksimum 4 x 450 = 1800, dengan jumlah kelas 4 
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 dan panjang interval (P) = 337,5 dibulatkan menjadi 338. Sehingga kriteria hasil 
keterbacaan modul oleh siswa adalah : 
Tabel 26. Kriteria keterbacaan modul oleh siswa pada uji coba terbatas 
Nilai Kategori Skor Hasil 
4 Sangat Layak (Smin + 3P) ≤ S ≤ Smaks 1464 ≤ S ≤ 
1800 
3 Layak (Smin + 2P) ≤ S ≤ (Smin + (3P-
1)) 
1126 ≤ S ≤ 
1463 
2 Tidak Layak (Smin + P) ≤ S ≤ (Smin + (2P-
1)) 
788 ≤ S ≤ 
1125 
1 Sangat Tidak 
Layak 
Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 450 ≤ S ≤ 787 
 
Berdasarkan hasil keterbacaan modul oleh siswa pada uji coba terbatas 
menunjukkan bahwa skor keseluruhan responden adalah 1555, apabila dilihat 
berdasarkan tabel 26 maka nilai tersebut berada dalam kategori sangat layak 
antara 1468 ≤ S ≤ 1800, dengan persentase kelayakan modul sebesar 86,38%, 
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa modul hiasan sulam pita sangat layak 
digunakan sebagai sumber belajar. 
3. Kelayakan Modul Hiasan Sulam pita 
Penentuan kelayakan modul hiasan sulam pita diukur melalui hasil uji 
coba luas  yaitu uji coba tahap akhir terhadap produk modul hiasan sulam pita 
sampai menjadi produk akhir dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
Uji coba ini untuk mengetahui tentang keterbacaan modul dari segi kepahaman 
materi yang disajikan dalam bentuk modul. Uji coba dilakukan setelah validasi 
oleh ahli materi, ahli media, guru menghias busana dan uji coba terbatas. Uji 
kelayakan modul hiasan sulam pita ini diterapkan kepada 32 responden (siswa) 
kelas X SMK N 1 Depok Yogyakarta. Aspek yang dinilai pada uji coba 
keterbacaan modul ini terdiri dari fungsi dan manfaat modul, karaktersitik 
tampilan cover dan materi modul, serta karakteristik modul sebagai media 
 pembelajaran. Jumlah keseluruhan terdiri dari 45 item pernyataan. Data validasi 
keterbacaan modul oleh siswa (responden) diperoleh dengan cara memberikan 
instrumen penilaian (angket) dan modul hiasan sulam pita. Responden kemudian 
memberikan penilaian dengan cara mengisi angket yang telah disediakan. 
Hasil penilaian keterbacaan modul hiasan sulam pita oleh 32 siswa 
menunjukkan bahwa dari 1440 item pernyataan yang dinilai siswa, menyatakan 
bahwa 9 siswa menilai 419 item (29,5%) dengan skor 4 (sangat layak), 22 siswa 
menilai 971 item (67,2%) dengan skor 3 (layak), dan 1 siswa menilai 50 item 
(3,3%) dengan skor 2 (tidak layak). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
hasil penerapan modul kepada siswa dalam uji coba luas berikut ini : 
Tabel 27. Hasil penerapan modul kepada siswa 
No Kriteria Penilaian 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
Jumlah 
Siswa 
1 Sangat Layak 419 29,5% 9 
2 Layak 971 67,2% 22 
3 Tidak Layak 50 3,3% 1 
4 Sangat Tidak Layak 0 0% 0 
 Total 1395 100% 32 
 
Hasil penerapan modul hiasan sulam pita kepada siswa dalam uji coba 
luas ini dapat dilihat dari histogram berikut ini : 
  
Gambar 3. Hasil penerapan modul kepada siswa 
Berdasarkan skor data penelitian menggunakan skala Likert untuk 
menguji keterbacaan modul hiasan sulam pita oleh 32 siswa yang diperoleh 
dengan mengisi angket yang berisi 45 butir pernyataan dengan penskoran 
jawaban sangat layak = 9 siswa (29,50%), layak = 22 siswa (67,20%), tidak layak 
= 1 siswa (3,30%) dan sangat tidak layak = 0 siswa (0%). Perhitungannya adalah 
skor minimum 1 x 1440 = 1440, skor maksimum 4 x 1440 = 5760, dengan jumlah 
kelas 4 dan panjang interval (P) = 1080. Sehingga kriteria hasil keterbacaan 
modul oleh siswa adalah : 
Tabel 28. Kriteria keterbacaan modul oleh siswa pada uji kelayakan modul 
Nilai Kategori Skor Hasil 
4 Sangat 
Layak 
(Smin + 3P) ≤ S ≤ Smaks 4680 ≤ S ≤ 5760 
3 Layak (Smin + 2P) ≤ S ≤ (Smin + (3P-1)) 3600 ≤ S ≤ 4679 
2 Tidak Layak (Smin + P) ≤ S ≤ (Smin + (2P-1)) 2520 ≤ S ≤ 3599 
1 Sangat Tidak 
Layak 
Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 1440 ≤ S ≤ 2519 
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 Berdasarkan hasil keterbacaan modul oleh siswa pada uji kelayakan 
modul menunjukkan bahwa skor keseluruhan responden adalah 4696, apabila 
dilihat berdasarkan tabel 28 maka nilai tersebut berada dalam kategori sangat 
layak antara 4680 ≤ S ≤ 5760, dengan persentase kelayakan modul sebesar 
81,53%  , sehingga dapat diinterpretasikan bahwa modul hiasan sulam pita 
sangat layak digunakan sebagai sumber belajar. 
 
C. Kajian Produk 
1. Pengembangan Modul Pembelajaran Hiasan Sulam pita 
Pengembangan modul pembelajaran hiasan sulam pita yang layak 
digunakan sebagai media pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
prosedur pengembangan menurut Borg dan Gall dalam Tim Puslitjaknov (2008: 
11) yang tahapannya dimulai dari tahap melakukan analisis produk yang akan 
dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, uji coba 
terbatas dan revisi, serta uji coba luas dan produk akhir. Berikut ini adalah tahap-
tahap mengembangkan modul hiasan sulam pita: 
a. Analisis kebutuhan produk 
c. Mengkaji kurikulum 
Mengkaji kurikulum, yaitu mempelajari kurikulum yang ada di SMK N 1 
Depok. Hal ini dilakukan agar modul yang dihasilkan tidak menyimpang dari 
tujuan pembelajaran yang terdapat pada standar kompetensi. Standar 
kompetensi yang digunakan pada penelitian ini adalah menghias busana 
khususnya pada hiasan sulam pita. 
d. Analisis kebutuhan modul 
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan yang digunakan untuk 
mengetahui perlunya pengembangan modul hiasan sulam pita di SMK N 1 
 Depok Yogyakarta, sehingga produk yang dikembangkan sesuai kebutuhan 
untuk proses pembelajaran di SMK N 1 Depok Yogyakarta.  
Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara observasi pada saat 
pelaksanaan pembelajaran hiasan sulam pita sedang berlangsung dan 
wawancara kepada guru menghias busana serta kepada siswa kelas X di 
SMK N 1 Depok Yogyakarta. Analisis kebutuhan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
3) Observasi 
Kegiatan observasi atau pengamatan kelas dilakukan untuk mengetahui 
permasalahan pelaksanaan pembelajaran terhadap penggunaan media 
pembelajaran yang bermanfaat untuk kemajuan proses belajar mengajar. 
4) Wawancara 
Kegiatan wawancara dilakukan dengan siswa dan guru  menghias busana 
di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. Wawancara ini dilakukan untuk 
mengetahui ketersediaan media pembelajaran dan kebutuhan terhadap 
pengembangan modul hiasan sulam pita. Berdasarkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa keterbatasan media 
pembelajaran menyebabkan kurang optimalnya proses dan hasil 
pembelajaran, sehingga perlu dikembangkan media pembelajaran berupa 
modul hiasan sulam pita. 
e. Menyusun draft modul 
Draft modul disusun berdasarkan silabus yang digunakan di SMK Negeri 
1 Depok Yogyakarta. Draft tersebut disusun untuk mempermudah dalam 
pembuatan modul hiasan sulam pita yaitu sebagai berikut : 
a) Halaman sampul 
 b) Kata pengantar 
c) Daftar isi 
d) Peta kedudukan modul 
e) Glosarium 
f) Pendahuluan 
(1) Standar kompetensi 
(2) Deskripsi 
(3) Waktu 
(4) Prasyarat 
(5) Petunjuk penggunaan modul 
(6) Tujuan akhir 
(7) Cek penguasaan standar kompetensi 
g) Pembelajaran 
(1) Pembelajaran I 
(a) Tujuan, memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu 
kesatuan kegiatan belajar 
(b) Uraian materi, berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip tentang 
kompetensi yang sedang dipelajari 
(c) Rangkuman, berisi rangkuman pengetahuan/ konsep/ prinsip yang 
terdapat pada uraian materi 
(d) Tugas, berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk penguatan 
pemahaman terhadap konsep/ pengetahuan yang dipelajari 
(e) Tes 
(f) Lembar kerja praktik 
 (2) Pembelajaran 2 s.d n (tata cara sama dengan pembelajaran namun 
berbeda topik dan fokus bahasan) 
(a) Tujuan 
(b) Uraian materi 
(c) Rangkuman 
(d) Tugas 
(e) Tes 
(f) Lembar kerja praktik 
h) Evaluasi 
Teknik atau metode evaluasi harus disesuaikan dengan ranah (domain) 
yang dinilai serta indikator keberhasilan yang diacu. 
(1) Tes Kognitif 
(2) Tes Psikomotor 
(3) Penilaian Afektif 
i) Kunci jawaban 
j) Daftar pustaka, berisi daftar referensi yang digunakan untuk acuan dalam 
penulisan modul dan disusun sesuai alfabetis. 
b. Pengembangan Modul 
1) Halaman sampul 
Halaman sampul berisi judul modul, program studi keahlian, gambar 
ilustrasi (mewakili kegiatan yang dilaksanakan pada pembahasan modul). 
2) Kata pengantar 
Berisi informasi tentang peran modul sulam pita dalam proses 
pembelajaran. 
3) Daftar isi 
 Kerangka (outline) modul yang dilengkapi dengan nomor halaman. 
4) Peta kedudukan modul 
Diagram yang menunjukkan kedudukan modul sulam pita dalam 
keseluruhan program pembelajaran. 
5) Glosarium 
Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit dan kata 
asing yang digunakan dan disusun menurut urutan abjad, diantaranya : 
6) Bab I Pendahuluan 
a) Hiasan sulam pita merupakan standar kompetensi yang didalamnya 
memuat kompetensi diantaranya, menyiapkan alat dan tempat kerja, 
menyiapkan bahan untuk menghias busana, mengetahui macam-
macam tusuk dasar, membuat desain hiasan, memindahkan desain 
hiasan kain, membuat hiasan dengan tangan. Setelah mempelajari dan 
menyelesaikan modul ini siswa diharapkan dapat memiliki kecakapan 
dan ketrampilan dalam membuat sulam pita sehingga dapat membuat 
sulam pita yang menarik dan kreatif. 
b) Deskripsi  
Modul adalah program pembelajaran yang dapat dipelajari oleh 
siswa dengan bantuan yang minimal dari guru pembimbing meliputi 
perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi 
pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat untuk penilai, mengukur 
keberhasilan siswa dalam penyelesaian pelajaran.  
Modul “ Hiasan Sulam Pita” berisi tentang proses pembuatan 
sulaman pita yang dawali dari pembuatan desain, pengenalan alat dan 
 bahan yang digunakan dalam membuat sulam pita, pembuatan tusuk 
dasar sulam puta, penerapan sulam pita pada benda jadi.  
Dengan adanya modul “Hiasan Sulam Pita” diharapkan dapat 
membuat sulam pita yang menarik dan kreatif sehingga nilai KKM dapat 
tercapai dan siswa juga mampu menerapkan sulam pita dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya modul diharapkan dapat 
menambahkan wawasan dan pengetahuan, serta mampu meningkatkan 
kualitas belajar siswa. 
c) Waktu 
Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan modul hiasan sulam 
pita adalah selama 12 jam pelajaran. 
d) Prasyarat 
Sebelum mempelajari modul ini diharapkan siswa telah menguasai 
dan memahami secara benar unsur dan prinsip desain, teknik dasar 
menjahit dengan tangan serta membuat desain hiasan busana sehingga 
siswa tidak mengalami kesulitan ketika mempelajari modul tentang 
pembuatan sulam pita 
e) Petunjuk penggunaan modul 
Panduan cara menggunakan modul pembuatan sulam pita, berisi 
panduan bagi siswa dan guru. 
f) Tujuan akhir 
Pernyataan tujuan akhir yang hendak dicapai siswa setelah 
menyelesaikan suatu modul hiasan sulam pita. 
 
 
 g) Kompetensi 
Setelah memahami dan mempelajari Hiasan Sulam Pita 
diharapkan siswa mempunyai kompetensi atau kemampuan membuat 
sulam pita. Dengan dicapainya kompetensi yang telah ditentukan maka 
diharapkan siswa dapat menguasai bidang tersebut dan dapat 
memasuki dunia kerja dan industri sesuai dengan bidang keahliannya. 
h) Cek kemampuan awal 
Berisi tentang daftar pertanyaan yang akan mengukur 
penguasaan awal kompetensi siswa terhadap kompetensi yang akan 
dipelajari pada modul hiasan sulam pita. 
7) Bab II Pembelajaran : Pembelajaran ini berisi materi yang akan dipelajari 
siswa. Secara garis besar berisi tentang: 
a) Kegiatan belajar 1, terdiri dari : 
(1) Tujuan kegiatan belajar 1 
Tujuan kegiatan belajar 1 adalah untuk memberikan pengetahuan 
dan pemahaman kepada siswa tentang Pengertian Menghias dengan 
Teknik Sulam Pita, Jenis Sulam Pita, Tusuk Dasar Sulam Pita. 
(2) Uraian materi 
Uraian materi pada kegiatan belajar 1 berisi tentang pengertian 
menghias busana, pengertian sulam pita, jenis sulam pita dan langkah 
pembuatan tusuk dasar sulam pita. 
(3) Rangkuman 
Berisi ringkasan materi kegiatan belajar 1 yaitu tentang pengertian 
menghias busana, pengertian sulam pita, jenis sulam pita dan langkah 
pembuatan tusuk dasar sulam pita 
 (4) Tes 
Merupakan tes kognitif berisi tentang pengetahuan sulam pita 
sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dan guru untuk mengetahui 
sejauh mana penguasaan kegiatan belajar yang telah dicapai. Tes ini 
terdiri dari 3 pertanyaan.  
(5) Tugas 
Tugas siswa adalah Sedangkan Tes unjuk kerja adalah membuat 
tusuk dasar sulam pita. 
(6) Lembar kerja, berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiatan 
praktik yang harus dilakukan siswa dalam rangka penguasaan 
kemampuan psikomotorik. 
b) Kegiatan belajar 2 
(1) Tujuan kegiatan belajar 2 
Tujuan kegiatan belajar 2 adalah untuk memberikan pengetahuan 
dan pemahaman kepada siswa tentang Pengertian desain, Desain 
hiasan Pada Busana, Pola hiasan  
(2) Uraian  
materi pada kegiatan belajar 2 berisi tentang pengertian 
desain,pengertian desain hiasan dan desain struktur, pengertian desain  
hiasan pada busana, jenis-jenis unsure dan prinsip desain dan  
pengertian dan jenis-jenis pola hiasan 
(3) Rangkuman 
Berisi ringkasan materi kegiatan belajar 2 yaitu tentang pengertian  
desain, jenis-jenis unsur dan prinsip desain dan jenis-jenis pola hiasan 
 
 (4) Tes 
Merupakan tes kognitif berisi tentang pengetahuan desain sebagai 
bahan pertimbangan bagi siswa dan guru untuk mengetahui sejauh 
mana penguasaan kegiatan belajar yang telah dicapai. Tes ini terdiri dari 
3 pertanyaan 
(5) Tugas 
Tugas siswa adalah membuat desain dengan menerapkan salah 
satu jenis-jenis pola hiasan 
(6) Lembar kerja, berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiatan 
praktik yang harus dilakukan siswa dalam rangka penguasaan 
kemampuan psikomotorik. 
c) Kegiatan belajar 3 
(1) Tujuan kegiatan belajar 3 
Tujuan kegiatan belajar 3 adalah untuk memberikan pengetahuan 
dan pemahaman kepada siswa agar dapat menerapkan sulam pita pada 
benda jadi 
(2) Uraian materi 
Uraian materi pada kegiatan belajar 3 berisi tentang alat dan bahan 
membuat sulam pita dan penerapan sulam pita pada kerudung 
(3) Rangkuman 
Berisi ringkasan materi kegiatan belajar 3 yaitu tentang cara 
penerapan sulam pita pada benda jadi 
(4) Tugas 
Tugas siswa adalah membuat sulam pita pada kerudung berrbentuk 
persegi dan berwarna polos. 
 (5) Lembar kerja, berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiatan 
praktik yang harus dilakukan siswa dalam rangka penguasaan 
kemampuan psikomotorik. 
8) Bab III Evaluasi 
a) Kognitif skill 
Kognitif skill merupakan evaluasi tes pengetahuan sulam pita untuk 
mengukur kemampuan siswa tentang pemahaman dan penguasaan 
materi hiasan sulam pita yang telah disampaikan pada setiap kegiatan 
belajar. Tes ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay 
(uraian). 
b) Psikomotor skill 
Psikomotor skill merupakan tes untuk mengukur ketrampilan praktik 
siswa dalam membuat sulam pita. Dalam tes psikomotor skill ini siswa 
ditugaskan untuk membuat sulam pita pada benda jadi. 
c) Attitude skill 
Attitude skill merupakan tes untuk mengukur sikap siswa pada saat 
mengikuti proses pembelajaran. 
d) Produk, produk berupa sulam pita yang sudah jadi 
e) Batasan waktu yang telah ditetapkan, yaitu batasan waktu yang telah 
ditentukan untuk mengerjakan dan menyelesaikan soal tes baik itu 
kognitif skill maupun psikomotor skill. 
f) Pedoman penilaian, merupakan format penilaian terhadap kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan tugas dan soal-soal. 
Kunci jawaban, berisi kunci jawaban dari tes evaluasi. 
 
 9) Bab IV Penutup 
Berisi tentang harapan penyusunan modul hiasan sulam pita agar dapat 
bermanfaat bagi siswa dan guru, serta perlu adanya kritik dan saran untuk 
memperbaiki kekurangan yang terdapat dalam modul hiasan sulam pita . 
10) Daftar Pustaka, merupakan daftar buku atau referensi yang digunakan 
sebagai sumber informasi penyusunan modul hiasan sulam pita, dengan 
daftar pustaka yang lengkap dan mutakhir siswa dapat menelusuri 
informasi untuk melakukan pendalaman dan pengembangan materi 
pembelajaran. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengembangan Modul Sulam Pita Pada Pembelajaran Menghias Busana 
Di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta 
Pengembangan modul hiasan sulam pita dilakukan sesuai dengan 
prosedur pengembangan yang meliputi tahap analisis kebutuhan modul, 
pengembangan produk awal dan tahap pengembangan (validasi dan uji coba), 
tahap pengembangan produk awal dilakukan dengan mengkaji kurikulum dan 
silabus di SMK N 1 Depok Yogyakarta sehingga hasil modul pembelajaran tidak 
menyimpang dari tujuan pembelajaran. Kegiatan mengidentifikasi kebutuhan 
modul juga dilakukan dengan wawancara kepada siswa dan guru menghias 
busana. 
Hasil dari wawancara diketahui bahwa fasilitas media pembelajaran 
masih terbatas, terutama dalam proses pembelajaran membuat sulam pita yaitu 
belum adanya modul hiasan sulam pita, sehingga perlu adanya modul sebagai 
media pembelajaran bagi siswa kelas X. Siswa masih kesulitan dalam 
 memahami hiasan sulam pita dikarenakan tidak adanya panduan yang lengkap 
dan sistematis dalam pembuatan sulam pita. Setelah dilakukan wawancara, 
maka dilakukan identifikasi kebutuhan yang berguna untuk menyusun draft 
modul. 
Tahap pengembangan produk awal modul yaitu menyusun draft modul 
hiasan sulam pita yang berupa media cetak dan disusun sesuai dengan 
pedoman penulisan dan elemen-elemen modul. Tahap pengembangan produk 
awal modul dilakukan validasi ahli materi, ahli media, dan guru. Selanjutnya 
direvisi dan dianalisis sesuai saran dari para ahli, kemudian dilakukan uji coba 
terbatas dan uji coba luas agar menjadi produk yang layak digunakan sebagai 
media pembelajaran siswa kelas X SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. 
Pengembangan modul hiasan sulam pita ini dimaksudkan untuk 
membantu guru dalam menyampaikan isi materi dan mempermudah siswa 
menguasai materi pembuatan sulam pita, selain itu maksud dari pengembangan 
modul hiasan sulam pita yaitu dapat menyajikan isi materi yang runtut. Mulai dari 
penjelasan pengertian sulam pita, jenis sulam pita, tusuk dasar sulam pita, 
pengertian desain, pembahasan desain hiasan pada busana, pola hiasan dan 
penerapan sulam pita pada benda jadi . Modul dikemas menarik sehingga siswa 
akan lebih termotivasi untuk mempelajarinya dan dapat digunakan untuk media 
pembelajaran. 
Tahap validasi dan revisi modul hiasan sulam pita dalam penelitian 
pengembangan ini diperoleh dari data validasi para ahli, dan uji coba terbatas. 
Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan modul. Validasi modul hiasan sulam 
pita ini dilakukan dengan cara meminta bantuan kepada para ahli untuk menilai 
modul sesuai dengan bidang yang dikuasai. Validasi dilakukan untuk menilai 
 modul dari tiga aspek penilaian yaitu aspek fungsi dan manfaat modul, tampilan 
cover dan materi modul, serta karakteristik modul sebagai media pembelajaran. 
Selain validasi para ahli, validasi kelayakan modul hiasan sulam pita juga 
dinilai dari hasil uji coba. Berdasarkan hasil penilaian validasi modul hiasan 
sulam pita oleh ahli materi, ahli media, dan uji coba dapat dijabarkan dalam 
pembahasan berikut ini : 
a. Ahli Materi 
Berdasarkan hasil penilaian validasi modul hiasan sulam pita oleh 1 
orang ahli materi dianalisis dengan menggunakan skala Guttman maka 
diperoleh skor 22, dengan hasil skor tersebut maka hasil dari validasi 1 
orang ahli materi termasuk dalam kategori layak, dengan persentase 
kelayakan modul sebesar 100%, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 
modul hiasan sulam pita layak digunakan untuk uji coba, meskipun perlu 
dilakukan revisi sesuai saran dari ahli. 
b. Ahli Media 
Berdasarkan hasil penilaian validasi modul hiasan sulam pita oleh 2 
orang ahli media dianalisis dengan menggunakan skala Guttman maka 
diperoleh skor 46, dengan hasil skor tersebut maka hasil dari validasi 2 
orang ahli media termasuk dalam kategori layak, dengan persentase 
kelayakan modul sebesar 100%, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 
modul hiasan sulam pita layak digunakan untuk uji coba, meskipun perlu 
dilakukan revisi sesuai saran dari para ahli. 
c. Guru menghias busana 
Berdasarkan hasil penilaian validasi modul hiasan sulam pita oleh guru 
dianalisis dengan menggunakan skala Guttman maka diperoleh skor 27, 
 dengan hasil skor tersebut maka hasil dari validasi oleh guru termasuk 
dalam kategori layak, dengan persentase kelayakan modul sebesar 100%, 
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa modul hiasan sulam pita layak 
digunakan untuk uji coba, meskipun perlu dilakukan revisi sesuai saran dari 
para ahli. 
d. Uji coba terbatas 
Uji coba terbatas diterapkan kepada 10 orang responden (siswa) yang 
digunakan untuk menilai produk awal modul dari aspek keseluruhan, rincian 
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa skor keseluruhan responden 
adalah 1555, dengan persentase kelayakan modul sebesar 86,38%, 
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa modul hiasan sulam pita sangat 
layak digunakan sebagai sumber belajar, meskipun perlu dilakukan revisi 
sesuai saran/ masukan dari responden. 
 
2. Kelayakan Modul Sulam Pita Pada Pembelajaran Menghias Busana Di 
SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta 
Kelayakan modul dilakukan dengan uji coba luas yang merupakan uji 
tahap akhir pengembangan modul hiasan sulam pita. Uji kelayakan modul dinilai 
dari keterbacaan modul dan pemahaman materi yang disajikan ke dalam bentuk 
media cetak. Berdasarkan hasil penerapan modul hiasan sulam pita kepada 32 
siswa (responden) kelas X menunjukkan bahwa skor keseluruhan responden 
adalah 4696, dengan persentase kelayakan modul sebesar 81,53%, sehingga 
dapat diinterpretasikan bahwa modul hiasan sulam pita sangat layak digunakan 
sebagai sumber belajar. 
 Hasil dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa modul hiasan sulam 
pita layak digunakan dalam proses pembelajaran serta dapat diproduksi sebagai 
media pembelajaran bagi siswa kelas X SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan 
maka didapatkan beberapa simpulan sebagai berikut : 
1. Modul sulam pita pada pembelajaran menghias busana siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta dapat dikembangkan melalui penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) yang dilakukan dengan 
mengikuti prosedur menurut Borg and Gall yang dikutip dalam tim Puslitjaknov 
(2008:11) yang meliputi 5 tahap pengembangan yaitu : a) analisis kebutuhan 
produk b) tahap pengembangan c) tahap validasi kepada ahli materi, ahli 
media, dan guru menghias busana  d) tahap uji coba terbatas e) tahap uji 
coba luas.  
2. Modul sulam pita yang dikembangkan melalui penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) memiliki tingkat kelayakan yang 
tergolong dalam kategori sangat layak. Uji coba terbatas/uji kecil pada 10 
siswa menunjukkan bahwa skor keseluruhan responden adalah 1555 dalam 
interval 1464 ≤ S ≤ 1800 (86,38%) dalam kategori sangat layak,  sehingga 
diartikan bahwa modul hiasan sulam pita sangat layak digunakan sebagai 
media pembelajaran. Sedangkan dari hasil kelayakan modul sulam pita pada 
uji coba luas/uji besar pada 32 siswa menunjukkan bahwa skor keseluruhan 
responden adalah 4696 dalam interval 4680 ≤ S ≤ 5760 (81,53%) tergolong 
dalam kategori sangat layak. Ini berarti bahwa modul hiasan sulam pita sangat 
 layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X Busana 
Butik di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. 
B. Keterbatasan Produk 
Keterbatasan modul sulam pita pada pembelajaran menghis busana ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Modul diproduksi terbatas melainkan satu modul digunakan untuk 
empat siswa 
2. Materi yang ada sebatas tentang menghias busana dengan teknik 
sulam pita 
3. Materi untuk jenis-jenis pita yang digunakan belum ada 
4. Materi tentang jenis-jenis sulam pita belum dibahas secara detail 
 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan produk modul pembelajaran untuk lebih lanjut yaitu: 
1. Modul diperbanyak untuk siswa, sehingga masing-masing siswa 
mempunyai satu. 
2. Modul pembelajaran ini dilengkapi dengan seluruh materi pembelajaran 
menghias busana, seperti sulam payet,sulam benang dan bordir, 
sehingga nantinya modul pembelajaran ini dapat digunakan sebagai 
sumber belajar pada pembelajaran menghias busana secara 
keseluruhan bagi siswa kelas X SMK bidang keahlian Busana Butik,  
3. Ditambahkan materi untuk jenis-jenis pita yang digunakan 
4. Ditambahkan materi tentang jenis-jenis sulam pita belum dibahas 
secara detail 
 
 D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul hiasan sulam pita, 
berikut beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan : 
1. Karena hasil pengembangan modul hiasan sulam pita ini layak maka dapat 
dimanfaatkan untuk siswa maupun guru sebagai media pembelajaran 
2. Bagi sekolah yang mempunyai kurikulum sama, modul sulam pita dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran individu atau mandiri, untuk 
mengatasi keterbatasan waktu dan meningkatkan motivasi siswa  
3. Modul tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa 
dan guru di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta dalam skala terbatas. Untuk 
skala luas hasil penelitian tersebut dapat dimungkinkan dilanjutkan sampai 
tahap implementasi dan evaluasi. 
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LAMPIRAN 1 
Hasil Observasi dan Wawancara 
 HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGHIAS BUSANA 
DI SMK NEGERI 1 DEPOK 
 
Observasi dilaksanakan pada: 
Hari/tanggal  : Jum’at, 22 Februari 2013 
Waktu   : 10.00-11.30 
Tempat  : SMK Negeri 1 Depok 
Alamat   : Jalan Ring Road Utara Maguwoharjo Depok Sleman  
 
Hasil observasi adalah sebagai berikut: 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1 
Penggunaan Media :   Pada saat pembelajaran 
menghias busana guru 
menggunakan media 
papan tulis dan job sheet 
akan tetapi materi yang 
ada dalam pembuatan 
menghias busana tidak 
lengkap 
a. Papan tulis    
b. Buku/modul    
c. Gambar/chart    
d. Hand out    
e. Job sheet    
f. Transparasi /OHP    
g. Lain-lain    
2 
Penggunaan Metode   Metode yang digunakan 
guru adalah ceramah, 
Tanya jawab, demonstrasi 
dan pemberian tugas 
a. Ceramah    
b. Tanya jawab    
c. Diskusi    
d. Demostrasi    
e. Pemberian tugas    
3 
Sikap Siswa   Sebagian siswa aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 
tetapi sebagian lagi pasif 
dan cenderung ngobrol 
sendiri 
a. Pasif    
b. Aktif    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL WAWANCARA PEMBELAJARAN MENGHIAS BUSANA 
DI SMK NEGERI 1 DEPOK 
 
Wawancara dilaksanakan pada: 
Hari/tanggal  : Jum’at, 22 Februari 2013 
Waktu   : 10.00-11.30 
Tempat  : SMK Negeri 1 Depok 
Alamat   : Jalan Ring Road Utara Maguwoharjo Depok Sleman  
 
Hasil wawancara dengan guru adalah sebagai berikut: 
No pertanyaan Jawaban 
1 Apa saja kompetensi 
yang diharapkan dari 
membuat sulam pita?  
kompetensi yang diharapkan siswa dapat membuat 
macam-macam tusuk dasar sulam pita kemudian 
mampu menerapkan pada benda jadi 
2 kompetensi yang 
dirasa paling sulit untuk 
di demonstrasikan 
menurut ibu apa? 
Hal yang sulit untuk didemonstrasikan adalah 
proses pembuatan macam-macam tusuk dasar 
dikarenakan belum mempunyai media 
pembelajaran dan macamnya yang banyak 
membuat siswa sudah mengeluh terlebih dahulu 
3 Apa tujuan yang 
diharapkan dari 
pembuatan sulam pita? 
Diharapkan siswa kedepannya dapat membuat 
sulam pita dengan teknik yang benar 
4 Apa yang ibu harapkan 
dalam pengembangan 
media pembelajaran 
pada mata pelajaran 
menghias busana? 
Media yang diharapkan mampu merangsang 
kreativitas siswa dan media yang dibuat harus 
disesuaikan dengan kompetensi yang ada. Untuk 
tampilan dibuat menarik dengan langkah-langkah 
yang jelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Hasil wawancara dengan siswa adalah sebagai berikut: 
No pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana pendapat 
anda tentang membuat 
sulam pita?  
Membuat sulam pita menyenangkan karena 
gurunya ramah kemudian karena menggunakan 
pita warna-warni jadi menarik tetapi tusuk-tusuknya 
ada yang susah 
2 Menurut anda metode 
pembelajaran yang 
seperti apa yang anda 
harapkan? 
Metode yang diharapkan guru bisa memberi contoh 
hasil jadinya sehingga dalam mendemonstrasikan 
ada contoh yang sudah jadi 
3 Apakah media yang 
digunakan sudah 
cukup membantu 
dalam memahami 
materi? 
Media belum lengkap materinya sehingga kadang 
susah untuk memahami materi 
4 Apa yang diharapkan 
pada mata pelajaran 
membuat sulam pita? 
Kedepannya mata pelajaran membuat sulam pita 
menggunakan media yang lebih menarik dan lebih 
jelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Silabus dan RPP 
 SILABUS 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Depok 
Mata Pelajaran  : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester  : I / 1& 2 
Program Studi Keahlian : Tata Busana 
Standar Kompetensi : Membuat Hiasan Busana 
Alokasi Waktu  :  72 jam (  130 jam ) 
 
KOMPETENSI DASAR 
NILAI-NILAI 
PENDIDIKAN 
KARAKTER 
INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
KKM PENILAIAN 
ALOKASI WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR 
TM PS PI 
1. Menyiapkan alat dan tempat kerja  
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Menyiapkan bahan untuk 
menghias busana 
 
 
Nilai-nilai sikap dan rasa 
ingin tahu 
Diskripsi: 
Teliti:mengecek segala 
sesuatu dalam 
menyiapkan alat dan  
 
Teliti dalam menyiapkan 
bahan untuk menghias 
busana  
 
Gemar membaca : gemar 
membaca yang 
berhubungan dengan 
pelajaran tsb 
 
Kreatif : membuat disain 
Dapat mengidentifikasi 
alat dan tempat kerja 
Dapat membedakan jenis 
dan fungsi alat dan tempat 
kerja menghias busana 
 
Dapat menyiapkan 
macam-macam bahan 
untuk menghias busana 
 
 
Dapat menyebutkan 
macam-macam tusuk 
dasar 
 
 
Persiapan tempat dan alat 
kerja menghias busana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menggali informasi tentang  
alat  dan tempat kerja 
menghias  
Mendiskusikan  
jenis  dan fungsi alat 
menghias busana dan 
tempat kerja 
  
Mendiskusikan  
memilih bahan yang  tepat 
untuk menghias busana 
 
 
Menggali informasi tentang 
macam-macam tusuk dasar 
75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
Pengamatan 
Tes lisan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes lisan 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
2 (2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
(2) 
 
- Modul 
Membuat 
Hiasan Pada 
Busana 
 
Sulaman 
Klasik,Marri
am Selangor 
Malaysia 
2005 
Pola Ragam 
Hias jilid 
1,2,3.B 
Soemantri 
VM.SMIK 
Neri 
Yogyakarta 
  
 
3. Mengetahui macam-macam tusuk 
dasar 
 
 
 
 
 
4. Membuat disain hiasan 
 
 
 
 
5. Memindahkan disain hiasan kain  
 
6. Membuat hiasan dengan 
 Tangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
hiasan sesuai dengan 
kreatifitas  
 
 
Teliti ; cermat dalam 
memindahkan ragam hias 
Teliti : cermat dalam 
mengerjakan tugas 
Kerja keras : sungguh-
sungguh mengerjakan 
dalam tugas 
 
Dapat menyebutkan 
macam-macam prinsip 
disain 
 
Dapat menentukan bentuk 
dan ragam hias busana  
Dapat membuat macam-
macam tusuk dasar pada 
kain bagi 
Dapat membuat macam-
macam tusuk hias pada 
busana/lenan rumah 
tangga 
Dapat membuat macam-
macam sulaman pada 
tenunan rapat  
 
Dapat membuat sulaman 
pita pada busana/lenan 
rumah tangga 
 
 
 
 
 
Macam-macam tusuk dasar 
 
 
 
 
 
Macam-macam prinsip 
disain 
Bentuk dan ragam disain 
hiasan busana 
 
Memindahkan ragam hias 
pada kain 
 
Membuat macam-macam 
tusuk dasar pada kain bagi 
 
Membuat macam-macam 
tusuk hias pada 
busana/lenan rumah tangga 
 
Membuat macam-macam 
sulaman pada tenunan rapat 
 
 
Membuat macam-macam 
 
 
 
Manggali informasi tentang 
prinsip disain dan bentuk 
ragam disain hiasan  
Praktik membuat ragam 
disain hiasan 
Praktik membuat macam-
macam tusuk dasar pada 
kain bagi 
Praktik membuat macam-
macam tusuk hias pada 
busana/lenan rumah tangga. 
Praktik membuat sulaman 
pada tenunan rapat pada 
busana/lenan rumah tangga 
Praktik membuat sulaman 
putih pada busana/lenan 
rumah tangga. 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
75 
 
 
75 
 
 
 
75 
 
 
 
 
Tes lisan 
 
 
 
 
 
 
Tes lisan 
 
 
 
 
Porto folio 
 
 
Porto folio 
 
 
 
Porto folio 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
2 
(2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
(8) 
 
14 
(28 
 
 
14(2
8) 
  
 
 
 
sulaman pada busana/lenan 
rumah tangga 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
Porto folio 
 
 
 
 
Porto folio 
 
 
15(3
0) 
 
 
 
 
15(3
0) 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah          Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
Drs. Eka Setiadi, M.Pd         Dra. Tri Prayekti 
Nip. 19591208 198403 1 008         Nip. 19610708 199003 2 002 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Depok 
Kompetensi Keahlian : Busana Butik 
Mata Pelajaran  : Menghias Busana 
Kelas/ Semester  : X/1 
Pertemuan  : 1 & 2 
Alokasi waktu  : 3 x 45 menit  
Standar Kompetensi : Membuat Sulam Pita 
Kompetensi Dasar : pengetahuan menghias busana dan tusuk dasar sulam 
pita 
 
I. PENDIDIKAN KARAKTER BUDAYA BANGSA/JAWA 
Nilai-nilai yang ditanamkan untuk memperkuat karakter budaya bangsa/jawa 
adalah:  
1. Sikap dan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
mampu menjalin hubungan dengan orang lain dalam melaksanakan 
tindakan, dan pekerjaan.(bekerja sama, bekerja keras) 
 2. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas ( mandiri ) 
II. INDIKATOR   
1. Menjelaskan pengertian menghias busana 
2. Menjelaskan pengertian sulam pita 
3. Menyebutkan Alat dan bahan membuat sulam pita disiapkan  
4. Menjelaskan pengertian desain 
5. Membuat tusuk dasar sulam pita 
III. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian menghias busana 
2. Siswa dapat menjelaskan pengertian sulam pita 
3. Siswa dapat menyebutkan Alat dan bahan membuat sulam pita disiapkan  
4. Siswa dapat menjelaskan pengertian desain 
5. Siswa dapat membuat tusuk dasar sulam pita 
IV. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengetahuan Menghias busana 
2. Langkah langkah membuat tusuk dasar sulam pita 
V. METODE PEMBELAJARAN 
1. Demonstrasi 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
VI. KEGIATAN PEMBELAJARAN / LANGKAH- LANGKAH PEMBELAJARAN   
 Pertemuan ke-1 
Kegiatan 
Proses Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Tatap Muka Tugas 
Terstruktur 
Peserta 
A. Pendahuluan - Mengucapkan salam 
pembuka  
- Pengkondisian ruang 
kelas yang religius 
dengan memimpin 
berdoa memeriksa 
kehadiran peserta 
didik, kebersihan dan 
kerapian ruang kelas 
sebagai wujud 
kepedulian lingkungan 
- Mengabsen siswa 
- Penyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang 
menghias busana 
- Apresepsi dan motivasi 
tentang membuat 
sulam pita  
- Mengecek alat dan 
bahan yang di perlukan 
dalam membuat sulam 
pita 
 Kelas  
 
Kelas  
 
 
 
 
Kelas  
Kelas 
 
 
Kelas  
 
 
Kelas  
 
 
 
10  menit 
B. Kegiatan Inti Eksplorasi 
- Tanya jawab tentang 
pengetahuan menghias 
busana 
- Mencermati langkah -  
langkah demonstrasi 
  
Kelas 
 
 
115 
menit 
 cara membuat tusuk 
dasar sulam pita 
Elaborasi 
- Mempraktekkan 
langkah-langkah 
membuat tusuk dasar 
sulam pita 
Konfirmasi  
- Membuat kesimpulan 
terhadap hasil yang 
dicapai siswa 
Kelas  
 
Kelas 
 
Kelas 
 
C. Penutup - Mengevaluasi materi 
yang disampaikan. 
- Menginformasikan 
kegiatan pertemuan 
berikutnya. 
- Siswa membersihkan 
ruangan  
- Mengucapkan salam 
penutup 
 Kelas 
 
Kelas 
 
Kelas 
 
Kelas  
10 menit 
 
 
Pertemuan ke-2 
Kegiatan 
Proses Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Tatap Muka Tugas 
Terstruktur 
Peserta 
A. Pendahuluan - Mengucapkan salam 
pembuka  
- Pengkondisian ruang 
kelas yang religius 
dengan memimpin 
berdoa memeriksa 
kehadiran peserta 
didik, kebersihan dan 
 Kelas  
 
Kelas  
 
 
10  menit 
 kerapian ruang kelas 
sebagai wujud 
kepedulian lingkungan 
- Mengabsen peserta 
- Mereview materi 
sebelumnya 
 
 
Kelas  
Kelas  
B. Kegiatan Inti Eksplorasi 
- Mereview langkah 
pembuatan tusuk dasar 
sulam pita 
- Mencermati siswa 
dalam menerapkan 
langkah -  langkah 
membuat tusuk dasar 
sulam pita 
Elaborasi 
- Mempraktekkan 
langkah-langkah 
membuat tusuk dasar 
sulam pita 
Konfirmasi  
- Membuat kesimpulan 
terhadap hasil yang 
dicapai siswa 
  
Kelas 
Kelas  
 
 
 
Kelas 
 
 
Kelas 
 
115 
menit 
C. Penutup - Mengevaluasi materi 
yang disampaikan. 
- Menginformasikan 
kegiatan pertemuan 
berikutnya. 
- Siswa membersihkan 
ruangan  
- Mengucapkan salam 
penutup 
 Kelas 
 
Kelas 
 
 
Kelas 
 
Kelas  
10 menit 
 
 
 VII. Alat/ bahan dan Sumber Belajar 
a. Alat   
- Pemidangan  
- Jarum 
- Pensil, bolpoin, spidol 
- Jarum pentul 
- Jarum dan benang 
- Gunting  
b. Bahan 
- Kain blacu 
c. Media  
- Modul 
- Papan tulis 
d. Sumber belajar  
- Maharani Oky S. (2013). Modul Pembuatan Sulam Pita.Yogyakarta: 
Pendidikan Teknik Busana,PTBB,FT,UNY 
- Ernawati dkk. 2008. Tata Busana Jilid  3. Jakarta : Direktorat 
Pembinaan SMK, Dir.Jen Dikdasmen, Depdiknas 
VIII. EVALUASI & PENILAIAN 
Pertemuan ke-1 
- Evaluasi 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sulam pita ! 
2. Sebutkan jenis sulam pita dan pengertiannya! 
 No Kriteria Penilaian Skor Maks 
1 
Jawaban benar sesuai dengan kunci jawaban         = 50 
Jawaban tidak sesuai dengan kunci jawaban          = 10 
Tidak menjawab                                                        = 0 
50 
 
2 
Jawaban benar menyebutkan jenis dan pengertian 
sesuai dengan kunci jawaban                                              
= 50 
Jawaban benar menyebutkan jenis tapi tidak 
menjelaskan pengertian sesuai dengan kunci jawaban                
= 30 
Jawaban tidak sesuai dengan kunci jawaban          = 10 
Tidak menjawab                                                        = 0 
50 
Skor Total 100 
 
Pertemuan ke-2 
- Evaluasi  
1. Siapkan kain blacu ukuran 50 cm x 50 cm! 
2. Buatlah tusuk dasar sulam pita sesuai dengan langkah-langkah yang ada! 
NO ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 
MAKS 
NILAI 
PEROLEHAN 
KET. 
1 
A. Perencanaan 
1. Persiapan alat 
2. Persiapan bahan 
(10) 
5 
5 
  
2 
B. Proses 
1. Pemahaman tusuk dasar 
sulam pita 
(20) 
10 
 
  
 2. Membuat tusuk dasar 
sulam pita 
10 
3 
C. Hasil  
1. Ketepatan teknik 
membuat sulam pita 
2. Hasil tusuk dasar sulam 
pita 
3. kerapian  
4. kebersihan 
(60) 
10 
 
30 
 
10 
10 
  
4 
D. Sikap Kerja 
1. Kedisiplinan 
2. Tanggung Jawab 
(10) 
5 
5 
  
Jumlah Nilai 100   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Rubrik 
No Aspek Penilaian Pedoman Penilaian Skor 
1 A. Perencanaan 
- Persiapan alat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Persiapan bahan 
 
- Alat disiapkan lengkap sesuai 
kebutuhan standar 
- Alat disiapkan lengkap tapi 
tidak sesuai standar 
- Alat disiapkan tidak lengkap 
tapi sesuai standar 
- Alat disiapkan tidak lengkap 
dan tidak sesuai standar 
- Alat tidak disiapkan 
 
- Bahan disiapkan lengkap 
sesuai kebutuhan standar 
- Bahan disiapkan lengkap tapi 
tidak sesuai standar 
- Bahan disiapkan tidak lengkap 
tapi sesuai standar 
- Bahan disiapkan tidak lengkap 
dan tidak sesuai standar 
- Bahan tidak disiapkan 
 
5 
 
4 
 
3 
 
2 
 
0 
 
5 
 
4 
 
3 
 
2 
 
0 
2 B. Proses 
- Pemahaman tusuk 
dasar sulam pita 
 
 
 
 
 
- Membuat tusuk 
dasar sulam pita 
 
- Menjelaskan langkah-langkah 
pembuatan tusuk dasar sulam 
pita dengan benar 
- Menjelaskan langkah-langkah 
pembuatan tusuk dasar sulam 
pita tapi tidak sesuai 
 
- Membuat tusuk dasar sulam 
pita dengan benar sesuai 
 
10 
 
 
5 
 
 
 
10 
 
 langkah 
- Membuat tusuk dasar sulam 
pita kurang sesuai langkah 
 
5 
3 C. Hasil  
- Ketepatan teknik 
membuat sulam pita 
 
 
 
- Hasil tusuk dasar 
sulam pita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- kerapian  
 
 
 
 
 
 
 
 
- Langkah membuat sulam pita 
benar 
- Langkah membuat sulam pita 
kurang sesuai 
 
- Hasil tusuk dasar sesuai 
contoh,kombinasi warna 
bagus, rapi dan bersih 
- Hasil tusuk dasar sesuai 
contoh,kombinasi warna 
bagus, rapi tapi kurang bersih 
- Hasil tusuk dasar sesuai 
contoh, kombinasi warna 
kurang sesuai, tapi kurang 
rapi dan bersih 
- Hasil tusuk dasar kurang 
sesuai contoh tidak rapi dan 
bersih 
- Tidak membuat tusuk dasar 
sulam pita 
 
- Sisa benang tidak 
terlihat,ujung pita tidak 
bertiras dan sisa kain blacu 
diobras 
- Sisa benang tidak 
terlihat,ujung pita tidak 
bertiras tapi sisa kain blacu 
tidak diobras 
 
10 
 
5 
 
 
30 
 
 
20 
 
 
15 
 
 
 
10 
 
 
0 
 
 
10 
 
 
8 
 
 
 
5 
  
 
 
 
 
 
- kebersihan 
- Sisa benang tidak 
terlihat,ujung pita bertiras dan 
sisa kain blacu tidak diobras 
- Sisa benang terlihat,ujung pita 
bertiras dan sisa kain blacu 
tidak diobras 
 
- Kain blacu bersih,pita bersih 
- Kain blacu bersih tapi pita 
kurang bersih 
- Kain blacu dan pita kotor 
 
 
3 
 
 
 
10 
5 
 
3 
4 D. Sikap Kerja 
- Kedisiplinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Tanggung Jawab 
 
- Mengerjakan tugas sesuai 
ketentuan dan menyelesaikan 
tepat waktu 
- Mengerjakan tugas sesuai 
ketentuan tapi tidak 
menyelesaikan tepat waktu 
- Mengerjakan tugas tidak 
sesuai ketentuan dan tidak 
menyelesaikan tepat waktu 
 
- Membereskan kembali alat & 
bahan dan membersihkan 
tempat yang digunakan 
- Membereskan kembali alat & 
bahan tapi tidak 
membersihkan tempat yang 
digunakan 
- Tidak membereskan kembali 
alat & bahan dan tidak 
membersihkan tempat yang 
digunakan 
 
5 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
 
5 
 
 
4 
 
 
 
2 
  
 
 
Nilai Akhir = 
                                             
   
 
jumlah perolehan skor akhir maksimal 100 
peserta didik kompeten apabila memperoleh nilai minimal 80 
apabila memperoleh nilai ≤ 80 harus melakukan remidi 
 
 
     Yogyakarta ,                        
2013 
 Guru Pembimbing           Mahasiswa 
 
 
 
Dra. Tri Prayekti          Maharani Oky S 
NIP. 19610708 199003 2 002        NIM. 09513241035 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Depok 
Kompetensi Keahlian : Busana Butik 
Mata Pelajaran  : Menghias Busana 
Kelas/ Semester  : X/1 
Pertemuan  : 3 & 4 
Alokasi waktu  : 3 x 45 menit  
Standar Kompetensi : Membuat Sulam Pita 
Kompetensi Dasar : pengetahuan desain pada busana dan penerapan sulam 
pita pada benda jadi 
 
I. PENDIDIKAN KARAKTER BUDAYA BANGSA/JAWA 
Nilai-nilai yang ditanamkan untuk memperkuat karakter budaya bangsa/jawa 
adalah:  
1. Sikap dan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
mampu menjalin hubungan dengan orang lain dalam melaksanakan 
tindakan, dan pekerjaan.(bekerja sama, bekerja keras) 
 2. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas ( mandiri ) 
II. INDIKATOR   
1. Menjelaskan pengertian desain hiasan busana 
2. Menjelaskan pengertian pola hias 
3. Menyebutkan jenis-jenis pola hias  
4. Membuat sulam pita pada benda jadi 
III. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian desain hiasan busana 
2. Siswa dapat menjelaskan pengertian pola hias 
3. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis pola hias  
4. Siswa dapat membuat sulam pita pada benda jadi 
 
IV. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengetahuan desain hiasan busana 
2. Pengetahuan pola hias 
3. Langkah langkah membuat sulam pita pada benda jadi 
V. METODE PEMBELAJARAN 
1. Demonstrasi 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
VI. KEGIATAN PEMBELAJARAN / LANGKAH- LANGKAH PEMBELAJARAN   
 Pertemuan ke-3 
Kegiatan 
Proses Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Tatap Muka Tugas 
Terstruktur 
Peserta 
A. Pendahuluan - Mengucapkan salam 
pembuka  
- Pengkondisian ruang 
kelas yang religius 
dengan memimpin 
berdoa memeriksa 
kehadiran peserta 
didik, kebersihan dan 
kerapian ruang kelas 
sebagai wujud 
kepedulian lingkungan 
- Mengabsen siswa 
- Penyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang 
menghias busana 
- Apresepsi dan motivasi 
tentang membuat 
sulam pita  
- Mengecek alat dan 
bahan yang di perlukan 
dalam membuat sulam 
pita 
 Kelas  
 
Kelas  
 
 
 
 
Kelas  
Kelas 
 
 
Kelas  
 
Kelas  
 
10  menit 
B. Kegiatan Inti Eksplorasi 
- Tanya jawab tentang 
pengetahuan desain 
hiasan busana 
- Mencermati langkah -  
langkah demonstrasi 
cara membuat sulam 
pita pada benda jadi 
Elaborasi 
- Mempraktekkan 
langkah-langkah 
  
Kelas 
 
Kelas  
 
Kelas 
115 
menit 
 membuat sulam pita 
pada benda jadi 
Konfirmasi  
- Membuat kesimpulan 
terhadap hasil yang 
dicapai siswa 
 
 
Kelas 
 
C. Penutup - Mengevaluasi materi 
yang disampaikan. 
- Menginformasikan 
kegiatan pertemuan 
berikutnya. 
- Siswa membersihkan 
ruangan  
- Mengucapkan salam 
penutup 
 Kelas 
 
Kelas 
 
Kelas 
Kelas  
 
10 menit 
 
Pertemuan ke-2 
Kegiatan 
Proses Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Tatap Muka Tugas 
Terstruktur 
Peserta 
A. Pendahuluan - Mengucapkan salam 
pembuka  
- Pengkondisian ruang 
kelas yang religius 
dengan memimpin 
berdoa memeriksa 
kehadiran peserta 
didik, kebersihan dan 
kerapian ruang kelas 
sebagai wujud 
kepedulian lingkungan 
- Mengabsen peserta 
- Mereview materi 
 Kelas  
 
Kelas  
 
 
 
 
Kelas  
Kelas  
10  menit 
 sebelumnya 
B. Kegiatan Inti Eksplorasi 
- Mereview langkah 
pembuatan sulam pita 
pada benda jadi 
- Mencermati siswa 
dalam menerapkan 
langkah -  langkah 
membuat sulam pita 
pada benda jadi 
Elaborasi 
- Mempraktekkan 
langkah-langkah 
membuat sulam pita 
pada benda jadi 
Konfirmasi  
- Membuat kesimpulan 
terhadap hasil yang 
dicapai siswa 
  
Kelas 
 
Kelas  
 
 
Kelas 
 
 
 
 
Kelas 
 
115 
menit 
C. Penutup - Mengevaluasi materi 
yang disampaikan. 
- Menginformasikan 
kegiatan pertemuan 
berikutnya. 
- Siswa membersihkan 
ruangan  
- Mengucapkan salam 
penutup 
 Kelas 
 
Kelas 
 
Kelas 
 
Kelas  
10 menit 
 
 
 
 
 VII. Alat/ bahan dan Sumber Belajar 
a. Alat   
- Pemidangan  
- Jarum 
- Pensil, bolpoin, spidol 
- Jarum pentul 
- Jarum dan benang 
- Gunting  
- Rader 
- Kertas karbon 
b. Bahan 
- Kerudung persegi 
c. Media  
- Modul 
- Papan tulis 
d. Sumber belajar  
- Maharani Oky S. (2013). Modul Pembuatan Sulam Pita.Yogyakarta: 
Pendidikan Teknik Busana,PTBB,FT,UNY 
- Ernawati dkk. 2008. Tata Busana Jilid  3. Jakarta : Direktorat 
Pembinaan SMK, Dir.Jen Dikdasmen, Depdiknas 
VIII. EVALUASI & PENILAIAN 
Pertemuan ke-3 
- Evaluasi 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan desain hiasan dan pola hias! 
2. Sebutkan jenis-jenis pola hias! 
 No Kriteria Penilaian Skor Maks 
1 
Kedua Jawaban benar sesuai dengan kunci jawaban    = 
50 
Jawaban benar tetapi hanya satu                                    = 
30 
Jawaban tidak sesuai dengan kunci jawaban                   
= 5 
Tidak menjawab                                                                
= 0 
50 
 
2 
Menyebutkan 4 macam      = 50 
Menyebutkan 3 macam      =40 
Menyebutkan 2 macam      =20 
Menyebutkan 1 macam      =10 
Tidak menjawab                  =0 
50 
Skor Total 100 
 
Pertemuan ke-3 
- Evaluasi  
1. Siapkan kertas pensil dan pensil warna! 
2. Buat Disain Hiasan dengan menerapkan salah satu pola hiasan! 
 
 
 
 
 NO ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 
MAKS 
NILAI 
PEROLEHAN 
KET. 
1 
A. Perencanaan 
1. Persiapan alat 
2. Persiapan bahan 
(10) 
5 
5 
  
2 
B. Proses 
1. Membuat disain hiasan 
(10) 
10 
 
  
3 
C. Hasil  
1. Ketepatan disain hiasan 
dengan penerapan pola 
hiasan  
2. Hasil disain hiasan 
3. kerapian  
4. kebersihan 
(70) 
20 
 
 
30 
10 
10 
  
4 
D. Sikap Kerja 
1. Kedisiplinan 
2. Tanggung Jawab 
(10) 
5 
5 
  
Jumlah Nilai 100   
 
 
 
 
 No Aspek Penilaian Pedoman Penilaian Skor 
1 A. Perencanaan 
- Persiapan alat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Persiapan bahan 
 
- Alat disiapkan lengkap sesuai 
kebutuhan standar 
- Alat disiapkan lengkap tapi 
tidak sesuai standar 
- Alat disiapkan tidak lengkap 
tapi sesuai standar 
- Alat disiapkan tidak lengkap 
dan tidak sesuai standar 
- Alat tidak disiapkan 
 
- Bahan disiapkan lengkap 
sesuai kebutuhan standar 
- Bahan disiapkan lengkap tapi 
tidak sesuai standar 
- Bahan disiapkan tidak lengkap 
tapi sesuai standar 
- Bahan disiapkan tidak lengkap 
dan tidak sesuai standar 
- Bahan tidak disiapkan 
 
5 
 
4 
 
3 
 
2 
 
0 
 
5 
 
4 
 
3 
 
2 
 
0 
2 B. Proses 
- Membuat disain 
hiasan  
 
 
- Membuat disain dengan 
menerapkan pola hias 
- Membuat disain kurang 
sesuai dengan pola hiasan 
 
10 
 
 
5 
 
3 C. Hasil  
- Ketepatan disain 
hiasan dengan 
penerapan pola 
hiasan  
 
- Membuat disain dengan 
menerapkan pola hias 
- Membuat disain kurang sesuai 
dengan pola hiasan  
 
 
10 
 
5 
 
 
 - Hasil disain hiasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- kerapian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- kebersihan 
- Hasil desain bagus, kombinasi 
warna menarik,  menyertakan 
keterangan tusuk yang akan 
dibuat 
- Hasil desain bagus, kombinasi 
warna menarik tapi tidak  
menyertakan keterangan 
tusuk yang akan dibuat 
- Hasil desain bagus  tapi 
kombinasi warna kurang 
menarik dan tidak 
menyertakan keterangan 
tusuk yang akan dibuat 
- Tidak membuat desain 
 
- Sisa benang tidak 
terlihat,ujung pita tidak 
bertiras dan sisa kain blacu 
diobras 
- Sisa benang tidak 
terlihat,ujung pita tidak 
bertiras tapi sisa kain blacu 
tidak diobras 
- Sisa benang tidak 
terlihat,ujung pita bertiras dan 
sisa kain blacu tidak diobras 
- Sisa benang terlihat,ujung pita 
bertiras dan sisa kain blacu 
tidak diobras 
 
- Kain blacu bersih,pita bersih 
- Kain blacu bersih tapi pita 
kurang bersih 
30 
 
 
20 
 
 
15 
 
 
 
10 
 
 
0 
 
 
10 
 
 
8 
 
 
 
5 
 
 
3 
 
 
 
10 
5 
 
 - Kain blacu dan pita kotor 3 
4 D. Sikap Kerja 
- Kedisiplinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Tanggung Jawab 
 
- Mengerjakan tugas sesuai 
ketentuan dan menyelesaikan 
tepat waktu 
- Mengerjakan tugas sesuai 
ketentuan tapi tidak 
menyelesaikan tepat waktu 
- Mengerjakan tugas tidak 
sesuai ketentuan dan tidak 
menyelesaikan tepat waktu 
 
- Membereskan kembali alat & 
bahan dan membersihkan 
tempat yang digunakan 
- Membereskan kembali alat & 
bahan tapi tidak 
membersihkan tempat yang 
digunakan 
- Tidak membereskan kembali 
alat & bahan dan tidak 
membersihkan tempat yang 
digunakan 
 
 
 
5 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
 
5 
 
 
4 
 
 
 
2 
 
Pertemuan ke-4 
- Evaluasi  
1. Siapkan kerudung tanpa motif berbentuk segi empat! 
2. Hiaslah kerudung dengan sulam pita dengan letak pola hias sesuai 
keinginan masing-masing! 
 NO ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 
MAKS 
NILAI 
PEROLEHAN 
KET. 
1 
A. Perencanaan 
1. Persiapan alat 
2. Persiapan bahan 
(10) 
5 
5 
  
2 
B. Proses 
1. Pemahaman penerapan 
sulam pita pada benda jadi 
2. Menghias benda jadi 
(20) 
10 
 
10 
  
3 
C. Hasil  
1. Ketepatan teknik membuat 
sulam pita 
2. Hasil menghias benda jadi 
3. kerapian  
4. kebersihan 
(60) 
10 
 
30 
 
10 
10 
  
4 
D. Sikap Kerja 
1. Kedisiplinan 
2. Tanggung Jawab 
(10) 
5 
5 
  
Jumlah Nilai 100   
 
 
 
 
 
 
 
 Rubrik 
No Aspek Penilaian Pedoman Penilaian Skor 
1 A. Perencanaan 
- Persiapan alat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Persiapan bahan 
 
- Alat disiapkan lengkap sesuai 
kebutuhan standar 
- Alat disiapkan lengkap tapi 
tidak sesuai standar 
- Alat disiapkan tidak lengkap 
tapi sesuai standar 
- Alat disiapkan tidak lengkap 
dan tidak sesuai standar 
- Alat tidak disiapkan 
 
- Bahan disiapkan lengkap 
sesuai kebutuhan standar 
- Bahan disiapkan lengkap tapi 
tidak sesuai standar 
- Bahan disiapkan tidak lengkap 
tapi sesuai standar 
- Bahan disiapkan tidak lengkap 
dan tidak sesuai standar 
- Bahan tidak disiapkan 
 
5 
 
4 
 
3 
 
2 
 
0 
 
5 
 
4 
 
3 
 
2 
 
0 
2 B. Proses 
- Pemahaman 
penerapan sulam 
pita pada benda jadi 
 
 
 
 
- Menghias benda 
jadi  
 
- Menjelaskan langkah-langkah 
pembuatan sulam pita pada 
benda jadi dengan benar 
- Menjelaskan langkah-langkah 
pembuatan sulam pita pada 
benda jadi tapi tidak sesuai 
 
- Membuat sulam pita pada 
benda jadi dengan benar 
 
10 
 
 
5 
 
 
 
10 
 
 sesuai langkah 
- Membuat sulam pita pada 
benda jadi kurang sesuai 
langkah 
 
5 
3 C. Hasil  
- Ketepatan teknik 
membuat sulam pita 
 
 
 
- Hasil menghias 
benda jadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- kerapian  
 
 
 
 
 
 
 
- Langkah membuat sulam pita 
benar 
- Langkah membuat sulam pita 
kurang sesuai 
 
- Hasil tusuk dasar sesuai 
contoh,kombinasi warna 
bagus, rapi dan bersih 
- Hasil tusuk dasar sesuai 
contoh,kombinasi warna 
bagus, rapi tapi kurang bersih 
- Hasil tusuk dasar sesuai 
contoh, kombinasi warna 
kurang sesuai, tapi kurang 
rapi dan bersih 
- Hasil tusuk dasar kurang 
sesuai contoh tidak rapid an 
bersih 
- Tidak membuat sulam pita 
pada benda jadi 
 
- Sisa benang tidak terlihat dan 
ujung pita tidak bertiras  
- Sisa benang tidak terlihat dan 
ujung pita bertiras  
- Sisa benang terlihat,ujung pita 
bertiras dan sisa kain blacu 
tidak diobras 
 
10 
 
5 
 
 
30 
 
 
20 
 
 
15 
 
 
 
10 
 
 
0 
 
 
10 
 
5 
 
3 
 
 
  
- kebersihan 
 
- kerudung bersih,pita bersih 
- kerudung bersih tapi pita 
kurang bersih 
- kerudung dan pita kotor 
 
10 
5 
 
3 
4 D. Sikap Kerja 
- Kedisiplinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Tanggung Jawab 
 
- Mengerjakan tugas sesuai 
ketentuan dan menyelesaikan 
tepat waktu 
- Mengerjakan tugas sesuai 
ketentuan tapi tidak 
menyelesaikan tepat waktu 
- Mengerjakan tugas tidak 
sesuai ketentuan dan tidak 
menyelesaikan tepat waktu 
 
- Membereskan kembali alat & 
bahan dan membersihkan 
tempat yang digunakan 
- Membereskan kembali alat & 
bahan tapi tidak 
membersihkan tempat yang 
digunakan 
- Tidak membereskan kembali 
alat & bahan dan tidak 
membersihkan tempat yang 
digunakan 
 
 
 
5 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
 
5 
 
 
4 
 
 
 
2 
 
Nilai Akhir = 
                                             
   
 
jumlah perolehan skor akhir maksimal 100 
 peserta didik kompeten apabila memperoleh nilai minimal 80 
apabila memperoleh nilai ≤ 80 harus melakukan remidi 
 
 
     Yogyakarta ,                        
2013 
 Guru Pembimbing           Mahasiswa 
 
 
 
Dra. Tri Prayekti          Maharani Oky S 
NIP. 19610708 199003 2 002        NIM. 09513241035 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Validasi Instrumen Kelayakan Modul: 
- Ahli Materi 
- Ahli Media 
- Guru Menghias Busana 
 
  
 KISI-KISI INSTRUMEN KELAYAKAN MODUL OLEH AHLI MATERI 
 
Variabel 
Penelitian 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator 
No. 
item 
(1) (2) (3) (4) 
Relevansi 
Materi 
Materi 
Pembelajaran 
14. Ketepatan isi materi dengan silabus 1 
15. Ketepatan tujuan 2,3,4 
16. Materi dibagi dalam sub-sub 
bahasan 
5 
17. Kejelasan materi 6,7,8,9,
10,11 
18. Tingkat kesulitan materi 12 
19. Ketercapaian materi 13 
20. Pemahaman materi 14,15 
Relevansi 
Media 
Kriteria 
pemilihan 
media 
21. Kejelasan petunjuk penggunaan 
modul 
16 
22. Kesesuaian dengan prosedur 
pengajaran yang ditentukan 
17 
23. Kemudahan penggunaan 18 
24. Kejelasan bahasa yang digunakan 19 
25. Ketepatan evaluasi materi 20,21 
26. Kejelasan sasaran pengguna 22 
 
 
 
 
 
 
 LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN MODUL 
OLEH AHLI MATERI 
 
Mata Pelajaran : Produktif Busana Butik  
Standar Kompetensi : Membuat Sulam Pita 
Kompetensi Dasar :  
1. Pengetahuan menghias busana 
2. Menyiapkan alat & bahan untuk membuat sulam 
pita 
3. Mengetahui macam-macam tusuk dasar sulam pita 
4. Pengetahuan disain sulam pita 
5. Penerapan sulam pita pada benda jadi 
Penyusun : Maharani Oky S 
Validator : Enny Zuhni K, M.Kes 
Tanggal : ……………………… 
 
Petunjuk : 
1. Lembar validasi ini diisi oleh Ahli Materi pembelajaran menghias busana 
2. Validasi ini terdiri dari aspek materi modul pembuatan sulam pita 
3. Kriteria penilaian adalah “Ya” atau “Tidak” 
4. Jawaban dapat diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan 
dengan memberikan tanda checklist (√ ). 
5. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada tempat 
yang telah disediakan 
 
A. Pertanyaan 
 
No. Pernyataan 
Kriteria 
Ya Tidak 
(1) (2) (3) (4) 
1.  Isi materi pada modul disesuaikan dengan silabus     
2.  Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar 
kompetensi 
   
3.  Kesesuaian kompetensi dasar dengan tujuan belajar    
4.  Kesesuaian isi modul yang dibuat dengan tujuan 
pembelajaran 
   
 5.  Materi dibagi pada sub-sub pokok bahasan sesuai 
dengan silabus 
   
6.  Penjelasan tentang pengertian Menghias Busana    
7.  Penjelasan tentang pengertian Sulam Pita    
8.  Penjelasan tentang alat dan bahan Sulam Pita    
9.  Kejelasan cara membuat tusuk-tusuk dasar sulam pita    
10.  Kejelasan tentang pengertian Disain hiasan dan desain 
struktur 
   
11.  Kejelasan penerapan sulam pita pada benda jadi    
12.  Tingkat kesulitan isi materi yang ada pada modul 
sesuai dengan kemampuan siswa 
   
13.  Ketercapaian materi dengan alokasi waktu yang telah 
ditentukan 
   
14.  Materi yang disajikan dalam modul pembuatan sulam 
pita dapat dipahami siswa dalam kegiatan 
pembelajaran karena didukung gambar dan langkah 
kerja 
   
15.  Materi modul pembuatan sulam pita dapat memotivasi 
belajar siswa 
   
16.  Petunjuk penggunaan modul pembuatan sulam 
pita(petunjuk belajar) dibuat secara jelas 
   
17.  Isi materi modul pembuatan Sulam pita sesuai dengan 
prosedur pengajaran pada standar kompetensi 
menghias busana kelas X SMK 1 Depok 
   
18.  Modul pembelajaran pembuatan sulam pita mudah 
digunakan oleh siswa 
   
19.  Penggunaan bahasa mudah dipahami oleh siswa    
20.  Tingkat kesulitan soal latihan sesuai dengan 
kemampuan siswa 
   
21.  Soal evaluasi disajikan pada akhir bab pembelajaran, 
sesuai dengan tujuan kompetensi 
   
22.  Materi sesuai dengan pembelajaran untuk siswa SMK 
kelas X Tata Busana 
   
 
  
  
 
 
 
 
 
 LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN MODUL 
OLEH AHLI MEDIA 
 
Mata Pelajaran : Produktif Busana Butik  
Standar Kompetensi : Membuat Sulam Pita 
Kompetensi Dasar :  
1. Pengetahuan menghias busana 
2. Menyiapkan alat & bahan untuk membuat sulam 
pita 
3. Mengetahui macam-macam tusuk dasar sulam pita 
4. Pengetahuan disain sulam pita 
5. Penerapan sulam pita pada benda jadi 
Penyusun : Maharani Oky S 
Validator : Triyanto, S.Sn, M.A 
Tanggal : ……………………… 
 
 
Petunjuk : 
1. Lembar validasi ini diisi oleh Ahli Media 
2. Validasi ini terdiri dari aspek fungsi dan manfaat media, karakteristik 
tampilan materi modul, serta karakteristik modul sebagai media 
3. Kriteria penilaian adalah “Ya” atau “Tidak” 
4. Jawaban dapat diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan 
dengan memberikan tanda checklist (√ ) 
5. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada 
tempat yang telah disediakan 
 
A. Pertanyaan 
No. Pernyataan 
Kriteria 
Ya Tidak 
(1) (2) (3) (4) 
 Fungsi dan Manfaat Media 
1.  Modul pembelajaran dapat memperjelas penyajian 
materi bagi siswa karena materi yang terdapat dalam 
modul ringkas dan jelas 
   
2.  Penggunaan modul pembuatan sulam pita dapat    
 memberikan pengalaman dan persepsi yang sama 
sehingga mempermudah proses pembelajaran 
3.  Penggunaan modul pembuatan sulam pita ini dapat 
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu siswa dan 
guru dalam proses pembelajaran 
   
4.  Modul pembuatan sulam pita  ini dapat memotivasi 
belajar siswa 
   
5.  Penggunaan modul ini dapat meningkatkan keaktifan 
siswa 
   
6.  Penggunaan modul ini dapat meningkatkan 
pemahaman siswa karena materi disajikan secara 
sistematis dan langkah kerja yang jelas 
   
 Karakteristik Tampilan Modul 
7.  Tampilan cover modul menarik minat belajar siswa     
8.  Judul modul pada cover sudah sesuai dengan isi modul    
9.  Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca    
10.  Mencantumkan cetak miring untuk menekankan istilah 
asing dan cetak tebal untuk menekankan hal-hal yang 
penting 
   
11.  Disertai gambar yang disesuaikan dengan proporsinya, 
dan kombinasi warna yang serasi, sehingga terlihat 
menarik perhatian siswa 
   
12.  Perbandingan huruf proporsional antara judul, sub 
judul dan isi modul 
   
13.  Terdapat tempat kosong untuk memberikan jeda antar 
kegiatan belajar 
   
 Karakteristik Modul sebagai Media 
14.  Dengan modul ini siswa mampu membelajarkan diri 
sendiri, tidak tergantung pada pihak lain (self 
instructional) 
   
15.  Materi yang disajikan memuat seluruh materi 
pembelajaran pembuatan sulam pita (self contained) 
   
16.  Modul pembuatan sulam pita dapat digunakan sendiri 
atau tanpa perlu sumber belajar lain (stand alone) 
   
17.  Memiliki daya adaptif terhadap IPTEK (Adaptive)    
18.  Modul mudah dipelajari oleh siswa (user friendly)    
 karena bahasanya sederhana, lugas dan mudah 
dipahami siswa 
19.  Proses pembelajaran dengan modul dapat membuat 
siswa tidak tergantung sepenuhnya pada pendidik 
(guru) 
   
20.  Modul ini terdapat glosarium (penjelasan istilah asing) 
sehingga dapat membangkitkan minat siswa untuk 
belajar 
   
21.  Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam penggunaan 
modul ini 
   
22.  Perumusan tujuan instruksional dalam modul sudah 
jelas 
   
23.  Sistematika isi materi disusun secara berurutan 
sehingga siswa mudah mempelajari modul 
   
 
  
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN MODUL 
OLEH AHLI MEDIA 
 
Mata Pelajaran : Produktif Busana Butik  
Standar Kompetensi : Membuat Sulam Pita 
Kompetensi Dasar :  
1. Pengetahuan menghias busana 
2. Menyiapkan alat & bahan untuk membuat sulam 
pita 
3. Mengetahui macam-macam tusuk dasar sulam pita 
4. Pengetahuan disain sulam pita 
5. Penerapan sulam pita pada benda jadi 
Penyusun : Maharani Oky S 
Validator : Noor Fitrihana, M.Eng 
Tanggal : ……………………… 
 
 
Petunjuk : 
1. Lembar validasi ini diisi oleh Ahli Media 
2. Validasi ini terdiri dari aspek fungsi dan manfaat media, karakteristik 
tampilan materi modul, serta karakteristik modul sebagai media 
3. Kriteria penilaian adalah “Ya” atau “Tidak” 
4. Jawaban dapat diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan 
dengan memberikan tanda checklist (√ ) 
5. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada 
tempat yang telah disediakan 
 
A. Pertanyaan 
No. Pernyataan 
Kriteria 
Ya Tidak 
(1) (2) (3) (4) 
 Fungsi dan Manfaat Media 
1.  Modul pembelajaran dapat memperjelas penyajian 
materi bagi siswa karena materi yang terdapat dalam 
modul ringkas dan jelas 
   
2.  Penggunaan modul pembuatan sulam pita dapat    
 memberikan pengalaman dan persepsi yang sama 
sehingga mempermudah proses pembelajaran 
3.  Penggunaan modul pembuatan sulam pita ini dapat 
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu siswa dan 
guru dalam proses pembelajaran 
   
4.  Modul pembuatan sulam pita  ini dapat memotivasi 
belajar siswa 
   
5.  Penggunaan modul ini dapat meningkatkan keaktifan 
siswa 
   
6.  Penggunaan modul ini dapat meningkatkan 
pemahaman siswa karena materi disajikan secara 
sistematis dan langkah kerja yang jelas 
   
 Karakteristik Tampilan Modul 
7.  Tampilan cover modul menarik minat belajar siswa     
8.  Judul modul pada cover sudah sesuai dengan isi modul    
9.  Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca    
10.  Mencantumkan cetak miring untuk menekankan istilah 
asing dan cetak tebal untuk menekankan hal-hal yang 
penting 
   
11.  Disertai gambar yang disesuaikan dengan proporsinya, 
dan kombinasi warna yang serasi, sehingga terlihat 
menarik perhatian siswa 
   
12.  Perbandingan huruf proporsional antara judul, sub 
judul dan isi modul 
   
13.  Terdapat tempat kosong untuk memberikan jeda antar 
kegiatan belajar 
   
 Karakteristik Modul sebagai Media 
14.  Dengan modul ini siswa mampu membelajarkan diri 
sendiri, tidak tergantung pada pihak lain (self 
instructional) 
   
15.  Materi yang disajikan memuat seluruh materi 
pembelajaran pembuatan sulam pita (self contained) 
   
16.  Modul pembuatan sulam pita dapat digunakan sendiri 
atau tanpa perlu sumber belajar lain (stand alone) 
   
17.  Memiliki daya adaptif terhadap IPTEK (Adaptive)    
18.  Modul mudah dipelajari oleh siswa (user friendly)    
 karena bahasanya sederhana, lugas dan mudah 
dipahami siswa 
19.  Proses pembelajaran dengan modul dapat membuat 
siswa tidak tergantung sepenuhnya pada pendidik 
(guru) 
   
20.  Modul ini terdapat glosarium (penjelasan istilah asing) 
sehingga dapat membangkitkan minat siswa untuk 
belajar 
   
21.  Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam penggunaan 
modul ini 
   
22.  Perumusan tujuan instruksional dalam modul sudah 
jelas 
   
23.  Sistematika isi materi disusun secara berurutan 
sehingga siswa mudah mempelajari modul 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kisi-kisi instrumen kelayakan modul ditinjau dari media pembelajaran  
Variabel 
Penelitian 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator 
No. 
Item 
(1) (2) (3) (4) 
Kriteria 
modul 
Fungsi dan 
manfaat media 
24. Memperjelas penyajian  1 
25. Mempermudah pembelajaran 2 
26. Mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu dan daya indera 
3 
27. Membangkitkan motivasi belajar 4 
28. Mengatasi sikap pasif siswa 5 
29. Meningkatkan pemahaman siswa 6 
Karakteristik 
tampilan cover 
dan materi 
modul 
30. Menarik minat belajar siswa 7 
31. Kesesuaian judul dengan isi modul 8 
32. Bentuk dan ukuran huruf 9 
33. Organisasi 10 
34. Daya tarik 11 
35. Format 12 
36. Penggunaan spasi kosong 13 
Karakteristik 
modul sebagai 
media 
pembelajaran 
37. Belajar secara mandiri (self 
instructional) 
14 
38. Materi terdiri dari unit kompetensi 
(self contained) 
15 
39. Berdiri sendiri (stand alone) 16 
40. Memiliki daya adaptif terhadap 
IPTEK (Adaptive) 
17 
41. Bersahabat dengan penggunanya 
(user friendly) 
18 
42. Guru sebagai fasilitator 19 
43. Membangkitkan minat siswa 20 
44. Meningkatkan keaktifan siswa 21 
45. Perumusan tujuan instruksional jelas 22 
46. Urutan pembelajaran secara 
sistematis 
23 
 
 
 
  
 
 
 LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN MODUL 
OLEH GURU MENGHIAS BUSANA 
 
Mata Pelajaran : Produktif Busana Butik  
Standar Kompetensi : Membuat Sulam Pita 
Kompetensi Dasar :  
1. Pengetahuan menghias busana 
2. Menyiapkan alat & bahan untuk membuat sulam 
pita 
3. Mengetahui macam-macam tusuk dasar sulam pita 
4. Pengetahuan disain sulam pita 
5. Penerapan sulam pita pada benda jadi 
Penyusun : Maharani Oky S 
Validator : Dra. Tri Prayekti 
Tanggal : ……………………… 
 
Petunjuk : 
1. Lembar validasi ini diisi oleh Guru Menghias Busana 
2. Validasi ini terdiri dari aspek materi modul pembuatan sulam pita 
3. Kriteria penilaian adalah “Ya” atau “Tidak” 
4. Jawaban dapat diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan 
dengan memberikan tanda checklist (√ ) 
5. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada 
tempat yang telah disediakan 
 
A. Pertanyaan 
No. Pernyataan 
Kriteria 
Ya Tidak 
(1) (2) (3) (4) 
 Relevansi Materi Pembelajaran 
1.  Isi materi pada modul disesuaikan dengan silabus yang 
ada di SMK N 1 Depok 
   
2.  Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar 
kompetensi 
   
3.  Kesesuaian kompetensi dasar dengan tujuan belajar    
 4.  Kesesuaian isi modul yang dibuat dengan tujuan 
(kompetensi) 
   
5.  Materi dibagi pada sub-sub pokok bahasan sesuai 
dengan silabus 
   
6.  Penjelasan tentang pengertian Menghias Busana    
7.  Penjelasan tentang pengertian Sulam Pita    
8.  Penjelasan tentang alat dan bahan Sulam Pita    
9.  Kejelasan cara membuat tusuk-tusuk dasar sulam pita    
10.  Kejelasan tentang pengertian Disain    
11.  Kejelasan penerapan sulam pita pada benda jadi    
12.  Tingkat kesulitan pemahaman isi materi yang ada pada 
modul sesuai dengan kemampuan siswa 
   
13.  Ketercapaian materi dengan alokasi waktu yang telah 
ditentukan 
   
14.  Materi yang disajikan dalam modul ini dapat dipahami 
siswa dalam kegiatan pembelajaran karena didukung 
gambar dan langkah kerja 
   
15.  Materi modul dapat memotivasi belajar siswa    
16.  Petunjuk penggunaan modul (petunjuk belajar) dibuat 
secara jelas 
   
17.  Isi materi modul pembuatan sulam pita sesuai dengan 
prosedur pengajaran pada standar kompetensi 
menghias busana  kelas X SMK 1 Depok 
   
18.  Modul pembelajaran pembuatan kemeja anak mudah 
digunakan oleh siswa 
   
19.  Penggunaan bahasa mudah dipahami oleh siswa    
20.  Tingkat kesulitan soal latihan sesuai dengan 
kemampuan siswa 
   
21.  Soal evaluasi disajikan pada akhir bab pembelajaran,    
 sesuai dengan tujuan kompetensi 
22.  Materi sesuai dengan pembelajaran untuk siswa SMK 
kelas X Tata Busana 
   
 Kriteria Pemilihan Media 
23.  Mempertimbangkan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
   
24.  Modul pembuatan sulam pita disesuaikan dengan 
kondisi siswa 
   
25.  Karakteristik media yang dipilih sesuai kebutuhan 
sekolah 
   
26.  Isi modul disesuaikan dengan strategi pembelajaran    
27.  Modul pembuatan sulam pita berfungsi dalam proses 
pembelajaran 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 Kisi-kisi instrumen kelayakan modul oleh guru 
Variabel 
Penelitian 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator 
No. 
item 
(1) (2) (3) (4) 
Relevansi 
Materi 
Materi 
Pembelajaran 
19. Ketepatan isi materi dengan silabus 1 
20. Ketepatan tujuan 2,3,4 
21. Materi dibagi dalam sub-sub 
bahasan 
5 
22. Kejelasan materi 6,7,8,9,
10,11 
23. Tingkat kesulitan materi 12 
24. Ketercapaian materi 13 
25. Pemahaman materi 14,15 
26. Kejelasan petunjuk penggunaan 
modul 
16 
27. Kesesuaian dengan prosedur 
pengajaran yang ditentukan 
17 
28. Kemudahan penggunaan 18 
29. Kejelasan bahasa yang digunakan 19 
30. Ketepatan evaluasi materi 20,21 
31. Kejelasan sasaran pengguna 22 
Relevansi 
Media 
Kriteria 
pemilihan 
media 
32. Mempertimbangkan tujuan 
pembelajaran 
23 
33. Sesuai dengan kondisi siswa 24 
34. Karakteristik media 25 
35. Strategi pembelajaran 26 
36. Fungsi media tersebut dalam 
pembelajaran 
27 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
Hasil Validasi Instrumen Kelayakan 
Modul: 
- Ahli Materi 
- Ahli Media 
- Guru Menghias Busana 
 Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi 
 
No Item 
Soal 
Skor dari Ahli 
Materi 
Jumlah 
1 1 1 
2 1 1 
3 1 1 
4 1 1 
5 1 1 
6 1 1 
7 1 1 
8 1 1 
9 1 1 
10 1 1 
11 1 1 
12 1 1 
13 1 1 
14 1 1 
15 1 1 
16 1 1 
17 1 1 
18 1 1 
19 1 1 
20 1 1 
21 1 1 
22 1 1 
Total 22 22 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis Data Hasil Validasi Ahli Materi 
 
Jumlah Soal   = Jumlah Butir Soal x Rater 
   = 22 x 1 = 22 
Skor Minimum  = Skor Terendah x Jumlah Soal 
   = 0 x 22 = 0 
Skor Maksimum  = Skor Tertinggi x Jumlah Soal 
   = 1 x 22 = 22 
Rentang   = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
   = 22 – 0 = 22 
Jumlah Kategori  = 2 
Panjang Kelas Interval (P)  = Rentang : Jumlah Kategori 
    = 22 : 2 = 11 
 
Jadi Kriteria Penilaian untuk ahli materi adalah : 
Nilai Kategori Skor Hasil 
1 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ Smaks 11 ≤ S ≤ 22 
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 0 ≤ S ≤ 10 
 
Jumlah Skor yang didapat  = (Kategori x Hasil) + (Kategori x Hasil) 
= (1 x 22) + (0 x 0) 
= 22 + 0 
= 22 
Hasil Persentase (%)   = 
         
        
 x 100% 
= 
  
  
 x 100% 
= 100%  (layak) 
  
 Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media 
 
No Item 
Soal 
Skor dari Ahli Media Jumlah 
I II 
1 1 1 2 
2 1 1 2 
3 1 1 2 
4 1 1 2 
5 1 1 2 
6 1 1 2 
7 1 1 2 
8 1 1 2 
9 1 1 2 
10 1 1 2 
11 1 1 2 
12 1 1 2 
13 1 1 2 
14 1 1 2 
15 1 1 2 
16 1 1 2 
17 1 1 2 
18 1 1 2 
19 1 1 2 
20 1 1 2 
21 1 1 2 
22 1 1 2 
22 1 1 2 
Total 23 23 46 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis Data Hasil Validasi Ahli Media 
 
Jumlah Soal   = Jumlah Butir Soal x Rater 
   = 23 x 2 = 46 
Skor Minimum  = Skor Terendah x Jumlah Soal 
   = 0 x 46 = 0 
Skor Maksimum  = Skor Tertinggi x Jumlah Soal 
   = 1 x 46 = 46 
Rentang   = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
   = 46 – 0 = 46 
Jumlah Kategori  = 2 
Panjang Kelas Interval (P)  = Rentang : Jumlah Kategori 
    = 46 : 2 = 23 
 
Jadi Kriteria Penilaian untuk ahli materi adalah : 
Nilai Kategori Skor Hasil 
1 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ Smaks 23 ≤ S ≤ 46 
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 0 ≤ S ≤ 22 
 
Jumlah Skor yang didapat  = (Kategori x Hasil) + (Kategori x Hasil) 
= (1 x 46) + (0 x 0) 
= 46 + 0 
= 46 
Hasil Persentase (%)   = 
         
        
 x 100% 
= 
  
  
 x 100% 
= 100%  (layak) 
  
 Hasil Validasi Modul Oleh Guru Menghias Busana 
 
No Item 
Soal 
Skor dari Guru 
Menghias Busana 
Jumlah 
1 1 1 
2 1 1 
3 1 1 
4 1 1 
5 1 1 
6 1 1 
7 1 1 
8 1 1 
9 1 1 
10 1 1 
11 1 1 
12 1 1 
13 1 1 
14 1 1 
15 1 1 
16 1 1 
17 1 1 
18 1 1 
19 1 1 
20 1 1 
21 1 1 
22 1 1 
23 1 1 
24 1 1 
25 1 1 
26 1 1 
27 1 1 
Total 27 27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Analisis Data Hasil Validasi Oleh Guru Menghias busana 
 
Jumlah Soal   = Jumlah Butir Soal x Rater 
   = 27 x 1 = 27 
Skor Minimum  = Skor Terendah x Jumlah Soal 
   = 0 x 27 = 0 
Skor Maksimum  = Skor Tertinggi x Jumlah Soal 
   = 1 x 27 = 27 
Rentang   = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
   = 27 – 0 = 27 
Jumlah Kategori  = 2 
Panjang Kelas Interval (P)  = Rentang : Jumlah Kategori 
    = 27 : 2 = 13,5 = 14 
 
Jadi Kriteria Penilaian untuk guru membuat busana bayi dan anak adalah : 
Nilai Kategori Skor Hasil 
1 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ Smaks 12 ≤ S ≤ 23 
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 0 ≤ S ≤ 11 
 
Jumlah Skor yang didapat  = (Kategori x Hasil) + (Kategori x Hasil) 
= (1 x 27) + (0 x 0) 
= 27 + 0 
= 27 
Hasil Persentase (%)   = 
         
        
 x 100% 
= 
  
  
 x 100% 
= 100%  (layak) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
Uji Kelayakan Modul kepada Siswa: 
- Uji Coba Terbatas 
- Hasil Uji Coba Validasi dan 
Reliabilitas 
- Analisis Data Hasil Uji Coba 
Terbatas 
- Uji Coba Luas 
- Hasil Uji Coba Validasi dan 
Reliabilitas 
- Analisis Data Hasil Uji Coba Luas 
  
Uji Coba Terbatas 
ANGKET UJI KELAYAKAN MODUL 
OLEH SISWA KELAS X BUSANA BUTIK  
SMK N 1 DEPOK 
 
Mata Pelajaran : Produktif Busana Butik  
Standar Kompetensi : Membuat Sulam Pita 
Kompetensi Dasar :  
1. Penjelasan tentang pengertian Menghias Busana 
2. Penjelasan tentang pengertian Sulam Pita 
3. Penjelasan tentang alat dan bahan Sulam Pita 
4. Kejelasan cara membuat tusuk-tusuk dasar sulam 
pita 
5. Kejelasan tentang pengertian Disain 
6. Kejelasan penerapan sulam pita pada benda jadi 
Sasaran : Siswa Kelas X SMK N 1 Depok 
Penyusun : Maharani Oky S 
Responden : Dora Adytia Batari  
Tanggal : 15 November 2013 
Petunjuk : 
6. Angket  ini diisi oleh siswa kelas X Tata Busana SMK N 1 Depok 
7. Angket ini terdiri dari keseluruhan aspek yang meliputi aspek media, materi, 
dan ketersesuaian modul dalam pembelajaran 
8. Rentangan evaluasi dimulai dari “sangat setuju” sampai dengan “tidak setuju” 
9. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban yang telah disediakan dengan 
memberikan tanda check (√ ) 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju;        S = Setuju; KS = Kurang Setuju;       TS = Tidak Setuju 
A. Pertanyaan 
No Indikator 
Kriteria 
 SS S KS TS 
4 3 2 1 
 Fungsi dan manfaat media 
23.  Modul pembelajaran dapat memperjelas 
penyajian materi bagi siswa karena materi yang 
terdapat dalam modul ringkas dan jelas 
     
 24.  Penggunaan modul ini dapat memberikan 
pengalaman dan persepsi yang sama sehingga 
mempermudah proses pembelajaran 
     
25.  Penggunaan modul ini dapat mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu siswa dalam 
proses pembelajaran 
     
26.  Modul pembuatan Sulam pita  ini dapat 
memotivasi belajar siswa 
     
27.  Penggunaan modul ini dapat meningkatkan 
keaktifan siswa 
     
28.  Penggunaan modul ini dapat meningkatkan 
pemahaman siswa karena materi disajikan 
secara sistematis dan langkah kerja yang jelas 
     
 Karakteristik tampilan modul 
29.  Tampilan cover modul menarik minat belajar 
siswa  
     
30.  Judul modul pada cover sudah sesuai dengan 
isi modul 
     
31.  Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca      
32.  
Mencantumkan cetak miring untuk menekankan 
istilah asing dan cetak tebal untuk menekankan 
hal-hal yang penting 
     
33.  Disertai gambar yang disesuaikan dengan 
proporsinya, dan kombinasi warna yang serasi, 
sehingga terlihat menarik perhatian siswa 
     
34.  Perbandingan huruf proporsional antara judul, 
sub judul dan isi modul 
     
35.  Terdapat tempat kosong untuk memberikan jeda 
antar kegiatan belajar 
     
 Karakteristik modul sebagai media 
36.  Dengan modul ini siswa mampu membelajarkan 
diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain (self 
instructional) 
     
37.  Materi yang disajikan memuat seluruh materi 
pembelajaran pembuatan sulam pita(self 
contained) 
     
 38.  Modul pembuatan sulam pita dapat digunakan 
sendiri atau tanpa perlu sumber belajar lain 
(stand alone) 
     
39.  Materi modul pembuatan sulam pita sesuai 
dengan perkembangan IPTEK (adaptive) 
     
40.  Modul mudah dipelajari oleh siswa (user 
friendly) karena bahasanya sederhana, lugas 
dan mudah dipahami siswa 
     
41.  Proses pembelajaran dengan modul dapat 
membuat siswa tidak tergantung sepenuhnya 
pada pendidik (guru) 
     
42.  Modul ini terdapat glosarium (penjelasan istilah 
asing) sehingga dapat membangkitkan minat 
siswa untuk belajar 
     
43.  Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 
penggunaan modul ini 
     
44.  Perumusan tujuan instruksional dalam modul 
sudah jelas 
     
45.  Sistematika isi materi disusun secara berurutan 
sehingga siswa mudah mempelajari modul 
     
 Materi Pembelajaran 
46.  Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar 
kompetensi 
     
47.  Kesesuaian kompetensi dasar dengan tujuan 
belajar 
     
48.  Kesesuaian isi modul yang dibuat dengan tujuan 
(kompetensi) 
     
49.  Materi dibagi pada sub-sub pokok bahasan 
sesuai dengan silabus 
     
50.  Penjelasan tentang pengertian Menghias 
Busana 
     
51.  Penjelasan tentang pengertian Sulam Pita      
52.  Penjelasan tentang alat dan bahan Sulam Pita      
53.  Kejelasan cara membuat tusuk-tusuk dasar 
sulam pita 
     
54.  Kejelasan tentang pengertian Disain hiasan dan 
disain struktur 
     
55.  Kejelasan penerapan sulam pita pada benda      
 jadi 
56.  Tingkat kesulitan isi materi yang ada pada 
modul sesuai dengan kemampuan siswa 
     
57.  Ketercapaian materi dengan alokasi waktu yang 
telah ditentukan 
     
58.  Materi yang disajikan dalam modul ini dapat 
dipahami siswa dalam kegiatan pembelajaran 
karena didukung gambar dan langkah kerja 
     
59.  Materi modul dapat memotivasi belajar siswa      
 
  
 DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN PADA UJI COBA TERBATAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor untuk Item No Skor
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 total
1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 153
2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 146
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 142
4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 152
5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 154
6 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 158
7 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 138
8 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 154
9 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 155
10 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 156
 HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS INSTRUMEN 
PADA UJI COBA TERBATAS 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 10 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 10 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.936 45 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
item1 152.1000 146.100 .385 .936 
item2 152.1000 142.544 .678 .933 
item3 152.3000 147.122 .378 .936 
item4 152.4000 150.489 .074 .937 
item5 151.8000 145.956 .426 .935 
item6 151.6000 145.600 .716 .934 
item7 152.1000 140.100 .639 .933 
item8 152.0000 143.111 .617 .934 
item9 152.1000 146.544 .348 .936 
item10 152.1000 142.544 .678 .933 
item11 152.0000 144.889 .473 .935 
item12 152.4000 150.489 .074 .937 
item13 151.7000 142.456 .848 .933 
item14 152.0000 143.111 .617 .934 
 item15 152.4000 150.489 .074 .937 
item16 151.6000 145.600 .716 .934 
item17 151.8000 144.622 .543 .934 
item18 151.9000 145.656 .421 .935 
item19 151.8000 145.956 .426 .935 
item20 152.1000 146.544 .348 .936 
item21 151.8000 142.622 .502 .935 
item22 152.2000 140.400 .645 .933 
item23 151.8000 142.622 .502 .935 
item24 151.8000 148.844 .177 .937 
item25 152.0000 143.111 .617 .934 
item26 152.2000 143.289 .661 .934 
item27 152.1000 145.878 .403 .935 
item28 152.0000 147.778 .243 .937 
item29 152.1000 140.100 .639 .933 
item30 152.2000 140.400 .645 .933 
item31 152.1000 140.100 .639 .933 
item32 152.1000 140.100 .639 .933 
item33 152.0000 149.333 .121 .938 
item34 152.2000 146.844 .236 .937 
item35 152.1000 140.100 .639 .933 
item36 151.8000 145.956 .426 .935 
item37 152.2000 143.289 .661 .934 
item38 152.2000 146.178 .407 .935 
item39 152.1000 142.544 .678 .933 
item40 152.1000 145.878 .403 .935 
item41 152.0000 144.889 .473 .935 
item42 152.1000 142.544 .678 .933 
item43 152.4000 150.489 .074 .937 
item44 151.8000 142.622 .502 .935 
item45 152.3000 147.122 .378 .936 
 
 
 Analisis Data Hasil Uji Coba Terbatas 
 
Jumlah Soal   = Jumlah Butir Soal x Jumlah Responden 
   = 45 x 10 = 450 
Skor Minimum  = Skor Terendah x Jumlah Soal 
   = 1 x 450 = 450 
Skor Maksimum  = Skor Tertinggi x Jumlah Soal 
   = 4 x 450 = 1800 
Rentang   = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
   = 1800 – 450 = 1350 
Jumlah Kategori  = 4 
Panjang Kelas Interval (P)  = Rentang : Jumlah Kategori 
    = 1350 : 4 = 337,5 = 338 
 
Jadi Kriteria Penilaian untuk Uji Coba Terbatas adalah : 
Nilai Kategori Skor Hasil 
4 Sangat Layak (Smin + 3P) ≤ S ≤ Smaks 1464 ≤ S ≤ 1800 
3 Layak (Smin + 2P) ≤ S ≤ (Smin + (3P-1)) 1126 ≤ S ≤ 1463 
2 Tidak Layak (Smin + P) ≤ S ≤ (Smin + (2P-1)) 788 ≤ S ≤ 1125 
1 Sangat Tidak 
Layak 
Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 450 ≤ S ≤ 787 
 
Jumlah Skor yang didapat  = (Kategori x Hasil) + (Kategori x Hasil) + 
(Kategori x Hasil) + (Kategori x Hasil) 
= (4 x 216) + (3 x 223) + (2 x 11) + (1 x 0) 
= 864 + 669 + 22 + 0 
= 1555 
Persentase (%)   = 
         
        
 x 100% 
= 
    
    
 x 100% 
= 86,38%  (sangat layak) 
 
 
Presentase Hasil 
1. Presentase kelas 4 = 
   
   
 x 100% = 48% 
2. Presentase kelas 3 = 
   
   
 x 100% = 49,56% 
3. Presentase kelas 2 = 
  
   
 x 100% = 2,44% 
4. Presentase kelas 1 = 
 
   
 x 100% = 0% 
  
No Kriteria Penilaian 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
Jumlah 
Siswa 
1 Sangat Layak 216 48% 4 
2 Layak 223 49,56% 5 
3 Tidak Layak 11 2,44% 1 
4 Sangat Tidak Layak 0 0% 0 
 Total 450 100% 10 
  
 Uji Coba Luas 
ANGKET UJI KELAYAKAN MODUL 
OLEH SISWA KELAS X BUSANA BUTIK  
SMK N 1 DEPOK 
 
Mata Pelajaran : Produktif Busana Butik  
Standar Kompetensi : Membuat Sulam Pita 
Kompetensi Dasar :  
1. Penjelasan tentang pengertian Menghias Busana 
2. Penjelasan tentang pengertian Sulam Pita 
3. Penjelasan tentang alat dan bahan Sulam Pita 
4. Kejelasan cara membuat tusuk-tusuk dasar sulam 
pita 
5. Kejelasan tentang pengertian Disain 
6. Kejelasan penerapan sulam pita pada benda jadi 
Sasaran : Siswa Kelas X SMK N 1 Depok 
Penyusun : Maharani Oky S 
Responden : Puput Tri Wahyuni 
Tanggal : 15 November 2013 
Petunjuk : 
10. Angket  ini diisi oleh siswa kelas X Tata Busana SMK N 1 Depok 
11. Angket ini terdiri dari keseluruhan aspek yang meliputi aspek media, materi, 
dan ketersesuaian modul dalam pembelajaran 
12. Rentangan evaluasi dimulai dari “sangat setuju” sampai dengan “tidak setuju” 
13. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban yang telah disediakan dengan 
memberikan tanda check (√ ) 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju;        S = Setuju; KS = Kurang Setuju;       TS = Tidak Setuju 
B. Pertanyaan 
No Indikator 
Kriteria 
 SS S KS TS 
4 3 2 1 
 Fungsi dan manfaat media 
1.  Modul pembelajaran dapat memperjelas 
penyajian materi bagi siswa karena materi yang 
terdapat dalam modul ringkas dan jelas 
     
2.  Penggunaan modul ini dapat memberikan      
 pengalaman dan persepsi yang sama sehingga 
mempermudah proses pembelajaran 
3.  Penggunaan modul ini dapat mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu siswa dalam 
proses pembelajaran 
     
4.  Modul pembuatan Sulam pita  ini dapat 
memotivasi belajar siswa 
     
5.  Penggunaan modul ini dapat meningkatkan 
keaktifan siswa 
     
6.  Penggunaan modul ini dapat meningkatkan 
pemahaman siswa karena materi disajikan 
secara sistematis dan langkah kerja yang jelas 
      
 Karakteristik tampilan modul 
7.  Tampilan cover modul menarik minat belajar 
siswa  
     
8.  Judul modul pada cover sudah sesuai dengan isi 
modul 
     
9.  Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca      
10.  
Mencantumkan cetak miring untuk menekankan 
istilah asing dan cetak tebal untuk menekankan 
hal-hal yang penting 
     
11.  Disertai gambar yang disesuaikan dengan 
proporsinya, dan kombinasi warna yang serasi, 
sehingga terlihat menarik perhatian siswa 
     
12.  Perbandingan huruf proporsional antara judul, 
sub judul dan isi modul 
     
13.  Terdapat tempat kosong untuk memberikan jeda 
antar kegiatan belajar 
     
 Karakteristik modul sebagai media 
14.  Dengan modul ini siswa mampu membelajarkan 
diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain (self 
instructional) 
     
15.  Materi yang disajikan memuat seluruh materi 
pembelajaran pembuatan sulam pita(self 
contained) 
     
16.  Modul pembuatan sulam pita dapat digunakan 
sendiri atau tanpa perlu sumber belajar lain 
(stand alone) 
     
 17.  Materi modul pembuatan sulam pita sesuai 
dengan perkembangan IPTEK (adaptive) 
     
18.  Modul mudah dipelajari oleh siswa (user friendly) 
karena bahasanya sederhana, lugas dan mudah 
dipahami siswa 
     
19.  Proses pembelajaran dengan modul dapat 
membuat siswa tidak tergantung sepenuhnya 
pada pendidik (guru) 
     
20.  Modul ini terdapat glosarium (penjelasan istilah 
asing) sehingga dapat membangkitkan minat 
siswa untuk belajar 
     
21.  Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 
penggunaan modul ini 
     
22.  Perumusan tujuan instruksional dalam modul 
sudah jelas 
     
23.  Sistematika isi materi disusun secara berurutan 
sehingga siswa mudah mempelajari modul 
     
 Materi Pembelajaran 
24.  Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar 
kompetensi 
     
25.  Kesesuaian kompetensi dasar dengan tujuan 
belajar 
     
26.  Kesesuaian isi modul yang dibuat dengan tujuan 
(kompetensi) 
     
27.  Materi dibagi pada sub-sub pokok bahasan 
sesuai dengan silabus 
      
28.  Penjelasan tentang pengertian Menghias Busana      
29.  Penjelasan tentang pengertian Sulam Pita      
30.  Penjelasan tentang alat dan bahan Sulam Pita      
31.  Kejelasan cara membuat tusuk-tusuk dasar 
sulam pita 
     
32.  Kejelasan tentang pengertian Disain hiasan dan 
disain struktur 
     
33.  Kejelasan penerapan sulam pita pada benda jadi      
34.  Tingkat kesulitan isi materi yang ada pada modul 
sesuai dengan kemampuan siswa 
     
 35.  Ketercapaian materi dengan alokasi waktu yang 
telah ditentukan 
     
36.  Materi yang disajikan dalam modul ini dapat 
dipahami siswa dalam kegiatan pembelajaran 
karena didukung gambar dan langkah kerja 
     
37.  Materi modul dapat memotivasi belajar siswa      
 
  
 DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN PADA UJI COBA LUAS 
 
Skor Untuk Item No Total
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Skor
1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 153
2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 153
3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 141
4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 166
5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 171
6 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 159
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 130
8 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 166
9 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 157
10 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 159
11 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 163
12 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 144
13 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 143
14 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 140
15 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 141
16 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 129
17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 139
18 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 138
19 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 145
20 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 147
21 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 137
22 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137
23 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 147
24 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 146
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 139
26 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 136
27 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 140
28 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 143
29 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 144
30 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 147
31 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 147
32 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 149
 DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN PADA UJI COBA LUAS 
 
Reliability  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.884 45 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 143.0312 69.644 .507 .879 
item2 143.0000 71.226 .276 .883 
item3 143.1250 72.371 .168 .884 
item4 143.2188 72.564 .224 .883 
item5 142.6875 72.028 .152 .885 
item6 142.5625 68.964 .579 .878 
item7 143.2500 71.355 .404 .881 
item8 143.1562 70.007 .313 .883 
item9 143.3750 72.048 .284 .883 
item10 143.4688 72.128 .152 .885 
item11 143.0000 68.645 .536 .878 
item12 143.3125 70.544 .351 .882 
 item13 142.9375 71.996 .137 .885 
item14 143.4375 71.028 .386 .881 
item15 143.0625 71.931 .167 .885 
item16 142.5625 69.157 .552 .878 
item17 143.0000 66.581 .584 .877 
item18 143.0625 68.706 .672 .877 
item19 143.0312 68.483 .671 .877 
item20 143.0000 70.194 .413 .881 
item21 142.8750 68.694 .491 .879 
item22 142.9688 70.999 .253 .883 
item23 142.6875 70.802 .260 .883 
item24 142.7500 72.258 .122 .885 
item25 142.8438 68.781 .542 .878 
item26 143.1250 70.629 .451 .880 
item27 143.0625 71.802 .183 .884 
item28 143.0000 69.097 .561 .878 
item29 143.0312 71.580 .201 .884 
item30 143.2500 71.355 .404 .881 
item31 143.1250 71.597 .233 .883 
item32 143.1875 69.383 .511 .879 
item33 143.0312 70.418 .400 .881 
item34 143.0312 71.128 .302 .882 
item35 143.0625 71.286 .296 .882 
item36 143.0312 68.483 .671 .877 
item37 143.1250 70.629 .451 .880 
item38 142.8438 72.652 .076 .886 
item39 143.0000 71.226 .276 .883 
item40 143.1250 72.629 .127 .884 
item41 142.9688 68.225 .572 .878 
item42 143.1562 70.007 .313 .883 
item43 143.0625 71.931 .167 .885 
item44 142.8750 68.694 .491 .879 
item45 142.8750 69.339 .478 .879 
 
 Analisis Data Hasil Uji Coba Luas/Lapangan 
 
Jumlah Soal   = Jumlah Butir Soal x Jumlah Responden 
   = 45 x 32 = 1440 
Skor Minimum  = Skor Terendah x Jumlah Soal 
   = 1 x 1440 = 1440 
Skor Maksimum  = Skor Tertinggi x Jumlah Soal 
   = 4 x 1440 = 5760 
Rentang   = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
   = 5760 – 1440 = 4320 
Jumlah Kategori  = 4 
Panjang Kelas Interval (P)  = Rentang : Jumlah Kategori 
    = 4320 : 4 = 1080 
 
Jadi Kriteria Penilaian untuk Uji Coba Luas adalah : 
Nilai Kategori Skor Hasil 
4 Sangat 
Layak 
(Smin + 3P) ≤ S ≤ Smaks 4680 ≤ S ≤ 5760 
3 Layak (Smin + 2P) ≤ S ≤ (Smin + (3P-1)) 3600 ≤ S ≤ 4679 
2 Tidak Layak (Smin + P) ≤ S ≤ (Smin + (2P-1)) 2520 ≤ S ≤ 3599 
1 Sangat Tidak 
Layak 
Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 1440 ≤ S ≤ 2519 
 
Jumlah Skor yang didapat  = (Kategori x Hasil) + (Kategori x Hasil) + 
(Kategori x Hasil) + (Kategori x Hasil) 
= (4 x 424) + (3 x 968) + (2 x 48) + (1 x 0) 
= 1696 + 2904 + 96 + 0 
= 4696 
Persentase (%)   = 
         
        
 x 100% 
= 
    
    
 x 100% 
= 81,53%  (sangat layak) 
 
Presentase Hasil 
1. Presentase kelas 4 = 
   
    
 x 100% = 29,5% 
2. Presentase kelas 3 = 
   
    
 x 100% = 67,2% 
3. Presentase kelas 2 = 
  
    
 x 100% = 3,3% 
4. Presentase kelas 1 = 
 
    
 x 100% = 0% 
  
No Kriteria Penilaian 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
Jumlah 
Siswa 
1 Sangat Layak 419 29,5% 9 
2 Layak 971 67,2% 22 
3 Tidak Layak 50 3,3% 1 
4 Sangat Tidak Layak 0 0% 0 
 Total 1395 100% 32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
Surat Ijin Penelitian 
 
  
  
  
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
DOKUMENTASI 
 
 Uji coba terbatas 
  
 
Uji coba luas 
 
 
 
